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KATA PENGANTAR
Kata Pengantar Walikota Ambon

UNDANG UNDANG Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana 
mengamanatkan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) melakukan 
pengoordinasian pelaksanaan kegiatan penanggulangan bencana secara terencana, terpadu, 
dan menyeluruh dengan tujuan untuk memberikan perlindungan terhadap kehidupan dan 
penghidupan termasuk perlindungan atas bencana. Oleh karena itu BPBD Kota Ambon 
bekerja sama dengan UNESCO/IOC Indian Ocean Tsunami Information Centre (IOTIC)
di UNESCO Office Jakarta dan Institut Teknologi Bandung (ITB) menerbitkan buku “Air 
Turun Naik di Tiga Negeri” sebagai sarana informasi dan edukasi bagi masyarakat pada 
umumnya dan anak-anak sekolah pada khususnya untuk mengetahui sejarah kejadian Air 
Turun Naik (Tsunami) di Kota Ambon yang juga merupakan usaha pengurangan risiko 
bencana di Kota Ambon.

Upaya pengurangan risiko bencana tsunami di Kota Ambon dilakukan baik dalam 
kelembagaan di BPBD maupun di masyarakat antara lain melalui penyusunan kajian 
risiko bencana tsunami di Kota Ambon, memasang rambu-rambu evakuasi tsunami di 
5 kecamatan di Kota Ambon, penyebaran informasi gempa bumi dan tsunami kepada 
masyarakat melalui selebaran leaflet, serta melaksanakan simulasi bencana tsunami guna 
peningkatan pemahaman, kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana 
tsunami.

Buku “Air Turun naik di Tiga Negeri” ini berisikan hasil wawancara saksi hidup 
di tiga negeri di Kota Ambon yaitu Negeri Hutumuri, Hative Kecil, dan Galala, yang 
mengalami kejadian Air Turun Naik (tsunami) pada tahun 1950 disertai kajian ilmiah 
tentang bencana tersebut. 

Saya mengucapkan terima kasih kepada UNESCO/IOC IOTIC dan ITB yang 
telah bekerja keras dalam penyusunan buku ini. Kami juga mengucapkan terima kasih 
atas kerjasama pihak-pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu namun telah 
menyumbangkan pemikiran dan pengalaman atas kejadian Air Turun Naik (tsunami) di 
Kota Ambon pada tahun 1950.

Ambon, April 2016
Kepala Pelaksana BPBD Kota Ambon,
Ir. ENRICO R. MATITAPUTTY, M.Tech

DENGAN MEMANJATKAN puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, Saya 
menyambut dengan gembira penerbitan Buku “AIR TURUN NAIK DI TIGA NEGERI” 
ini. 

Informasi yang disajikan dalam buku ini adalah melalui wawancara saksi hidup 
serta kajian secara ilmiah guna mengingat Air Turun Naik (Tsunami) 1950 di Ambon yang 
melanda Negeri Hutumuri, Negeri Hative Kecil, dan Negeri Galala. 

Dengan diterbitkannya Buku Air Turun Naik Di Tiga Negeri ini maka diharapkan 
dapat menjadi sarana informasi dan edukasi bagi generasi muda sekarang ini sehingga 
dapat mengetahui tentang sejarah kejadian Air Turun Naik (Tsunami) di Kota Ambon pada 
khususnya dan Maluku pada umumnya.

Menyadari bahwa penerbitan buku ini dapat terwujud berkat kerja sama dan 
bantuan dari UNESCO/IOC Indian Ocean Tsunami Information Centre (IOTIC) di 
UNESCO Office Jakarta dengan ITB Bandung yang melibatkan berbagai pihak, yaitu 
BPBD Kota Ambon serta Pemerintah Negeri Hutumuri, Hative Kecil, dan Galala, maka 
Saya mengharapkan untuk lebih meningkatkan kerja sama dalam rangka mensosialisasikan 
bencana tsunami.

Akhir kata, saya mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada Tim 
Penyusun buku ini yang dengan penuh dedikasi telah menyelesaikan hasil karya yang 
sangat berguna bagi penyedia dan pengguna informasi di bidang kebencanaan. Tidak lupa 
Saya ucapkan terima kasih kepada seluruh narasumber yaitu para saksi hidup di tiga negeri 
yang telah memberikan kontribusinya dalam penyelesaian buku ini. 

Semoga Buku “AIR TURUN NAIK DI TIGA NEGERI” dapat bermanfaat bagi 
semua pihak.

Ambon, April 2016
Walikota Ambon
RICHARD LOUHENAPESSY, SH

Kata Pengantar Kepala Pelaksana BPBD Kota Ambon
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Kata Pengantar UNESCO Office Jakarta

INDIAN OCEAN Tsunami Information Centre (IOTIC) di UNESCO Office Jakarta, yang 
merupakan bagian dari Intergovernmental Oceanographic Commission, United Nations 
Educational, Scientific, and Cultural Organization (IOC- UNESCO), mempunyai tugas 
dan peran dalam mengembangkan materi pendidikan, kesiapsiagaan, dan peningkatan 
kesadaran tsunami yang dibutuhkan dan dapat digunakan oleh negara-negara di kawasan 
Samudra Hindia. 

Enam puluh enam tahun yang lalu, tanggal 8 Oktober, tsunami lokal terjadi di 
Pulau Ambon yang menghancurkan tiga negeri (desa) yaitu Hutumuri, Hative Kecil, 
dan Galala. Penelusuran sejarah membuktikan bahwa tidak banyak informasi yang bisa 
didapat terkait dengan kejadian tersebut. Karakteristik dan kejadian yang unik ini perlu 
didokumentasikan untuk pembelajaran dan kesiapsiagaan tsunami di masa mendatang.

Melalui proyek “Building Model for Disaster Resilient City in Indonesia: Tsunami 
Hazard  (Membangun Model Kota di Indonesia yang Tangguh terhadap Bencana 
Tsunami)” dengan pendanaan dari Pemerintah Indonesia dalam skema Indonesia Funds-
in-Trust (IFIT), IOTIC bekerjasama dengan Institut Teknologi Bandung (ITB) dan Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Ambon dalam mengembangkan materi 
pendidikan yang diterbitkan dalam buku “Air Turun Naik di Tiga Negeri - Mengingat 
Tsunami Ambon 1950”.

Buku ini menyajikan hasil wawancara dengan 28 saksi hidup yang menceritakan  
pengalaman mereka pada peristiwa tsunami Ambon 1950; analisis ilmiah tentang proses 
terjadinya tsunami tersebut; langkah-langkah dan usaha yang sudah dilakukan oleh 
Pemerintah Kota Ambon yang disajikan dalam bahasa yang mudah dipahami. Buku ini 
juga dilengkapi oleh catatan sejarah tsunami di wilayah Kepulauan Maluku mulai abad ke-
17 sebagai bukti sejarah bahwa Kota Ambon pada khususnya dan Kepulauan Maluku pada 
umumnya merupakan salah satu daerah di Indonesia yang rawan bencana tsunami. 

Saya mengucapkan terima kasih dan apresiasi kepada tim penyusun dan pihak-
pihak yang sudah berkontribusi untuk buku ini dan berharap agar buku ini bermanfaat bagi 
semua pihak dalam upaya meningkatkan kesiapsiagaan tsunami di Indonesia.

Jakarta, April 2016
Shahbaz Khan, PhD,
Director and Representative 
UNESCO Regional Science Bureau for Asia and the Pacific 

Kata Pengantar Tim Penyusun

PUJI SYUKUR KAMI panjatkan kehadirat Tuhan yang Maha Esa atas karuniaNya 
sehingga kami dapat menyusun buku AIR TURUN NAIK DI TIGA NEGERI ini. Buku ini 
menceritakan air turun naik (tsunami) yang melanda Negeri Hutumuri, Hative Kecil, dan 
Galala, di Ambon yang terjadi pada Tahun 1950.  

Buku ini disusun berdasarkan hasil wawancara dengan saksi mata yang langsung 
mengalami kejadian tsunami Ambon 1950. Untuk melengkapi studi ini juga dilakukan 
pemodelan untuk melengkapi dan mendapatkan gambaran kejadian tsunami tersebut. 

Kehadiran buku ini dimaksudkan untuk menjadi bahan pembelajaran dan sarana 
informasi untuk mengingatkan masyarakat umum atas bahaya air turun naik (tsunami) 
yang pernah terjadi di Pulau Ambon  dan sekitarnya.  Oleh karena itu buku ini juga 
dilengkapi dengan catatan sejarah kejadian-kejadian tsunami yang pernah terjadi dari 
Tahun 1629 sampai dengan tahun 1983 di daerah Seram dan Laut Banda.

Terima kasih sebesar-besarnya dihaturkan kepada Indian Ocean Tsunami 
Information Centre UNESCO / IOC dan UNESCO Office Jakarta atas inisiatif dan 
dukungan dalam mewujudkan buku ini, selanjutnya kepada pimpinan  ITB Bandung, 
Pemda Kota Ambon, BPBD Kota Ambon beserta staf  serta perangkat desa dan mayarakat 
Negeri Hutumuri, Galala, dan Hative Kecil. Terima kasih juga disampaikan sebesar-
besarnya kepada narasumber saksi mata yang diwawancarai selama penelitian ini. 

Tidak lupa kami juga ucapkan terima kasih kepada pemerintah Indonesia melalui 
dukungan program Indonesian Funds in Trust kepada UNESCO yang mendanai kegiatan 
ini.

Besar harapan agar buku ini memberi manfaat dalam hal memberi gambaran 
tentang potensi bahaya tsunami yang terjadi di Pulau Ambon dan sekitarnya, agar dapat 
dijadikan salah satu acuan dalam penaggulangan risiko bencana tsunami khususnya di 
Pulau Ambon dan umumnya di Propinsi Maluku, baik bagi Pemda Kota Ambon maupun 
bagi masyarakat umum. Kritik dan saran sangat diharapkan dalam penyempurnaan buku 
ini.

Bandung  April 2016
Tim Penyusun
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BUKU INI disusun untuk mengingatkan kita pada kejadian tsunami di 
Ambon pada tahun 1950. Saat itu mereka menyebutkan gempa bumi 
dengan istilah “Tanah Goyang” sedangkan “Air Turun Naik” sebagai istilah 
yang kita kenal sekarang dengan tsunami. Kejadian ini dialami oleh tiga 
negeri (nama untuk wilayah setingkat dengan desa) di Ambon yaitu Negeri 
Hutumuri, Hative Kecil, dan Galala.

Catatan tsunami pertama di Indonesia yang cukup lengkap adalah 
tsunami di pulau Ambon yang terjadi pada tanggal 17 Februari 1674. Gempa 
bumi dan tsunami yang diperkirakan menelan korban hingga 2.500 jiwa 
ini dicatat dalam laporan dan naskah sejarah seorang ahli botani, Georg 
Everhard Rumphius,1627-1702 (halaman 60). Selain dari catatan Rumphius, 
beberapa sejarah tsunami lain juga dicatat oleh para ahli tsunami yang 
melakukan penelitian tsunami di kepulauan Maluku (4, 49). 

Kejadian yang tidak kalah menariknya adalah gempa bumi dan tsunami 
Ambon yang menghantam Hutumuri, Hative Kecil, Galala pada hari Minggu 
8 Oktober 1950 menjelang siang hari. Informasi kejadian ini sangat sedikit, 
baik pemberitaan surat kabar, tulisan ilmiah, maupun laporan pemerintah. 
Hal ini disebabkan oleh  kondisi geopolitik di Maluku yang saat itu sedang 
bergolak karena adanya pertempuran antara Tentara Nasional Indonesia 
(TNI) dan tentara Republik Maluku Selatan (RMS) (7, 8). Keterbatasan 
informasi ini akhirnya dapat dilengkapi dengan kisah dan pernyataan dari 
beberapa saksi hidup yang mengalami secara langsung kejadian tsunami 
1950 tersebut. Mereka menceritakan apa yang mereka alami yang direkam 
dan dicatat didalam buku ini (9).  Atas dasar kisah para saksi hidup ini dan 
menggunakan pemodelan dari kejadian tersebut, kita bisa menganalis dan 
menyusun hipotesa yang mungkin bisa menjelaskan apa yang terjadi pada 
waktu itu (36).

Buku ini diharapkan melengkapi catatan sejarah tsunami, khususnya 
di Kota Ambon dan dapat mendorong masyarakat untuk membangun 
kesiapsiagaan apabila kejadian yang sama terjadi lagi di Kota Ambon.

PENDAHULUAN

Dr. Hamzah Latief dan Navisa Nurbandika mewawancara dan merekam video Bapak Zakarias Joris, 
seorang saksi hidup dari tsunami 8 Oktober 1950 di salah satu lokasi di Negeri Galala yang terkena 
dampak tsunami. Wawancara disaksikan oleh beberapa masyarakat setempat.

Mengingat Tsunami Ambon 1950 1



SEBAGIAN BESAR tsunami di Indonesia terjadi di dalam atau tepat 
di sisi luar negara kepulauan ini. Kejadian gempa bumi, letusan gunung 
berapi atau longsor dapat memicu rentetan gelombang laut yang mencapai 
pesisir daratan Indonesia terdekat dalam jangka waktu satu jam atau 
kurang, yang sering juga disebut sebagai tsunami lokal. Sebagian besar 
tsunami diakibatkan oleh pergerakan lempeng tektonik yang membentuk 
lapisan kerak luar planet kita. Sebagian besar tsunami bersumber di sekitar 
pertemuan antara lempeng tektonik; salah satu lempeng (lempeng samudra) 
yang menunjam ke bawah, atau mengalami subduksi terhadap lempeng 
yang lain (lempeng benua). Pada zona subduksi menghasilkan patahan sesar 
yang menimbulkan sebagian besar kejadian tsunami. Tsunami jenis ini juga 
mengancam pantai sebagian besar dalam wilayah Lingkar Pasifik, serta 
beberapa bagian Samudra Hindia, Laut Tengah dan Karibia, dan pulau-pulau 
gunung berapi. 

Lempeng
Eurasia

Lempeng
Filipina

Lempeng
Pasifik

Lempeng Hindia dan Australia

INDONESIA

Zona subduksi
Gerigi pada garis 

menunjuk ke arah sesar 
miring (sloping) 

Sesar utama lainnya 
pada perbatasan lempeng
Pergerakan lempeng
Panjang panah sesuai 
perbandingan skala

20º N

0º

20º S

100º 120º 140º E

1000 km
N

2 cm
 th

Mengapa Terjadi Tsunami 

i h k

2 Saat terjadi gempabumi
Saat sesar terbentuk, lempeng yang terangkat terlepas. 
Gerakan ini mengubah bentuk dasar laut, memicu 
kemunculan tsunami.

1 Di antara gempabumi
Lempeng yang menujam ke bawah perlahan jatuh, 
menyeret dan secara perlahan membengkokkan pinggiran 
lempeng yang terangkat di atasnya.

Penjelasan tsunami yang disebabkan oleh subduksi
Sebagian besar tsunami bermula 
dengan perubahan bentuk dasar 
laut pada saat gempabumi terjadi. 
Kemunculan sesar mengangkat 
permukaan dasar laut dekat sebuah 
palung dan menurunkannya ke 
posisi lebih dekat dengan pesisir. 
Tsunami kemudian terbentuk 
sebagai gelombang dengan puncak 
dan lembah yang terbentuk pada 
permukaan air. Air laut menarik 
diri dari pesisir ketika lembah 
gelombang tiba terlebih dahulu.

Puncak gelombangZona subduksi

Permukaan dasar 
laut yang 
mengalami 
perubahan bentuk 
saat gempabumi

Kemunculan sesar yang 
menghasilkan gempabumi

Lembah
gelombang

Sesar

Lempeng benua
terangkatLempeng samudra 

menujam kebawah

Samudra Palung

3  Saat terjadi tsunami 
Air laut dapat surut sebelum puncak gelombang pertama 
dan diantara gelombang keduanya.
Puncak gelombang
yang datangBentuk awal tsunami Diawali air laut surut untuk 

menjadi gelombang besar 
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SUDAH MENJADI kodrat bumi apabila telah terjadi gempa bumi dan tsunami di suatu daerah, maka kejadian tersebut akan terjadi lagi, hanya yang masih 
menjadi misteri adalah kapan akan terjadinya. 

Namun demikian kita tidak perlu menjadi takut karenanya, kejadian pada masa lalu itulah yang mengingatkan kita untuk lebih mengenali tempat di 
mana kita tinggal dan kemungkinan bahaya apa yang dapat terjadi. Dengan demikian kita bisa melakukan usaha untuk bersiap diri dan mengurangi risiko 
dari bencana apabila gempa bumi dan tsunami tersebut terjadi lagi.

 Catatan sejarah telah mengungkapkan beberapa kejadian gempa bumi dan tsunami di Kepulauan Maluku. Berbagai penelitian mengenai tsunami 
yang pernah atau mungkin pernah terjadi di Kepulauan Maluku telah dilakukan. Catatan sejarah dan hasil penelitian ini merupakan informasi yang sangat 
berharga bagi masyarakat di Kepulauan Maluku dan Pulau Ambon dan  harus selalu mengingatkan kita bahwa di bawah keindahan Kepulauan Maluku, di 
balik sebutan Ambon Manise, terdapat bahaya gempa bumi dan tsunami yang harus kita antisipasi. Kita dapat melakukan usaha mitigasi dan membangun 
kesiap siagaan sehingga apabila gempa bumi dan tsunami ini terjadi tidak menjadi bencana yang besar.

NAMA MALUKU pada awalnya hanya menunjuk kepada mata rantai lima pulau kecil yakni Ternate, Tidore, Morotai, Bacan dan 
Makian (pulau-pulau penghasil cengkeh) yang membentang sepanjang 25 mil dan berada 5 mil dari pantai pesisir barat yang relatif 
cukup besar yaitu Jailolo (6.950 mil2) yang dewasa ini disebut Halmahera. Kepulauan ini ditemukan para pelaut Portugis pada tahun 
1512.  Empat ratus mil ke arah selatan dari Ternate dan Tidore pelaut-pelaut Portugis kemudian menemukan sekumpulan pulau-pulau 
kecil lainnya yakni Naira, Banda Besar (Lonthar), Run, Ai, dan Rosengain yang dikenal dengan nama kepulauan Banda (pulau-pulau 
penghasil pala). Seratus mil sebelah utara dari Banda dan tiga ratus mil sebelah selatan Ternate dan Tidore, orang Portugis telah 
menemukan sebuah pulau besar bernama Seram seluas 7.200 mil2 serta Pulau Ambon yang lebih populer dan memiliki luas 500 mil2 
termasuk gugusan pulau-pulau kecil bernama Uliaser. 
Hitu merupakan jazirah utara pulau Ambon dan Leitimur adalah jazirah selatan, yang termasuk pulau-pulau kecil yang bertebaran di 
sekitarnya  (Saparua, Haruku, Nusa Laut). Pulau-pulau ini bersifat vulkanis dan equatorial sehingga memilki keelokan tersendiri yang 
tak tertandingi serta flora dan fauna di lereng-lereng bukitnya. Puncak-puncak gunung berapi adalah perpaduan mengagumkan dengan 
terumbu karang dan ikan warna-warni. Efek sinar matahari, bulan, bintang, dan awan kabut membuat siang hari sama menawan seperti 
malam hari dibarengi hembusan angin laut yang akan menyejukkan dan melembutkan panasnya udara tropis. 
Memang sangat disayangkan bahwa kawasan kepulauan ini seringkali mengalami letusan gunung berapi, gempa bumi, ombak besar 
(tsunami), angin musim dengan kecepatan badai serta kebakaran  yang dapat menghanguskan seluruh desa hanya dalam beberapa 
menit saja.  Berdasarkan sejarah kejadian tsunami di Kepulauan Maluku, maka wilayah ini dapat dianggap sebagai wilayah yang 
sangat rawan terhadap ancaman tsunami. Hal ini terungkap melalui lukisan “tsunami” di Banda pada awal abad ke-19 oleh Capt. Cohe 
yang dijadikan sampul buku Des Alwi yang berjudul “Sejarah Maluku: Banda Naira, Ternate,Tidore dan Ambon.

Dikutip dari Buku Des Alwi-2005, Sejarah Maluku: Banda Naira, Ternate, Tidore dan Ambon
Gambar di sebelah kiri adalah sampul buku Des Alwi yang mengambil Lukisan Tsunami di Banda oleh Capt. Cohe

MASA LALU YANG MENGINGATKAN KITA
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AHLI GEMPA BUMI dan tsunami di dalam dan 
luar negeri telah melakukan berbagai penelitian 
gempa bumi dan tsunami di Kepulauan Maluku. 
Penelitian dilakukan atas dasar catatan sejarah 
gempa bumi dan tsunami, kondisi geoteknologi 
dan geografis Kepulauan Maluku, maupun jejak 
tsunami yang diperoleh dari lapisan tanah di bumi 
(paleo tsunami) maupun bongkahan karang yang 
berada di pesisir pantai. 

Sebagian besar penelitian dilakukan atas 
kejadian tsunami yang bersifat lokal, yaitu 
tsunami yang terjadi dikarenakan gempa bumi 
yang dekat pada wilayah pesisir terdampak, 
khususnya yang berasal di laut Seram dan Laut 

Dengan demikian kurang lebih 40% kejadian 
tsunami di Indonesia terjadi di wilayah Maluku. 

Catatan Tsunami di Kepulauan 
Maluku

Banda.  Berdasarkan tatanan tektonik, yaitu 
sumber terjadinya gempa-gempa yang berpotensi 
menimbulkan tsunami, wilayah Maluku dapat 
dibagi menjadi 3 rumpun tektonik yakni:

1. Wilayah Laut Maluku (Maluku Utara), 
2. Wilayah Laut Seram, 
3. Wilayah Laut Banda (Ambon dan Banda Naira, 

serta busur Kepulauan Maluku Tenggara dan 
Maluku Barat Daya).

Dari catatan sejarah Catalogue of Tsunamis 
on The Western Shore of the Pacific Ocean yang 
disusun oleh S. L. Soloviev and Ch. N. Go (1974) 
serta catatan sejarah tsunami lainnya (halaman 49)
dapat diketahui bahwa antara tahun 1600-2015 
terdapat lebih dari 85 peristiwa tsunami telah 
terjadi di wilayah Maluku. Dalam kurun waktu 
yang sama, catatan sejarah tsunami di Indonesia 
telah tercatat sebanyak 210 kejadian tsunami. 

Profesor Nicole Cox (kaos hijau) dan geologis Rachel Dunn 
(kaos merah) mencatat informasi penelusuran jejak tsunami 
1950 di Negeri Galala (kegiatan tsunami disaster mitigation 
research team - WAVES), November 2013. Foto: Prof. Ron 
Harris, Brigham Young University, Utah, AS.

Selain dari tsunami lokal, Maluku Utara dan 
Maluku juga memiliki ancaman tsunami jarak jauh 
di mana sumber gempa yang dapat menyebabkan 
tsunami berasal dari pergerakan lempeng di 
Filipina, Jepang dan dari Samudera Pasifik.

Pembagian daerah gempa yang dapat dan pernah 
menyebabkan tsunami di Wilayah Maluku.

Dr. Hamzah Latief tengah mengamati beberapa bongkahan 
karang di pesisir pantai Hutumuri. Menurut saksi mata 
bongkahan karang ini terjadi setelah tsunami 8 Oktober 1950 
yang menghanyutkan rumah-rumah di Negeri Hutumuri.

Laut Maluku           Laut Seram        Laut Banda
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Sampul buku karangan Rumphius dengan foto Rumphius yang 
dibuat berdasarkan lukisan puteranya Paul Agustus Rumphius.

AMBON yang juga dikenal sebagai Amboina atau 
Ambon Manise saat ini merupakan kota terbesar 
di wilayah Kepulauan Maluku dan menjadi pusat 
perkembangan dan sebagai ibu kota Provinsi 
Maluku.

Kota Ambon mulai berkembang semenjak 
kedatangan Portugis pada tahun 1513. Tahun 
1575 penguasa Portugis mengerahkan penduduk 
di sekitarnya untuk membangun benteng Kota 
Laha atau Ferangi yang diberi nama Nossa 
Senhora de Anunciada di dataran Honipopu. 
Dalam perkembangannya masyarakat pekerja 
yang membangun benteng tersebut mendirikan 
perkampungan yang disebut Soa. Kelompok 
masyarakat inilah awal dari pembentukan kota 
Ambon yang dinamakan Citade Amboina dalam 
bahasa Spanyol atau Cidado do Amboino dalam 
bahasa Portugis (Des Alwi, 2005). 

Pada saat Belanda menguasai Kepulauan 
Maluku dan Kota Ambon dari Portugis, Benteng 
Nossa Senhora de Anunciada menjadi pusat 
pemerintahan beberapa Gubernur Jenderal 
Belanda dan diberi nama Kastel Nieuw Victoria. 
Lokasi kastel ini sekarang berada persis di 
seberang Kantor Gubernur Provinsi Maluku di 
Kecamatan Sirimau, di pusat Kota Ambon dan 
dijadikan kompleks perkantoran dan perumahan 
Komando Daerah Militer XVI/Pattimura.

Catatan Sejarah Tsunami di 
Ambon

“Lonceng-lonceng di Kastel Victoria di 
Leitimor, Ambon, berdentang sendiri. Orang 
berjatuhan ketika tanah bergerak naik turun 
seperti lautan. Begitu gempa mulai menggoyang, 
seluruh garnisun kecuali beberapa orang 
yang terperangkap di atas benteng, mundur ke 
lapangan di bawah benteng, menyangka mereka 
akan lebih aman. Akan tetapi, sayang sekali tidak 
seorangpun menduga bahwa air akan naik tiba-
tiba ke beranda benteng. Air itu sedemikian tinggi 
hingga melampaui atap rumah dan menyapu 
bersih desa. Batuan koral terdampar jauh dari 
pantai”. 

Kutipan di atas diambil dari catatan sejarah 
tsunami pertama di Ambon dicatat oleh Georg 
Everhard Rumphius (1627-1702) yang disebutkan 
sebagai tragedi tanggal 17 Februari 1674. Gempa 

bumi dan tsunami yang melanda ini tidak hanya 
menewaskan 2.322 orang di pulau Ambon dan 
Seram, tetapi juga menewaskan istri Rumphius 
dan salah seorang anak perempuannya.

Rumphius mengisahkan kondisi desa-
desa di Ambon dan Seram yang hancur akibat 
peristiwa itu. Hila di dekat Hitu disebut Rumphius 
sebagai daerah yang paling menderita. Sedikitnya 
ada 13 desa yang dituliskan Rumphius yang 
terkena dampak kejadian itu (60).  Desa-desa 
itu terbentang di sepanjang pesisir utara Leihitu, 
mulai dari Larike di ujung barat hingga Tial 
di ujung timur. Di Pulau Seram yang tercatat 
adalah tempat-tempat di daerah Huamual, seperti 
Tanjung Sial dan Luhu. Catatan lain juga dari 
Oma di selatan Pulau Haruku dan Pulau Nusa 
Laut.

Catatan Rumphius tentang tsunami 1674 
merupakan warisan penting bagi masyarakat 
Ambon dan Seram. Kesaksiannya menceritakan 
bahwa Pulau Ambon dan Seram memiliki sejarah 
gempa bumi dan tsunami yang cukup lama 
dan dapat terjadi lagi pada masa mendatang. 
Oleh karenanya kita harus belajar dari catatan 
sejarah ini dan melakukan berbagai usaha untuk 
membangun kesiapsiagaan dalam mengantisipasi 
apabila kejadian tersebut terjadi lagi.

Masih banyak catatan sejarah tsunami di 
Ambon. Salah satunya adalah kejadian air turun 
naik di tiga negeri, Hutumuri, Galala, dan Hative 
Kecil pada tahun 1950.

Mengingat Tsunami Ambon 1950 5
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)*

Mei 2000, SulTeng: Lu
wuk Banggai, B

alantak (3)*

Ags 1629, M
aluku Tengah: Bandanaira (3)*

1631, M
aluku Tengah: Bandanaira (1)*

Feb 1648, M
aluku: Am

boina, Hitu (2)*

Des 1675, M
aluku: P. Buru (2)*

Okt 1659, Maluku: Ambon (3)*

Mei 1673, Maluku: Kep. Halmahera (4)**

Feb 1674, Maluku: Ambon, Hitu (4)*

Nov 1708, Maluku: Amboina (3)*

Mar 1710, Maluku: Bandanaira (3)*

Sep 1711, Maluku: Teluk Ambon (4)*

Ags 1754,  Maluku: Amboina, Haruku (3)*

Sep 1763, Maluku: Maluku Tengah (3)*

Apr 1775, Maluku: Ambon, Pulau Buru (3)*

Ags 1802, Maluku: Kota Ambon (3)*

Des 1811, Maluku: Ambon, Ambelau (1)*

Des 1841, Maluku: Bandanaira (Pantai Selatan), Buru (4)*

Des 1852, Maluku: Pulau Run, Maluku Tengah - Maluku (4)*

Jan 1854, Maluku Tengah - Maluku (2)*

Sep 1859, Maluku: Bandanaira (2)*
Mar 1861, Maluku: Ambon (3)*Okt 1882, Maluku Tengah, Bandanaira (3)*Jun 1891, Maluku: Saparua Bay dan Pulau Lontor (4)*

Nov 1892, Maluku: Seram Barat (3)*

Sep 1899, Maluku: Paulohi (4)*

Jul 1904, Maluku: Saparua (3)*

Des 1914, Maluku: Ambon (3)*

Aug 1917, Maluku: Saparua (2)*

Feb 1922, Maluku: Pulau Seram, Amahai (1)*

Sep 1932, Maluku: Maluku Tengah (2)*

Feb 1938, Maluku: Banda Elat-Tual, Jamru, P. Tajandu (4)*

Okt 1938, Maluku Tengah - Maluku (4)*

Okt 1950, Maluku: Ambon (4)*

Jan 1965, M
aluku: Laut Seram, Sanana (4)*

Jan 1975, M
aluku: M

aluku Tengah, Bandanaira (4)*
Mar 1
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ku: Ambon (2
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Jul 1608, Maluku Utara: Ternate, Gn. Gamalama (4)**

Jul 1673, Maluku, Ambon (1)*

Ags 1673, Maluku: Gn. Ternate (4)**

Sep 1763, Maluku Utara: Ternate (4)**

Feb 1840, Maluku Utara: Ternate (3)*

Feb 1845, Maluku Utara: Kep. Sula dan Kema (4)*

Jan 1846, Maluku Utara: Halmahera (4)*

Sep 1854, Maluku Utara: P. Ternate (3)*

Nov 1857, SulUt: Minahasa (3)*
Des 1858, SulUt: Minahasa, Tidore (2)*
Jun 1859, Maluku Utara: Halmahera, Sidangoli (4)*Jul 1859, Maluku Utara: P. Lontor (3)*

Okt 1859, SulUt: Manado, Kema (4)*

Des 1959, SulUt: Minahasa, Belang (2)*

Mar 1871, Sulut: P. Tahulandang, Gn. Ruang (4)**

Mar 1888, SulUt: Langihe (4)**

Sep 1889, SulUt: Sangihe - Talaud, Gn. Banua Wuhu, Gn. Ruang (4)**

Jun 1892, SulUt: Sangihe, Gn. Awu (3)**

Jan 1897, SulUt: Sangihe, Kep. Awu (3)*

Sep 1897, SulUt: Sangihe, Zambuaga, Sulu (4)*

Jan 1900, P. Halmahera (3)*

Mar 1907, SulUt: Sangihe - Talaud (4)*

Des 1910, SulUt: Sangihe - Talaud (2)*

Mar 1913, SulUt: Sangihe - Talaud (2)*

Ags 1918, SulUt: Sangihe, Gn. Banua Wuhu (4)*

Apr 1919, SulUt: Sangihe, Gn. Banua Wuhu (1)**

Jan 1917, SulUt: Sangihe - Talaud (3)*

Mar 1922, SulUt: Sangihe - Talaud (2)*

Des 1928, SulUt (3)*

Apr 1936, SulUt: P. Talaud (4)*

Des 1939, SulUt: M
inahasa (3)*

Ags 1968, M
aluku: Laut M

aluku (4)*
M

ar 1975, M
aluku: M

aluku Utara, Sanana, Sula (4)*
Jan 1994, M

aluku: M
aluku Utara, Kao (3)*

Okt 1994, M
aluku: M

aluku Utara, Bacan (4)*

Feb 2006, Maluku: Halm
ahera Tengah, Patani, Tolonuo (2)*

LA
UT 

SE
RA

M

LAUT MALUKU UTARA

LAUT BANDA
*   Tsunami disebabkan oleh Gempabumi
** Tsunami disebabkan oleh letusan gunung berapi

Tingkat Kepastian:

4. Pasti (tsunami tercatat pada setidaknya satu 
pengukur pasang-surut atau ada banyak 
pengamatan visual yang terpercaya);

3. Sepertinya (ada beberapa pengamatan yang 
relatif dapat dipercaya);

2. Mungkin (dari data yang tersedia, sulit untuk 
menilai apakah itu adalah tsunami atau 
fenomena lain, seperti seiche, gempa dasar laut, 
pasang angin, dll);

1. Dipertanyakan (deskripsi menunjukkan bahwa 
suatu peristiwa selain tsunami mungkin telah 
terjadi, tapi kemungkinan tsunami masih belum 
sepenuhnya dipercaya);  dan  referensi yang 
salah untuk sebuah tsunami yang telah tercatat 
dalam literatur ilmiah.

Catatan tsunami
di tiga lautan
di Kepulauan 
Maluku

Sumber:  
Catalogue of Tsunamis on The Western Shore of the Pacific 
Ocean yang disusun oleh S. L. Soloviev and Ch. N. Go (1974)
dan dilengkapi dengan sumber lainnya 
(lihat daftar di halaman 49)

Air Turun Naik di Tiga Negeri6
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Hari/Tanggal          : Minggu, 8 Oktober 1950
Jam          : 03:23:13 (UTC) / 12:23:13 WIT
Koordinat          : 4.199°LS 128.233°BT 
Kedalaman          : 20.0 km (12.4 mi) 
Momen Magnitude : 7.3.

Seram

Buru

Ambon

Ambelau

Manipa

Kelang

Boano

Haruku
Saparua

Nusa Laut

Banda

CATATAN SEJARAH dan dokumentasi tsunami tanggal 8 Oktober 1950 di Ambon sangat terbatas. Dari penelurusan hanya diperoleh beberapa catatan kecil 
di beberapa surat kabar. Hal ini dapat dimaklumi mengingat pada saat itu situasi geopolitik di wilayah ini masih terjadi pertempuran antara Tentara Nasional 
Indonesia (TNI) dengan Tentara Republik Maluku Selatan (RMS). Situasi ini juga diungkapkan beberapa cerita saksi hidup yang mengalami langsung 
kejadian tsunami 1950 ini.

Posisi episenter gempa Ambon 1950 (sumber: USGS).

TSUNAMI AMBON 1950

Catatan Sejarah Gempa 
Bumi dan Tsunami Ambon 8 
Oktober 1950
TIDAK BANYAK catatan sejarah yang dapat 
dipelajari mengenai kejadian gempa bumi dan 
tsunami Ambon tanggal 8 Oktober 1950 ini. 
Berita singkat dimuat di beberapa surat kabar 
nasional dan internasional. Rangkuman berita di 
surat kabar internasional, khususnya di Amerika 
terdapat di bagian catatan buku ini (63). Berita di 
media nasional antara lain:

Informasi Gempa Bumi 
Ambon 8 Oktober 1950
DARI PENELUSURAN hasil rekaman 
seismograf yang didapatkan dari arsip USGS, 
diketahui bahwa gempa bumi Ambon tahun 1950 
terjadi pada hari Minggu, tanggal 8 Oktober 
1950 pada jam  03.23.13 (UTC) atau pada 
12.23.13 waktu setempat, di koordinat 4.199°LS 
128.233°BT, pada kedalaman 20.0 km (12.4 mi) 
dengan Momen Magnitude 7.3. Sumber dari 
NOAA dan SSCC - Rusia menyebutkan besar 
Momen Magnitude 7.6

UP mengabarkan dari Djakarta bahwa gempa bumi keras 
telah terjadi pada hari Senin pagi jl, menimpa pulau Ambon 
dimana pasukan pasukan Apri sedang bertemu melawan 
pasukan Ambon untuk melenyapkan ‘RMS”. Laporan2 dari 
Ambon mengatakan gelombang laut setinggi 70 kaki (kl. 
20 meter – Red.) menjapu melintasi daerah2 pantai pulau 
tersebut. Laporan2 permulaan tidak mengabarkan adanja 
korban2.
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)*

Mei 2000, SulTeng: Lu
wuk Banggai, B

alantak (3)*

Ags 1629, M
aluku Tengah: Bandanaira (3)*

1631, M
aluku Tengah: Bandanaira (1)*

Feb 1648, M
aluku: Am

boina, Hitu (2)*

Des 1675, M
aluku: P. Buru (2)*

Okt 1659, Maluku: Ambon (3)*

Mei 1673, Maluku: Kep. Halmahera (4)**

Feb 1674, Maluku: Ambon, Hitu (4)*

Nov 1708, Maluku: Amboina (3)*

Mar 1710, Maluku: Bandanaira (3)*

Sep 1711, Maluku: Teluk Ambon (4)*

Ags 1754,  Maluku: Amboina, Haruku (3)*

Sep 1763, Maluku: Maluku Tengah (3)*

Apr 1775, Maluku: Ambon, Pulau Buru (3)*

Ags 1802, Maluku: Kota Ambon (3)*

Des 1811, Maluku: Ambon, Ambelau (1)*

Des 1841, Maluku: Bandanaira (Pantai Selatan), Buru (4)*

Des 1852, Maluku: Pulau Run, Maluku Tengah - Maluku (4)*

Jan 1854, Maluku Tengah - Maluku (2)*

Sep 1859, Maluku: Bandanaira (2)*
Mar 1861, Maluku: Ambon (3)*Okt 1882, Maluku Tengah, Bandanaira (3)*Jun 1891, Maluku: Saparua Bay dan Pulau Lontor (4)*

Nov 1892, Maluku: Seram Barat (3)*

Sep 1899, Maluku: Paulohi (4)*

Jul 1904, Maluku: Saparua (3)*

Des 1914, Maluku: Ambon (3)*

Aug 1917, Maluku: Saparua (2)*

Feb 1922, Maluku: Pulau Seram, Amahai (1)*

Sep 1932, Maluku: Maluku Tengah (2)*

Feb 1938, Maluku: Banda Elat-Tual, Jamru, P. Tajandu (4)*

Okt 1938, Maluku Tengah - Maluku (4)*

Okt 1950, Maluku: Ambon (4)*

Jan 1965, M
aluku: Laut Seram, Sanana (4)*

Jan 1975, M
aluku: M

aluku Tengah, Bandanaira (4)*

Mar 1
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ku: Ambon (2
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4)*
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3)*

Jul 1608, Maluku Utara: Ternate, Gn. Gamalama (4)**

Jul 1673, Maluku, Ambon (1)*

Ags 1673, Maluku: Gn. Ternate (4)**

Sep 1763, Maluku Utara: Ternate (4)**

Feb 1840, Maluku Utara: Ternate (3)*

Feb 1845, Maluku Utara: Kep. Sula dan Kema (4)*

Jan 1846, Maluku Utara: Halmahera (4)*

Sep 1854, Maluku Utara: P. Ternate (3)*

Nov 1857, SulUt: Minahasa (3)*
Des 1858, SulUt: Minahasa, Tidore (2)*
Jun 1859, Maluku Utara: Halmahera, Sidangoli (4)*Jul 1859, Maluku Utara: P. Lontor (3)*

Okt 1859, SulUt: Manado, Kema (4)*

Des 1959, SulUt: Minahasa, Belang (2)*

Mar 1871, Sulut: P. Tahulandang, Gn. Ruang (4)**

Mar 1888, SulUt: Langihe (4)**

Sep 1889, SulUt: Sangihe - Talaud, Gn. Banua Wuhu, Gn. Ruang (4)**

Jun 1892, SulUt: Sangihe, Gn. Awu (3)**

Jan 1897, SulUt: Sangihe, Kep. Awu (3)*

Sep 1897, SulUt: Sangihe, Zambuaga, Sulu (4)*

Jan 1900, P. Halmahera (3)*

Mar 1907, SulUt: Sangihe - Talaud (4)*

Des 1910, SulUt: Sangihe - Talaud (2)*

Mar 1913, SulUt: Sangihe - Talaud (2)*

Ags 1918, SulUt: Sangihe, Gn. Banua Wuhu (4)*

Apr 1919, SulUt: Sangihe, Gn. Banua Wuhu (1)**

Jan 1917, SulUt: Sangihe - Talaud (3)*

Mar 1922, SulUt: Sangihe - Talaud (2)*

Des 1928, SulUt (3)*

Apr 1936, SulUt: P. Talaud (4)*

Des 1939, SulUt: M
inahasa (3)*

Ags 1968, M
aluku: Laut M

aluku (4)*
M

ar 1975, M
aluku: M

aluku Utara, Sanana, Sula (4)*
Jan 1994, M

aluku: M
aluku Utara, Kao (3)*

Okt 1994, M
aluku: M

aluku Utara, Bacan (4)*

Feb 2006, Maluku: Halm
ahera Tengah, Patani, Tolonuo (2)*

LA
UT 

SE
RA

M

LAUT MALUKU UTARA

LAUT BANDA
*   Tsunami disebabkan oleh Gempabumi
** Tsunami disebabkan oleh letusan gunung berapi

Tingkat Kepastian:

4. Pasti (tsunami tercatat pada setidaknya satu 
pengukur pasang-surut atau ada banyak 
pengamatan visual yang terpercaya);

3. Sepertinya (ada beberapa pengamatan yang 
relatif dapat dipercaya);

2. Mungkin (dari data yang tersedia, sulit untuk 
menilai apakah itu adalah tsunami atau 
fenomena lain, seperti seiche, gempa dasar laut, 
pasang angin, dll);

1. Dipertanyakan (deskripsi menunjukkan bahwa 
suatu peristiwa selain tsunami mungkin telah 
terjadi, tapi kemungkinan tsunami masih belum 
sepenuhnya dipercaya);  dan  referensi yang 
salah untuk sebuah tsunami yang telah tercatat 
dalam literatur ilmiah.

Catatan tsunami
di tiga lautan
di Kepulauan 
Maluku

Sumber:  
Catalogue of Tsunamis on The Western Shore of the Pacific 
Ocean yang disusun oleh S. L. Soloviev and Ch. N. Go (1974)
dan dilengkapi dengan sumber lainnya 
(lihat daftar di halaman 49)

1. Surat Kabar Pikiran Rakyat; Surat Kabar 
Nasional; dan Nota Dinas Dalam Negeri 

Dua surat kabar dan berita dinas mengabarkan 
berita yang sama: a). Surat Kabar Pikiran 
Rakyat, 10 Oktober 1950 pada halaman 
pertama dengan judul berita “Gempa bumi di 
Pulau Ambon”; b). Surat Kabar Nasional, 11 
Oktober 1950 pada halaman pertama dengan 
judul berita “Gempa bumi di Ambon; dan c) 
Nota Dinas Dalam Negeri, 10 Oktober 1950 
halaman 16 dengan judul Gempa Bumi di 
Pulau Ambon.
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2.  Kedaulatan Rakyat, 11 Oktober 1950, pada 
halaman pertama dengan judul: Gempa Bumi 
Menghantam Ambon

Gempa Bumi Menghantam Ambon
Dalam pada itu gempa bumi hari Minggu jl. telah 
menghantam daerah Ambon, hingga 2 kota lenjap 
dari muka bumi. Kerugian ditaksir 7 setengah 
milliun rupiah dan beratus2 manusia tidak 
mempunjai rumah lagi. Komite Republik Maluku 
Selatan terus mengirimkan kawat kepada palang 
merah Tiongkok, Australia dll untuk meminta 
bantuan.

3.  Suara Rakjat Republik Indonesia, 10 Oktober 
1950, halaman pertama dengan judul Gempa 
bumi dan gelombang besar di Ambon.

Gempa bumi dan Gelombang Besar di Ambon
Pada Minggu pagi pada djam duabelas kurang 
seperempat di Ambon telah terasa gontjangan2 
bumi jang hebat jang berlangsung hingga 
sepandjang hari, demikian radio Ambon 
menjiarkan. Gontjangan2 ini disertai oleh 
gelumbang besar, jang memukul kedaratan hingga 
sedjauh duaratus meter. Beberapa tempat dipantai 
mendapat kerusakan2. Kini sedang dilakukan 
penjelidikan kalau2 djatuh korban2 di Galala 
dan Halong. Kepada Palang Merah dimintakan 
bantuan.

Gempa Menggoyang Ambon Sementara 
Pertempuran Terus Berlangsung. 
”Sebuah Radio di Ambon melaporkan gempa 
berlangsung sepanjang hari yang menggoyang 
pulau Ambon pada hari minggu. Gempa 
menyebabkan Ombak Besar. Jumlah korban belum 
diketahui namun gempa dilaporkan menyebabkan 
kerusakan di daerah pesisir”. Namun demikian isi 
berita tidak menceritakan kejadian gempa tersebut, 
isinya terkait dengan pertempuran antara Tentara 
Nasional Indonesia (TNI) dan tentara Republik 
Maluku Selatan (RMS)

4.  The Canberra Times, 11 Oktober 1950 pada 
halaman pertama dengan judul Quake Rocks 
Ambon As Fighting Proceeds



Inilah Yang Kami Alami: Kisah 
Saksi Hidup Tsunami Ambon 
1950
SALAH SATU sumber untuk mengetahui apa 
yang terjadi tanggal 8 Oktober 1950 adalah dari 
mereka yang mengalami kejadian tersebut secara 
langsung. 28 saksi hidup dari Negeri Hutumuri, 
Hative Kecil, dan Galala dengan semangat 
menceritakan kembali apa yang mereka alami 
pada waktu itu. 

Wawancara para saksi mata ini dilakukan 
secara individu dan dilakukan terpisah. Dalam 
wawancara, para saksi mata diminta untuk 
bercerita dari ingatan mereka dengan bahasa 
dan kata-kata mereka sendiri atas apa yang 
dialami pada hari itu. Setelah selesai bercerita, 
pewawancara mengajukan beberapa pertanyaan 
untuk melakukan klarifikasi pengertian atas 
apa yang diceritakan. Wawancara para saksi 
menggunakan Bahasa Indonesia yang bercampur 
dengan bahasa daerah. Lama waktu wawancara 
sangat beragam, antara 40 – 75 menit, dan 
direkam dalam video. 

Rangkuman kisah saksi hidup yang 
dituliskan di dalam buku ini bahasanya sudah 
disesuaikan untuk menjadi bacaan publik.  
Rangkuman rekaman video mereka dapat dilihat 
di situs Indian Ocean Tsunami Information Centre 
(IOTIC): www.iotsunami.org

5.  Suara Merdeka, 12 Oktober 1950 pada 
halaman pertama dengan judul Gempa Ambon: 
Gelombang laut setinggi 200 meter.

Gempa Ambon: 
Gelombang Laut Setinggi 200 Meter
Gempa bumi dan bandjir di Ambon telah menarik 
perhatian orang banyak di ibu kota Amerika. 
Berita2 tentang ini jang disiarkan pada hari Selasa 
dimuat dalam pagina satu dari warta2 harian disana. 
Pegawai2 dari bagian oceanografi dari kementerian 
perdagangan Amerika menerangkan bahwa berita2 
tentang gempa bumi di Ambon telah dibenarkan 

oleh pentjatatan dari alat2 pentjatat gempa bumi jang menunjukan bahwa di dekat Irian telah terjadi 
gempa bumi jang hebat. Tetapi mereka ragu2 akan kebenarannya suatu berita radio yang menjatakan 
bahwa gelombang laut jang menimpa pulau Ambon itu mentjapai tinggi 200 meter. (Berita2 dari Djakarta 
mengabarkan bahwa gelombang laut itu memetjah sampai sejauh 200 meter kedaratan: tinggi gelombang 
itu tidak disebut-sebut -Red.). Pegawai2 tersebut menerangkan selanjutnya, bahwa gelombang jang paling 
tinggi yang pernah ditjatat itu ialah setinggi 30 sampai 40 meter. Gelombang setinggi tertjatat pada waktu 
gunung Krakatau meletus dalam tahun 1883. Di Djawa pernah terjadi gelombang laut yang tingginya 29 
meter dalam tahun 1933. (Aneta).

Terlihat di beberapa pemberitaan terdapat kesalahan: Surat Kabar Pikiran Rakyat; Surat Kabar 
Nasional; dan Dinas Dalam Negeri menyatakan hari kejadian pada hari Senin, namun berdasarkan 
catatan gempa bumi dan para saksi hidup gempa bumi dan tsunami terjadi pada hari Minggu. Informasi 
yang bermanfaat seperti pada Suara Rakjat Republik Indonesia dan Suara Merdeka yang memberitakan 
bahwa gelombang memecahkan sejauh 200 m. Memang terdapat salah pengertian yang dituliskan di 
Suara Merdeka karena dituliskan setinggi 200 m padahal angka tersebut sebenarnya adalah panjang 
landaan tsunami. Kesalahan ini juga dicatat dalam katalog tsunami Soloviev:
“8 Oktober 1950 Permintaan bantuan datang dari Pulau Ambon karena terjadi gempa bumi yang kuat 
dan disertai tsunami besar, dikhawatirkan terjadi banyak korban (SN 1951, vol 41, No 1;. Hamamatsu, 
1966). Keberadaan gelombang besar ini (menurut laporan pers, itu memiliki tinggi 200 m, namun tidak 
bisa dikonfirmasi dari catatan palem pasang surut (Murphy, Ulrich, 1952; Berninghausen, 1969). [3h 
23m 09 s; 4 ,0 S., 128 ° E .; M= 7.3.]”.
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Markus J. Souhuwat (MJS)
NAMA SAYA Markus Julius Souhuwat. 
Saya berumur 80 tahun, lahir pada tahun 
1935. Waktu kejadian 1950 saya berumur 
15 tahun. Saat itu saya sedang pergi ke 
gunung untuk mencari sayuran bersama 
paman dan saudara saya. Di tengah 
perjalanan, saya merasakan gempa yang 
kuat. Gempanya dirasakan sampai tiga 
kali. Yang pertama kurang begitu kuat, 
yang kedua sedikit kuat, yang ketiga paling 

kuat. Itu rasa-rasanya “…oi, torang mau mati saja” (rasanya kita orang 
sudah mau mati). Sebelum gempa tersebut saya juga mendengar ada bunyi 
yang kencang sekali, bunyi itu berasal dari pohon-pohon yang di dekat situ 
(menunjuk ke bukit dibelakang rumahnya).

Waktu itu kita berempat dan saya bilang jangan berdiri di bawah 
pohon. Maka kita bergeser, berdiri, dari tempat itu bisa melihat ke arah laut. 
Habis gempa berhenti kita lihat ombak dari laut. Ada 3 ombak (gelombang), 
Pertama, Kedua, Ketiga. Yang pertama kecil, yang kedua sedikit besar, yang 
ketiga besar sekali. Ombak yang ketiga itu, naiknya hampir sama tinggi 
dengan tanjung itu (menunjuk ke tanjung sebelah barat). Saya melihat air 
datangnya dari barat, pas sekali dari muka tanjung. Ombaknya datang, 
menghantam kampung di bawah, rumah-rumah rubuh, rubuh habis. 

Rumah kami sementara ada di gunung, karena saat itu keadaan sedang 
perang. Kalau ada perlu, seperti ke sekolah atau ke gereja, baru kami turun 
sebentar. Pada waktu itu memang habis dari gereja. Semua orang sudah 
keluar gereja dan waktu gempa orang semua lari ke gunung. Setelah itu 
rumah kita sudah rubuh habis. Ada yang sudah hanyut di laut. Di bekas 
rumah saya yang juga rubuh, kita menemukan ikan, empat ikan Bobara (ikan 
kue). Di rumah sebelah saya, ada ikan hiu juga. Lantas, ikan-ikan itu kami 
kumpulkan semua dan angkat bawa ke gunung. 

Tali pagar yang di belakang gereja itu, tingginya kira-kira dua meter 
begitu, rata dengan tanah. Cuma, saya jadi heran, waktu ombak begitu besar, 
tiga ombak yang begitu besar. Setitik air pun tidak bisa masuk, tidak dapat 
masuk di gereja, air hanya sampai di terap yang pertama saja. Sepertinya 
kuasa Tuhan yang menghalangi air masuk gereja.
Wawancara dilakukan tanggal 6 Agustus 2015 di Hative Kecil oleh AMK, DOI, dan HRP.
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Johanes Lilipory (JL) 
NAMA SAYA Johanes Lilipory, biasa 
dipanggil Pak Johanes. Saya lahir di 
Hutumuri tanggal 18 Juli 1947. 

Waktu itu memang masih musim perang 
antara RMS dengan TNI. Satu minggu 
sebelum kejadian air turun naik, seperti ada 
tanda-tanda bahwa ada kapal mau masuk ke 
daerah sini, jadi kita sudah mengungsi ke 
gunung. Negeri ini sudah kosong. 

Waktu tanggal 8 Oktober itu, kami beribadah di gereja, setelah keluar 
dari gereja saya merasakan gempa. Hari Minggu, keluar gereja sekitar jam 1 
siang. Waktu itu gempanya kencang, saya sampai miring-miring berdirinya. 
Saya waktu itu tinggal di negeri ini di daerah belakang. Saya takut dan lari 
ke gunung. Saya lari lewat belakang SMA dan naik ke atas. Waktu saya lari, 
gempanya kencang dan sampai terjadi itu tsunami. Setelah gempa langsung 
air surut dan airnya langsung datang kembali. Dia kering dulu, baru datang 
tiga ombak besar. Air tsunami ini datangnya dari arah tenggara.

Di negeri ini, ada tiga jalan, satu jalan putus. Satu jalan terendam air. 
Rumah-rumahnya habis hanyut ke laut, hanyut ke arah timur. Puing-puing, 
kayu-kayu dan ikan-ikan juga banyak terdampar di rumah ini. Rumah saya 
ini, yang sudah dari semen, terbongkar dan airnya sampai loteng. Rumah 
yang di depan sana, tempat yang kena itu belum beton, rumah itu hanyut 
tersangkut di rumah ini. Menurut Bapak Lewaherilla, dia melihat tiga ombak 
datang dari timur itu, dari Jazirah Leitimur dia berbelok ke Galala. Ada juga 
Opa Rapon, dia waktu itu juga sedang membuat bubu, waktu itu gempa dia 
lihat ke laut seperti ada kapal besar sekali.

Untuk mengingat kejadian ini saya merasa ada yang kurang, saya ingin 
buat peringatan seperti di gereja atau di pemerintah.
Wawancara dilakukan tanggal 6 Agustus 2015 di Hative Kecil oleh HL, B, dan NN.

Daniel Pesurnay (DP)
NAMA SAYA Daniel Pesurnay, saya lahir 
di Wakal, saya biasa dipanggil Bapa Dang. 
Pada waktu berumur tiga bulan saya dibawa 
kembali ke Hutumuri hingga sekarang ini. 

Waktu tahun 1950 ada isu bahwa 
tentara mau masuk ke sini, jadi kita sudah 
tinggal di rumah lari di gunung situ. 

Pada waktu kejadian, saat itu saya 
sedang di luar mencari sayur, lagi naik 

pohon sayur. Tiba-tiba ada guncangan kuat, dahannya patah dan saya pun 
terjatuh. Saya juga mendengar suara lagi macam angin besar ribut.

Saya tidak melihat air naik, tapi paman saya yang lihat air naik datang 
dua kali. 

Setelah reda, mama saya turun melihat ada apa yang terjadi di negeri 
Hutumuri dan mendapatkan rumah-rumah sudah rusak. Kalau rumah saya 
tidak hanyut, tapi rusak bagian atapnya. Ada rumah yang hanyut sampai 
bagian tanjung sana. Kalau gereja tetap utuh. Hanya rumah-rumah yang di 
belakang gereja hanyut. Kalau daerah rumah sekarang ini dulu masih pohon-
pohon semua, pohon sagu banyaknya.
Wawancara dilakukan tanggal 6 Agustus 2015 di Hative Kecil oleh AMK, DOI, dan HRP.
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Anthonie Souripet (AS)
NAMA SAYA Anthonie Souripet, Saya 
lahir tahun 1939 di Hutumuri. Waktu itu 
umur saya 11 tahun. Saya memang tidak 
melihat secara langsung kejadiannya. 
Waktu itu kan masih jaman pergolakan, 
jadi orang-orang sudah tidak ada lagi di 
sini, lari ke gunung. Karena kalau ada di 
sini bisa kena tembak.

Saya datang tiga hari kemudian dan 
rumah-rumah yang di sini sudah tidak ada lagi. Kata orang, air naik itu kira-
kira jam 10-11, karena waktu itu sesudah kebaktian hari Minggu, tanggal 
8 Oktober 1950. Sebelum air itu ada guncangan yang kuat. Kuat sekali 
guncangannya sampai tidak bisa berdiri. Air terakhir di muka pintu saya 
ini. Semua rumah hanyut, tinggal rumah gereja sama Baileo (Balai Adat). 
Sekolah habis, ada dua sekolah. Ada juga beberapa rumah tersisa, empat 
rumah kalau tidak salah di sekitar sini. Di dalam rumah itu banyak ikan-ikan 
besar-besar, sudah mati semua, sudah bau. 

Daerah lain yang saya dengar, kena juga itu ada di daerah Galala, 
Natsepa sedikit tapi yang lain lagi tidak tahu. 
Wawancara dilakukan tanggal 6 Agustus 2015 di Hative Kecil oleh HL, B, dan NN.

Eferd Tehupeiory (ET)
NAMA SAYA Bapak Eferd Tehupeiory, 
saya biasa dipanggil Epe Meng, usia saya 
77 tahun. Saya lahir 4 September tahun 
1938. Waktu itu saya masih berada di 
kelas 5 SR (Sekolah Rakyat). 

Pada saat kejadian, waktu itu kira-kira jam 
12 saya berada di hutan untuk ambil air. 
Saat gempa terjadi saya sudah tidak dapat 
bergerak lagi, tidak bisa berdiri harus 

memeluk pohon. Guncangannya sangat dahsyat. Guncangannya ada dua kali 
saat itu, yang pertama sangat kencang, guncangan yang kedua biasa saja. 

Sudah itu saya ke rumah hutan, baru bapak saya mengajak turun untuk 
melihat ada apa yang terjadi. Saya tidak melihat air waktu itu, tapi saya 
dengar bunyi gemuruh yang sangat keras. Bunyinya gemuruh, saya kira 
itu seperti kapal terbang, saya kira bantuan dari Australia. Guncangan dan 
gemuruhnya hampir bersamaan itu terjadi.

Tempat kami di hutan waktu itu dekat saja tidak jauh, tidak sampai 
satu km. Sampai di rumah, saya menemukan rumah saya rusak, dapurnya 
rusak. Di dapur yang rusak itu kami temukan ikan-ikan terdampar. Lalu kami 
mendapati sebagian negeri sudah rusak. Jalan yang di tengah sampai tepi 
pantai itu rusak. 

Air itu datang dari barat, arah serong begitu. Rumah yang di tanjung 
itu juga hancur. Orang-orang tua yang ada bilang ini, tadi ada air turun naik. 
Lalu kita naik lagi ke hutan, besoknya kita baru kembali lagi ke rumah di 
pantai.

Wawancara dilakukan tanggal 6 Agustus 2015 di Hative Kecil oleh AMK, DOI, dan HRP. 
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Markus Kailuhu (MK)
NAMA SAYA Markus Kailuhu, biasa 
dipanggil Bapak Atus. Waktu itu situasi 
di sini masih situasi perang antara RMS 
dengan TNI. Waktu itu ada semacam 
kegemparan dan ada alarm bahwa di depan 
kampung kami seperti ada kapal musuh. 
Maka kami semua sudah mengungsi, apa 
yang bisa dibawa diungsikan ke hutan. 
Sudah satu minggu kami tinggal di hutan.  
Kemudian waktu tanggal 8 Oktober 1950 

terjadi gempa yang amat dahsyat, sekitar jam setengah sebelas siang. Saya 
waktu itu baru kelas 5 SD. Getarannya lama sekali, saya berdiri pun jatuh. 
Kira-kira ada tiga kali getaran itu. Waktu itu kan kami masih di rumah 
pengungsi, jadi tidak tahu ada apa di pantai. Tapi sesudah getaran-getaran 
itu orang bilang, ”Mari lihat! Mari lihat! Ada air turun naik”. Waktu itu kita 
semua pergi melihat dan itu seperti banjir besar dari sini. Itu airnya menyapu 
negeri sini, rumah-rumah sudah hanyut semua. Kami pun turun ke bawah, 
bersama-sama dengan papa, mama dan saudara-saudara yang lain. Kami 
melihat, tidak ada satu pun rumah yang berdiri di atas tanah. Kebetulan itu 
ada pohon kedondong yang besar di situ, dia menampung segala rumah 
tersangkut di situ. 

Di jalan raya ini, sudah tidak bisa jalan lagi. Ada ikan-ikan besar 
juga di dalam rumah itu. Sambil menangis pula kami mengambil ikan itu 
untuk kami makan. Ada juga yang keliling jalan sambil menangis, karena 
rumahnya sudah tidak ada kan. Kami pun menuju gereja dan kami lihat 
banyak orang-orang yang turun dari hutan di gunung. 

Gereja waktu itu untungnya tidak hancur juga. Baru kita dapat 
keterangan cerita dari situ, bahwa ada orang dia baru selesai gereja dan 
pulang ke rumah baru menggantung pakaian dan tiba-tiba ada tsunami. 
Orang berteriak-teriak, “Lari!”. Jadi orang itu naik ke atas dekat gereja dan 
melihat tiga buah ombak yang paling besar. Dia lihat itu ombak yang datang 
dari bagian tanjung sana, itu suaranya macam gemuruh besar, seperti angin 
besar. Air itu kira-kira setinggi tiga meter, sebab banyak rumah hancur yang 
tertahan di pohon kedondong itu dan mungkin lebih tinggi lagi. Setelah 
kejadian itu banyak batu-batu karang terbawa hingga dekat rumah. 

Setelah kejadian itu, kami bersih-bersih negeri ini hingga selama satu 
bulan sampai normal kembali. Jadi memang Tuhan yang kasih kesempatan 
kita waktu itu, kasih kode bahwa ada kapal musuh mau datang. Kita 
mengungsi kan jadinya, kalau tidak akan banyak korban jiwa waktu kejadian 
itu.
Wawancara dilakukan tanggal 6 Agustus 2015 di Hative Kecil oleh HL, B, dan NN.
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Welminci Matuahitimahu (WM)
NAMA SAYA Welminci, saya lahir 29 
Januari 1934 di Hutumuri. Sekarang saya 
berumur 81 tahun. Waktu kejadian itu, 
selesai keluar gereja lalu tanah goyang. 
Waktu tanah goyang itu saya masih di 
dalam rumah, sampai berjalan merayap 
saya dibuatnya. Waktu air turun naik 
datang yang pertama saya masih dalam 
rumah. Lalu dibilang sama orang, “Ayo 
lari!”. Saya lari keluar. Waktu itu yang 

mengajak saya lari kawan saya, karena katanya air sudah dekat rumah. 

Waktu itu saya lari sampai di dekat pohon-pohon sagu itu dan berhenti. 
Karena lari jadi saya tidak dapat lihat air di belakang. Itu bunyinya seperti 
seribu pesawat datang. Waktu itu air naik itu kira-kira jam 1 siang. Rumah 
saya pun juga sudah habis, karena cuma beberapa meter dari laut.

Habis itu rumah-rumah sudah rubuh sama sekali. Saya menemukan 
ikan besar-besar banyak terdampar. Setelah itu saya kembali lagi ke rumah 
lari (rumah di hutan di atas gunung tempat mengungsi karena situasi perang).  

Waktu itu untung orang sudah lari karena melihat rahang bulu 
(kumpulan pohon bambu yang terapung di laut terlihat seperti kapal). Jadi 
semua sudah lari duluan negeri ini sudah sepi. Kalau tidak mungkin sudah 
banyak yang mati. 

Ada Ais Manipa (Johanes Lilipory) yang bikin lagu untuk 
memperingati kejadian itu. Saya hanya ingat sepenggal lagunya, “waktu 
tanggal delapan bulan Oktober, air turun naik datang ambil segala rumah dan 
harta segala hilang.”
Wawancara dilakukan tanggal 6 Agustus 2015 di Hative Kecil oleh HL, B, dan NN.

Markus Lewaherilla (ML)
NAMA SAYA Markus Lewaherilla, atau 
biasa dipanggil Opa Namu. Saya lahir 
tanggal 9 Agustus 1934. 

Waktu itu kami semua sudah 
mengungsi ke atas gunung, tidak jauh dari 
rumah kami. Waktu itu ada kapal perang 
sering menembak dari laut. 

Saya sudah kurang ingat waktu itu 
persisnya tanggal berapa, bulan Oktober 

kalau tidak salah. Saya ingat persis itu hari Minggu, bapak dan kakak saya 
turun ke gereja di negeri. Saya di rumah pengungsian saja menunggu bapak 
dan kakak pulang. Sewaktu menunggu, saya merasa tanah bergoyang, tanah 
goyang paling besar. Suara gempanya keras sekali dan bergemuruh, saya 
duduk saja waktu gempa, kalau berdiri bisa jatuh saya. 

Setelah itu, saya melihat airnya datang, beberapa kali airnya datang. 
Besar-besar air yang datang. Saya melihat sendiri bagaimana air itu datang 
dan menyeret rumah-rumah. Waktu itu rumahnya masih rumah beratap 
rumbia, tidak seperti sekarang. Sebelum air turun naik, ada gempa, tapi tidak 
ada tanda-tanda alam lain apapun. 

Sehabis itu banyak orang turun, mungkin waktunya tidak sampai satu 
jam. Waktu itu di negeri sudah tidak ada orang, hanya satu orang saja yang 
tinggal karena sakit kusta/lepra. Bapak Wempi, waktu itu sakit dan tidak 
dapat lari, jadi meninggal.  Saya pun ikut turun juga. Saya turun juga dengan 
bapak saya untuk melihat rumah kami. Rumah kami tepat di pinggir pantai, 
sering kalau ombak kencang air masuk juga ke dalam rumah. Ternyata 
rumah kami habis dibawa ke laut. Kami kemudian tinggal lagi di rumah 
pengungsian, karena tentara-tentara juga akan datang.
Wawancara dilakukan tanggal 6 Agustus 2015 di Hative Kecil oleh HL, B, dan NN.
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Izaak Pessy (IP)
NAMA SAYA  Izaak Pessy. Awalnya 
ada rumpun bambu (bentuk rumpun 
bambu seperti kapal dari kejauhan) yang 
bergerak-gerak di laut dekat, bolak-balik 
saja. Jadi, kami diperintahkan untuk pergi 
ke rumah lari (rumah tempat pengungsian 
di atas gunung), berdiam di gunung dulu. 

Kemudian, pada waktu itu, saya 
dengan kawan mau petik buah kelapa. 

Baru  dua kelapa yang dipetik, tiba-tiba tanah goyang. Kawan saya bilang 
“Tahan dulu saja sebentar”. Saya bilang “tidak bisa, ini goyangnya kuat” 
lalu saya turun. Setelah itu saya berjalan sampai di dekat jalanan dan ke 
arah pantai. Di pantai ada orang tua berdiri saja dan tanya mau ke mana lagi, 
inikan ada tanah goyang. Saya bilang, tidak ada, sudah berhenti. 

Lalu orang tua itu bilang, ada peluit mesin berbunyi, dulu orang 
bilang kapal terbang itu peluit mesin. Lalu saya bilang, lebih baik kita lari 
jangan sampai kena musuh. Lalu saya pun lari ke gunung dan dia pun ikut 
lari. Sementara kita lari, air yang pertama sudah membasahi sampai kena 
sepinggang ini. Waktu itu saya masih 12 tahun kan, masih sehat, jadi yang 
kedua saya cepat lari ke atas gunung itu. Orang tua itu terjepit kena tebing, 
dia bilang, “Tolong…tolong..” saya mau kesitu tapi tidak bisa.

Saya melihat air menghantam negeri ini. Lalu saya kembali ke rumah 
lari, bilang sama orang-orang tua ada air turun naik tapi airnya sudah kering. 
Setelah itu banyak orang turun, rumah-rumahnya sudah habis. Rumah saya 
juga sudah habis. Di dalam rumah yang masih ada, banyak ikan-ikan yang 
mati. 

 Wawancara dilakukan tanggal 6 Agustus 2015 di Hative Kecil oleh HL, B, dan NN.

Batseba Kappuw (BK)
NAMA SAYA Batseba, sekarang saya 
berumur 85 tahun. Waktu itu saya sudah 
remaja, berumur 19 tahun. 

Waktu kejadian air turun naik itu 
kami habis pulang dari gereja. Saya sedang 
duduk-duduk dan cerita-cerita dengan 
pacar saya. Tiba-tiba tanah goyang, semua 
dinding-dinding goyang. Waktu itu juga 
langsung terdengar bunyi keras, semacam 

angin besar. Bunyi itu yang bikin saya lari, pacar saya malah lari duluan. 

Saya lari ke gunung. Waktu saya lari, air yang datang, air itu di 
belakang saya. Kalau telat saya, saya sudah meninggal itu pasti. Waktu di 
atas, saya duduk di atas batu, saya lihat ke bawah semua sudah air. Waktu 
itu airnya putih dan datang dari Laut Banda. Itu hebatnya air sampai angkat 
rumah ditaruh di tanjung sana (tanjung sebelah Timur). Tiang-tiang sudah 
tidak ada lagi.

Baru setelah beberapa jam airnya pelan-pelan surut semua. Lalu sore 
turun, saya sudah tidak punya rumah tinggal. Tinggal menangis saja. Itu 
airnya tingginya kira-kira 3 meter kayanya. Dua tahun kemudian, tahun 1952 
saya menikah dengan pacar saya itu.
Wawancara dilakukan tanggal 6 Agustus 2015 di Hative Kecil oleh HL, B, dan NN.
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Nico Muriany (NM)

SAYA OPA Nico. Nama lengkap saya 
Nicolas Moriany. Saya lahir di Malang 
tanggal 11 September 1942. 

Waktu itu hari Minggu dan saya 
sedang bermain di halaman, kalau tidak 
salah sekitar jam sebelas siang. Ketika 
itu ada gempa, saya yang masih anak-
anak malah teriak-teriak dan makin 
bermain, sampai bapak saya bilang “Hey, 
kamu diam, ini tanah goyang”. Orang 

Ambon sebut gempa itu tanah goyang. Makanan di meja makan tumpah 
semua dan mejanya juga jatuh. 

Tiba-tiba kita dengar orang teriak, “hey lari, lari! Air turun naik, air 
mau naik!”. Langsung bapak dan ibu saya pegang saya dan kita pergi dengan 
apa saja yang ada dan naik ke atas. Naik ke atas gunung yang sekarang 
komplek BTN itu. Kita lihat ke bawah dan saya dengar gemuruh yang sangat 
keras sekali. Suara seakan-akan ada traktor barang yang banyak sekali. 
Wuuuuurrr..bunyinya begitu.  

Saat di atas, laut kelihatan dangkal dan malah kering. Kita lihat ombak 
naik tinggi dan menyapu rumah-rumah. Saat dia (ombak) sapu mendorong 
belum terlihat rubuh, baru saat dia turun/surut baru terbawa semua habis. 

NEGERI HATIVE KECIL

2. Kesaksian dari Negeri Hative Kecil

Ada tiga ombak yang datang. Ombak pertama kurang tinggi, kedua paling 
tinggi dan ketiga agak di bawah sedikit. Paling bahaya itu ombak yang kedua 
yang menarik rumah-rumah hingga habis. 

Tapi air berhenti di rumah bapak Opa Pieter, air tidak terus lagi karena 
terhalang tanah tinggi (terap tanah). 

Tinggal beberapa rumah saja yang tersisa. Kapal tug boat Belanda, 
Albatross pun ikut terangkat dan tertahan di satu rumah dekat situ (dekat 
PLN). Mungkin kalau tidak tertahan rumah, kapal itu bisa sampai sini juga 
(kantor Negeri).

Sesudah reda kami turun, saat turun orang-orang banyak yang 
menangis. Ratap tangis pilu terdengar di Hative dan Galala. Selesai kejadian 
rumah saya termasuk jadi tempat penampungan, tambah tiga keluarga lagi 
dan kami saling membantu saja.
Wawancara dilakukan tanggal 3 Agustus 2015 di Hative Kecil oleh HL, AMK, B, DOI, dan 
NN.
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Elisa Breemer (EB)
NAMA SAYA Elisa Matheus Bremeer, 
saya berumur 75 tahun saat ini. Waktu itu 
saya berumur 11 tahun. Saya tinggal di 
Hative Kecil waktu itu. 

Waktu kejadian itu saya disuruh 
ambil setrika di rumah di Galala. Sesudah 
sampai di rumah, lalu gempa. Saat gempa 
saya lari ke jalan. Saya lihat banyak 
orang lari menyeberang jalan ke arah 
gunung. 

Waktu itu juga ada bunyi semacam bunyi panser datang. Saya pun ikut 
lari lagi. Sampai di gunung saya bisa lihat ke bawah. Air datang tiga kali, 
satu kali pelan dua kali yang kuat. Saya tidak lihat semua ombaknya, saya 
hanya lihat ombak yang pertama saja. Ombak pertama tidak kuat. 

Waktu saya turun, sudah tidak ada rumah lagi. Di Galala, rumah saya 
tidak ada lagi. Perabot rumah yang ada kita cari, waktu itu ada di daerah 
Brimob Polisi situ. 

Saya pikir di Poka terkena, tapi ternyata tidak kena. Kata nelayan 
di laut, air ini arahnya dari Waiame, lihat ombak dari depan Waiame, naik 
kesini. Turunnya juga begitu, hanya di sini saja yang besar, di Poka tidak 
besar.

Saya kembali lagi ke atas, saya terpaksa menginap di rumah orang 
Buton, kawannya Oom saya. Kami tinggal di rumah orang Buton itu sekitar 
dua bulan. Waktu itu tidak ada bantuan apa-apa, jadi pasrah saja. Yang lain 
juga tinggal di gunung, karena masih ada perang. 
Wawancara dilakukan tanggal 4 Agustus 2015 di Hative Kecil oleh HL, B, dan NN.

Martha Darungo (MD)
NAMA GADIS saya adalah Martha Derex, 
sekarang saya Martha Darungo. Saya lahir 
tanggal 5 Mei 1942. Waktu itu saya masih 
berumur 8 tahun. Waktu itu mama saya 
sedang hamil besar, sudah bulan ke 9. Adik 
saya lahir tanggal 10 Oktober, dua hari 
setelah kejadian itu. 

Waktu itu hari Minggu, saya dengan 
mama baru pulang dari gereja. Kami tinggal 
di dekat pantai, dekat laut. Saya diminta 

mama pergi ke rumah saudara untuk minta sagu mentah. Setelah itu, saya 
kembali ke rumah, duduk tiba-tiba ada gempa. Gempa dan bunyi. Bunyinya 
semacam gemuruh mirip pesawat terbang begitu, kencang sekali.

Tempat sagu itu jatuh semua. Begitu gempa, saya mau lihat dan lari ke 
laut, tiba-tiba airnya sudah naik saja. Orang bilang, ”Lari..lari..!!”, maka saya 
dan mama saya pun lari. Kami lari sampai di dekat kuburan itu. Karena baru 
pulang jadi belum ganti baju, masih pakai kutang saja. Kami lihat, air turun 
sampai Rumah Tiga (nama tempat di seberang Hative Kecil), lalu air itu 
langsung balik naik. Kami takut lagi, lalu mengungsi lebih ke atas lagi.

Waktu itu tidak ada makanan, jadi tumbuhan apa yang ada di sekitar 
rumah diambil saja untuk dimakan. Ada juga yang bantu bawa makanan. 
Kami tinggal di tempat pengungsi di atas. Besoknya kami turun ke bawah 
bikin rumah seadanya, cari barang-barang rumah yang hanyut. Waktu itu 
kami turun lagi tanggal 10, karena tanggal 10 kan mama melahirkan. Kami 
bikin rumah kecil di tempat rumah kami yang hanyut dulu, adik lahir di 
rumah kecil itu saja.
Wawancara dilakukan tanggal 4 Agustus 2015 di Hative Kecil oleh HL, B, dan NN.
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Katerina Tentua (KT)
NAMA SAYA Katerina Tentua, saya 
sekarang berumur 74 tahun. Waktu tahun 
1950 itu saya baru datang dari Surabaya 
jadi belum tahu bahasa Ambon. 

Saya waktu itu sedang main di luar 
di sebelah rumah jalan ke tetangga, tiba-
tiba ada gempa. Gempanya besar sekali, 
saya jadi pusing. Saya lari ke tempat 
oom (paman) saya di sebelah, saya peluk 

rumahnya karena takut jatuh. Sesudah itu saya pulang ke rumah, papi saya 
yang lagi perbaiki sepeda dikagetkan dengan Oom saya yang datang dan 
bilang, “Lari! ke darat!”.  Saya tidak tahu bahasa Ambon, jadi diam saja dan 
papi bilang “Lari cepat, kowe! lari cepat…!!”  (kowe = kamu dalam bahasa 
jawa).

Kemudian kita lari ke gunung, di atasnya pekuburan baru. Di atas 
gunung itu kita dengar suara…Wuurrrrr… kami kira itu Tentara Nasional 
Indonesia (TNI) masuk karena memang sedang ada konflik dengan Republik 
Maluku Selatan (RMS). Lalu kami lihat itu lautan di Galala (Negeri di 
sebelah Hative Kecil) ada gelombang putih besar. Air di Hative ini setinggi 
atap rumah. Saya takut sekali tapi mami bilang, ”Ndak usah takut, kita di 
gunung” katanya. 

Memang saya tidak lihat langsung waktu airnya datang, tapi bekas 
airnya bisa terlihat di tembok-tembok. Kapal besar Albatross itu juga ikut 
hanyut sampai ke tengah jalan. 

Tidak berapa lama kami turun. Banyak rumah di Hative yang tidak 
hanyut, hanya rubuh. Gereja Hative waktu itu masih rumah atap, jadi rubuh 
juga. Rumah kami sudah rubuh. Barang-barang kita tidak hanyut, hanya 
rubuh saja mungkin karena dihalangi kantor Negeri disana. 

Menurut saya yang paling rusak itu daerah Galala. Yang tertinggal di 
Galala, yang saya lihat, hanya dua rumah, yaitu rumah Raja Tua dan rumah 
keluarga Yosef. Sampai ada pakaian yang ditemukan di Halong, Poka, dan 
Rumah Tiga. 

Waktu itu tidak ada korban jiwa, hanya ada satu oma (nenek) tua yang 
tersangkut di pohon mangga, oma Dana namanya.

Setelah turun, namanya masih anak kecil, saya main lagi dekat laut, 
kan banyak ikan yang terdampar, saya tercemplung di pasir yang renggang. 
Jadinya saya dimarahi sama orang tua. Laut sudah tenang, karena air turun 
naik itu warna pasirnya jadi hitam.  

Kami mengungsi di atas, membuat seperti barak begitu, untuk kami 
tinggal. 

Setiap tanggal 8 Oktober itu disini, di gereja ada peringatan air turun 
naik. Kita selalu peringati hari itu karena anak-anak sekarang banyak yang 
tidak tahu.

Wawancara dilakukan tanggal 3 Agustus 2015 di Hative Kecil oleh AMK dan DOI.
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Jacob Paays (JP)
WAKTU ITU saya berumur 14 tahun dan 
sedang berada di rumah. Saat sekitar jam 
makan siang, saya tiba-tiba dikagetkan 
dengan kedatangan adik yang berteriak, 
“Air turun naik!  Air turun naik!”

Sebelum air datang, saya juga 
merasakan guncangan keras sampai 
miring-miring mau jatuh, keras sekali. 
Kemudian cepat-cepat kami pergi dengan 

pakaian yang ada ke gunung. Padahal, waktu itu kami mau pergi Sekolah 
Minggu, tapi papi bilang sudah cepat lari saja ke atas. 

Waktu itu air sapu rumah di negeri sini. Cuma airnya berhenti di rumah 
saya, hanya sebatas di mata kaki saja. 

Setelah itu, papa saya bilang, “Ini katong makan apa?” (katong = kita). 
Saya pun disuruh turun ke Negeri mengambil seadanya untuk dibawa pulang 
dijadikan makan. Waktu itu sudah sore, saya ambil kasbi di kebun dan 
banyak ikan-ikan yang terdampar saya bawa untuk dimakan. 

Waktu itu tidak ada korban, hanya satu nenek tua saja yang saat surut 
saya lihat tergantung di pohon mangga. Airnya kuat sekali, mengangkat 
kapal Jepang yang terdampar hingga naik persis ke pinggir jalan. 

Sesudah itu, banyak orang turun dan berjalan di negeri untuk mencari 
pakaian dan barang yang hanyut. Sudah tidak bisa apa-apa lagi tinggal 
menganga saja, yang menangis ya menangislah.
Wawancara dilakukan tanggal 3 Agustus 2015 di Hative Kecil oleh HL, AMK, B, DOI, dan 
NN

Hanipa Tawakal (HT)
SAYA Hanipa Tawakal, biasa dipanggil 
Ibu Nipa. Saya lahir tanggal 21 April 1945. 

Waktu itu saya sedang bermain-main 
dan sedang melompat-lompat. Mungkin 
karena saya lompat-lompat jadi tidak 
merasakan tanah goyang. Waktu itu saya 
umur 6 tahun, tapi sudah ada daya ingat. 
Saya mendengar suara gemuruh kencang 
sekali. Gemuruhnya sangat kencang sekali. 
Wuuurrrr. Seperti traktor besar begitu.

Kebetulan papa saya dekat situ, lalu saya disentak disuruh lari. Kita 
lari sampai dekat rumah dan papa saya terus bilang “Lari! Lari!” Tapi 
papa saya kasihan juga, karena harus balik dulu ambil pakaian kami yang 
tertinggal di rumah. Kami lari terus sampai ke tanjakan di atas. Sementara 
kita setengah jalan, saya berhenti dan menengok ke belakang malah dimarahi 
papa“ Kalau saya sudah bilang lari, tidak boleh balik muka ! jalan, jalan 
terus !”

Saya waktu itu lihat, airnya masuk dari Tanjung Alang. Saya sempat 
lihat sebentar, itu ada air hitam. Air itu hitam seperti lumpur. Tiga kali airnya 
datang, air yang ketiga itu sudah amat besar. 

Di atas, kita duduk saja sambil menunggu air reda. Sekitar 3-4 jam kita 
di atas sana. Baru setelah orang bilang sudah reda, kita turun dan menyimpan 
barang-barang yang hanyut dekat rumah. Bersamaan dengan kami merapikan 
itu, ada berita bahwa ada nenek tua yang tersangkut di pohon mangga.

Lama sesudah kejadian itu, saya bersama kakak adik saya dan cucu-
cucu suka bercerita sedikit mengenai kejadian itu dan bahkan kadang 
menyanyikan lagu dari Hellas Group.
Wawancara dilakukan tanggal 5 Agustus 2015 di Hative Kecil oleh AMK dan DOI.



Mengingat Tsunami Ambon 1950 21

Ester Watilete (EW)
NAMA SAYA Ester Watilete, Saya lahir 
tanggal 6 Maret 1941. 

Waktu itu hari Minggu, selesai 
dari gereja. Saya bersama teman-teman 
bermain. Saya bersiap-siap mau ke 
sekolah Minggu. Di rumah saya sedang 
ikut memasak nasi, tumis sayur dan ikan. 
Saat saya taruh di meja, tiba-tiba meja dan 
piring yang sudah disusun itu bergoyang. 

Saya tidak tahu itu kenapa. Tiba-tiba ada bunyi lalu mama saya teriak, 
“Ester, angkat adik, lari!” saya bilang “Ada apa?” dan mama jawab, “Air 
turun naik!”. Lalu makanan itu kami tinggalkan di rumah begitu saja. Belum 
sempat dimakan sesuap pun. 

Kami lari terguling-guling sampai di atas, di lapangan sekolah SMP 3.  
Waktu lari itu, saya membalik menengok ke belakang tidak boleh, langsung 
lari naik lagi. Orang banyak berlari juga, menangis pula. Saya juga bertanya-
tanya bapak saya yang waktu itu lagi melaut di mana? 

Sampai di atas sana, lihat jalan-jalan sudah dipenuhi air. Air itu 
batasnya di rumah tua yang sekarang. Waktu gelombangnya datang, memang 

saya tidak lihat langsung, tapi serentak terdengar suara/bunyi. Pantai yang 
panjang, penuh dengan air yang naik. Rumah kita waktu agak di atas, dekat 
dengan rumah Bapak Muriany. Di Hative tinggal beberapa rumah saja yang 
ada. Rumah yang lain itu habis rata dengan tanah. 

Kami di atas sampai sore, baru kemudian kami dan orang-orang turun. 
Orang-orang cari barang yang hanyut dan ambil ikan yang terdampar. Tidak 
ada korban jiwa waktu itu, hanya ada satu nenek yang tersangkut di pohon 
mangga. Sorenya kita turun dan saya lapar sekali, mama pun masak bubur 
waktu itu.

Setelah air surut dan sudah sore baru bapak saya pulang. Saya pikir, 
bapak saya sudah terbawa arus tapi ternyata pulang juga. Kata bapak saya, 
waktu lagi memancing dia melihat air naik dan bapak saya langsung terbawa 
ke Kelapa Tiga. Ia tidak mendapatkan ikan satupun, karena waktu kejadian itu 
dia baru mulai pergi.

Sesudah kejadian itu kami masih terus memperingati setiap bulan 
Oktober tanggal 8. Untung waktu itu saya tidak ke pantai dan hari Minggu ke 
gereja, jadi kita selamat semua.

Wawancara dilakukan tanggal 3 Agustus 2015 di Hative Kecil oleh AMK dan DOI.
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Fransina Breemer (FB)
SAYA Fransina Bremeer, umur saya 76 
tahun. Waktu itu saya berumur 11 tahun. 

Ketika itu baru keluar gereja, sekitar 
jam 11 waktunya. Saya dengar gempa, 
gempa itu tiga kali dan bunyi gemuruh dari 
laut guntur itu suaranya...,”Wuuuuu”. 

Waktu airnya naik, saya masih di 
dalam rumah. Lalu papa dan mama saya 
bilang,  “Lari!”. Sambil lari saya masih 

lihat-lihat dulu, air masih naik terus. Saya lari sampai di kuburan di Galala 
situ. Lalu dari situ saya lihat air laut yang bergelombang di Galala. Tiga 
gelombang itu airnya. 

Kami tinggal di situ sampai air tenang dan waktu air surut. Air turun 
pelan-pelan dan menyisakan bangunan yang rata dengan tanah. Waktu itu 
saya kan masih 11 tahun, jadi papa sama mama saya tidak membolehkan 
saya untuk lihat turun. Saya turun setelah papa dan mama turun, itu masih 
belum terlalu sore.

Lalu setelah turun kami pulang ke rumah, ada orang tua yaitu Mama 
Dana yang tersangkut di pohon, kami anak-anak pergi lihat Mama Dana 
yang tersangkut di pohon itu. Ada juga Bapa Tyas Joseph yang terombang-
ambing di laut waktu itu. Tapi keduanya selamat. 

Juga ada kapal besi terangkat ke pantai. Rumah kami dan dua rumah 
lain juga hancur, tidak ada barang lagi tersisa. Itu rumah yang depan 
hancur habis, rumah yang satu lagi di belakang hancur juga tapi masih bisa 
ditinggali, jadi malam itu kami bermalam di rumah yang di belakang itu. 
Wawancara dilakukan tanggal 4 Agustus 2015 di Hative Kecil oleh HL, B, dan NN.

Hendrika Pieter (HP)
NAMA SAYA Hendrika Pieter, tinggal di 
Hative Kecil. 

Waktu itu kami habis dari gereja dan 
pulang ke rumah. Ada tanah goyang juga 
tapi tidak terlalu kencang, waktu itu saya 
sedang mau masak. Saya bertanya pada 
papa, “Papa, ada apa ini..?” Papa suruh 
saya diam saja, maka saya berdiri diam. 

Tahu-tahu saya mendengar suara 
seperti angin besar. Saya heran ada apa dan orang-orang pun berteriak-teriak 
air naik. Ternyata itu bukan angin, tetapi ombak. Tiga buah ombak besar. Itu 
ombak dari Galala sampai di Hative. Sewaktu air datang itu, saya tidak lari, 
hanya di rumah saja, air hanya sampai di depan sana saja di dekat dapur.  Air 
serentak datang dan serentak turun.

Waktu tanah goyang, rumah-rumah masih berdiri, ketika air turun 
naik datang baru rumah-rumah hancur habis. Jadi rumah-rumah pada hancur 
habis. Yang tertinggal hanya lima rumah. Termasuk rumah saya ini miring. 
Barang-barang orang terdampar di rumah saya di bagian dapur rumah saya 
yang hancur, karena rumah saya ini lebih tinggi. 

Waktu air sudah turun, kita lihat ada ikan-ikan banyak terdampar. 
Tapi tidak ada yang korban jiwa, tidak ada yang meninggal. Waktu itu kita 
tidak ada makanan, jadi saya terpaksa minta makanan dari tentara-tentara di 
bawah. Saya menangis saja, apa yang ada kita bagi saja, karena adik saya 
banyak. 

Banyak orang lari ke gunung waktu itu, tapi kami tinggal di sini saja 
dengan ayah saya.
Wawancara dilakukan tanggal 4 Agustus 2015 di Hative Kecil oleh AMK dan DOI.
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Enos Noya (EN)
SAYA Enos Noya, saya lahir 4 Mei 1943. 
Sekarang umur saya 72 tahun. Saya waktu 
itu umur 7 tahun dan duduk di kelas 2 SR 
(Sekolah Rakyat). 

Waktu tanggal 8 Oktober 1950 itu 
hari Minggu. Kami beribadah di gereja, 
selesai itu kami bersiap-siap untuk sekolah 
Minggu. Kami masih di rumah, rumah 
kami berada di gudang PLN sekarang. Ibu 

sedang menyiapkan makan siang untuk kami. 

Sekitar jam 12 siang, terdengar bunyi gemuruh, seperti bunyi 2000 
pesawat masuk ke negeri sini. Waktu itu kami tidak tahu kalau itu suara 
ombak. Waktu itu juga sedang terjadi gejolak antara Republik Maluku 
Selatan (RMS) dengan Tentara Nasional Indonesia (TNI). Kami mengira 
bahwa suara yang datang itu tentara. 

Waktu itu kami lari, naik lewat tanjakan ini, ke gunung situ. Dari atas 
kami lihat ke bawah melihat bangunan-bangunan seperti korek api di atas air, 
hanyut begitu saja. 

Ombaknya, lebih tinggi dari pohon. Tiga gelombang muncul saat itu. 
Gempa muncul dan serentak gelombang datang menghantam. Ombak yang 
datang dan bergulung-gulung dari arah barat berputar-putar. Dia menghantam 
dari jembatan Galala, masuk ke sini.

 Waktu itu batas negeri ini bukan di sini, masih di bawah. Di sini masih 
hutan, banyak pohon dan tidak ada orang, orang-orang bermukim di bawah.

Setelah berturut-turut surut orang-orang mulai turun untuk mencari 
barang-barangnya. Rumah saya juga habis, kami pakai tenda begitu, rumah 
daruratlah. Kami menangis, sedih, karena sudah tidak bisa apa-apa lagi, 
kehidupan kami dimulai lagi dari nol saat itu. Kami semua ketakutan saat itu, 
apalagi saat itu saya masih kecil. 

Kapal Albatross milik Jepang, yang di pinggir pantai, naik ke atas 
hingga ke jalan raya. Ada dua kapal yang naik ke atas jalan raya. Ada pula 
rumah milik Willem Kailola, hancur ditabrak kapal motor Albatross itu.  
Rumah-rumah yang lain pun hancur dan tersisa 4 rumah saja, yaitu rumah 
Elisa Noya, Cornelis Pesolima, Willem Tamela dan satu rumah di Galala, 
Rumah raja Galala, Esau Yoris. Meskipun dindingnya jebol, tapi masih 
berdiri. Rumah Tiga juga terdampak tapi tidak begitu besar, hanya imbasnya 
saja sampai di pantai saja.

Waktu itu untungnya tidak ada korban jiwa. Hanya ada dua orang 
tua, Mama Dana yang tersangkut di pohon mangga dan Bapa Tyas Yoseph, 
terjerumus masuk ke dalam sumur. 

Kami sebagai jemaat, memperingati kejadian ini setiap tanggal 8 
Oktober. Untuk mengenang peristiwa itu. Namanya Ibadah Peringatan Air 
Turun Naik. Sebelum berdoa, biasanya ada saksi-saksi mata yang dulu-dulu 
menceritakan sejelas-jelasnya kejadian itu.
Wawancara dilakukan tanggal 4 Agustus 2015 di Hative Kecil oleh HL, B, dan NN.
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Enggelina Pieter/Wanne (EP/W)
NAMA SAYA Enggelina Pieter. Saya 
ingat betul kejadian itu meskipun saya 
masih berumur 6 tahun. Sehabis pulang 
dari gereja dan Sekolah Minggu saya pun 
pulang. Saat itu saya sedang berada di 
dalam rumah saja karena orang tua pergi 
ke kebun, cukup jauh dari negeri. Saya jadi 
sendirian bermain saja di dalam rumah. 

Sewaktu sedang bermain, seketika 
air masuk ke dalam rumah dan saya pun 

jadi seperti berenang di dalam rumah. Air yang masuk kala itu kuat sekali 
dan membawa banyak perabot rumah terseret keluar saat surut. Gentong air 
yang besar, kursi-kursi dan rak piring hanyut semua, saya mau ambil tidak 
bisa, saya masih kecil. Semua keluar lewat pintu hanyut begitu saja.  

Saat itu air tingginya kira-kira sepinggang waktu saya kecil itu. Jika 
tidak berpegang erat pada kursi mungkin saya tidak selamat. Saya berpegang 
erat sekali pada kursi yang ada di rumah. Air hanya berada pas di rumah saya 
saja, tidak lebih tinggi lagi.

Saya tidak berani keluar rumah kala itu sebab perintah orang tua yang 
tegas melarang saya keluar rumah, apapun yang terjadi. Orang tua datang 
dari kebun agak sore dan kaget dengan kejadian itu dan saya hanya bilang air 
sudah membawa barang-barang.

Saya merasa ketakutan saat kejadian itu, karena orang tua tidak ada di 
rumah. Saya sekarang juga masih sedikit takut bercerita tentang kejadian ini, 
bahkan ke cucu-cucu atau keluarga. Saya tidak cerita kecuali kalau ditanya 
saja.
Wawancara dilakukan tanggal 4 Agustus 2015 di Hative Kecil oleh AMK dan DOI.

Alex Siwalette (AS)
NAMA SAYA Alexander Siwalette, saya 
dipanggil Opa Yande. Saya lahir tanggal 24 
November 1943. Waktu kejadian tanggal 
8 Oktober 1950, setelah selesai ibadah 
semua umat pulang ke rumah termasuk 
kami. Rumah saya disini, agak jauh dari 
pantai. Setelah selesai makan siang ada 
terdengar bunyi-bunyi, terus orang tua ke 
bawah untuk cari tahu. Kemudian orang 
berteriak, “Air turun naik, air turun naik!“ 

Waktu itu saya tidak tahu ada guncangan apa-apa, hanya orang-orang saja 
yang berteriak air turun naik. Tidak berapa lama, kita semua sekeluarga lari 
ke puncak bukit di atas. 

Saya tidak lihat langsung airnya waktu naik bagaimana, karena kita 
semua sibuk menyelamatkan diri kan. 

Di atas itu kita tidak lama-lama, mungkin hanya sekitar satu atau dua 
jam saja. Saya melihat saat airnya turun, dia turun sampai di batas Perum. 
Itu masih tergenang sedikit, tapi di sebelah sini di kampung sudah mulai 
kering, langsung kering. Saat itu, rusak semua bangunan di kampung ini. 
Karena semua masih rumah gubuk. Rumah saya tidak hancur karena air 
tidak sampai ke rumah ini. Air cuma sampai di tanjakan kuburan. 

Saat reda, saya dan teman-teman turun ke bawah cari ikan-ikan yang 
terdampar. Tapi yang pertama turun waktu itu adalah orang tua dulu, cari 
tahu bagaimana airnya. Waktu itu, ada satu Mama Dana yang tersangkut di 
pohon. Tapi tidak ada yang meninggal. 

Sekarang, setelah kejadian itu saya masih suka cerita ke anak cucu 
dan juga di gereja mengucap syukur pada ibadah jemaat mengenai tanggal 8 
Oktober 1950 ini.
Wawancara dilakukan tanggal 4 Agustus 2015 di Hative Kecil oleh AMK dan DOI.



Mengingat Tsunami Ambon 1950 25

Wyllhelmina Joseph Pieter (WJP)
SAYA LAHIR 4 Juli 1929, di Hative 
Kecil. 

Waktu itu hari Minggu, setelah 
pulang dari gereja. Saya sedang masak 
di dapur. Kemudian ada bunyi keras dan 
lama seperti bunyi pesawat. Lalu, selang 
kurang lebih 10 menit saya melihat 
banyak orang Galala pergi menyeberang 
jalan. Saya pikir ada apa ini, lalu orang-
orang mulai berteriak, “Air! Air!“ Saya 

bingung, bagaimana mau lari, karena saya sedang hamil juga, jadi akhirnya 
saya menuju ke dataran yang agak tinggi dekat SD sekarang. Saya lihat juga 
orang ramai lari-lari, sedang saya susah setengah mati karena sedang hamil. 

Dari situ saya melihat, air itu datangnya seperti tembok, seperti 
berjalan saja, tanpa ada tanda-tanda apapun. Air yang pertama cukup besar 
menyeret rumah-rumah ke laut, baru yang kedua itu kapal besar yang diseret. 
Ombak kedua masuk lewat lorong gang tengah negeri, hanya sedikit yang 
tersisa seperti rumah Bapak Noya di dekat sini. Kapal besi yang begitu besar 
pun dia angkat ke pingir jalan. Ombak yang ketiga sudah habis semua. Lima 
rumah seperti dihempas begitu saja. 

Rumah saya amblas habis, karena hanya rumah kayu atap, waktu itu 
kami baru menikah, jadi masih kecil rumahnya. Sewaktu itu rumah tidak 
sebanyak sekarang, masih banyak pohon-pohon seperti pohon sagu atau 
pohon durian. Waktu itu, semua barang, ayam, turut tersapu dan terpencar-
pencar menjadikan saya tidak punya apa-apa lagi. Barang-barang berantakan, 
banyak ikan terdampar juga. 

Kita semua di atas, sekitar sampai jam dua atau tiga siang ada yang 
turun cari tahu. Jam 5 sore baru kita turun, menginap dulu di rumah mertua 
di Galala. 

Waktu itu juga ada nenek tua satu yang naik di pohon mangga dan 
bapa tua yang terluka, tapi tidak ada yang meninggal.  

Beberapa bulan setelahnya, tanggal 5 Januari saya melahirkan anak 
saya yang pertama.

Wawancara dilakukan tanggal 4 Agustus 2015 di Hative Kecil oleh AMK dan DOI.
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Zakarias Joris (ZJ)
SAYA Zakarias Joris. Saat ini saya berusia 
79 tahun. Saya lahir tanggal 3 Oktober 
1936. 

Waktu itu, persisnya terjadi tanggal 8 
Oktober 1950. Pada waktu itu saya masih 
di rumah dekat kali di dekat rumah tua. 
Kira-kira hampir jam 12, tiba-tiba ada 
goyangan yang luar biasa, ada tempat air 
yang ditaruh di meja itu jatuh. Goyangan 
itu tiga kali, keras. 

Lalu, beberapa saat kemudian, orang-orang berteriak dari pantai “Air! 
Air!!” dan lari.  Saya lihat orang lari semua, saya pun ikut lari. Tanpa ada 
komando dari papa atau mama saya sudah lari. Saya sudah berusia 14 tahun 
kala itu tapi masih takut. Saya lari sampai di lapangan bola dulu itu, belum 
ada SMP 3 ketika itu. 

Dari atas, dari celah-celah pohon saya melihat air datang. Air datang 
bawa rumah-rumah hanyut sampai habis. Ada yang bawa ke dalam, ada yang 
hanyut ikut arus. 

NEGERI  GALALA

3. Kesaksian dari Negeri Galala

Beberapa jam setelah itu, air reda. Orang mulai turun. Saya pun turun, 
melihat rumah semua habis, rata. Memang ada beberapa rumah yang tinggal. 
Ada tiga rumah yang baru saja disemen dan pintu jendelanya sudah siap, 
habis porak poranda. Ada juga tiang telepon tercabut, kira-kira 80 meter dari 
jalan raya. Atap-atap dan puing rumah tertampung semua di batas air itu. 
Batas air itu persis di kaki kuburan. Airnya juga agak hitam dan banyak pasir 
di sini.

Wawancara dilakukan tanggal 5 Agustus 2015 di Galala oleh HL, B, dan NN.
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Daniel Sulilatu (DS)
NAMA SAYA Daniel Sulilatu, saya 
dipanggil Opa Dan. Saya lahir tahun 1932. 
Pada tahun 1950 itu saya sudah umur 18 
tahun. 

Pada waktu itu, saya di Waitatiri 
(dekat Natsepa), berhubung sedang ada 
kejadian pertempuran TNI dan RMS. Saya 
tidak ada di Galala waktu itu. Tapi disana 
saya merasakan goncangan juga. 

Waktu itu saya dapat perintah, ditanyakan siapa yang dari Galala 
diperintahkan untuk segera pulang ke Galala. 

Sewaktu pulang, sampai di perbatasan Galala semua sudah rata tidak 
ada rumah-rumah di kampung, seperti lapangan bola saja. Di laut sini banyak 
rumah yang terapung. Saya ragu-ragu masuk kampung itu, karena saya kira 
orang-orang sudah meninggal semua. Saya pikir, mau ketemu siapa lagi, 
semua orang sudah tidak ada lagi. Rumah-rumah habis, berarti orang juga 
tidak ada.

Saya berdiri kira-kira setengah jam di perbatasan itu. Setelah itu saya 
masuk, saya berjalan pelan-pelan masuk kampung, banyak kayu dan balok 
penuh puing di jalan itu. Baru setelah itu saya lihat satu dua orang dan saya 
pikir ada orang juga ternyata di kampung ini. Waktu itu sekitar jam 4 sore 
kalau tidak salah. 

Di Hutumuri saya juga tahu ada kejadian yang serupa dengan di Galala 
ini, saya tahu karena ada orang Hutumuri yang cerita ke saya.
Wawancara dilakukan tanggal 5 Agustus 2015 di Galala oleh HL, B, dan NN.

Elisabeth Kaloly (EK)
SAYA Elizabeth Kaloly Yosep, biasa 
dipanggi Oma Cici. Saya lahir tanggal 13 
September 1934. 

Waktu itu seingat saya jaman perang 
Republik Maluku Selatan. Waktu itu ada 
tanah goyang juga. Tiga kali tanah goyang.
Tanah goyang pertama, kurang kuat, kedua 
kurang kuat, yang ketiga yang kuat. Tanah 
goyang dulu baru ombaknya datang. 

Waktu itu sudah selesai dari gereja, saya sedang duduk-duduk di muka 
rumah. Kemudian saya mendengar bunyi angin begitu, “Ada apa ini” saya 
pikir. Tidak lama, ada teman muncul dan bilang “Ci.. lari! lari! angin besar!” 
Saya pun lari saja tanpa tahu apa-apa. Setelah saya lari agak jauh, lalu saya 
ingat bahwa opa saya lagi pergi ke pantai. Saya kembali dan ternyata opa 
tua sudah ada dan aman. Saya lari lagi tanpa bawa apa-apa. Waktu lari yang 
kedua ini saya dengar orang berteriak “Air naik! Air naik!”

Sampai di tempat tinggi, di lapangan di atas itu. Saya lihat kalau airnya 
naik. Airnya membawa segala barang. Ombak itu juga ada tiga, satu kecil, 
satu sedikit besar, satu lebih besar. Ketiga yang besar itu, dia ombaknya 
tinggi seperti pohon kelapa. Warna airnya seperti banjir tapi kuat sekali. 
Membawa rumah-rumah. Hampir satu Galala habis. Di Galala sepertinya 
hanya tersisa empat rumah, di Hative sepertinya tinggal satu. Rumah saya 
juga ikut hancur, rata habis terbawa hanyut.

Setelah kejadian itu, di Galala berantakan, saya terluka sedikit karena 
berjalan-jalan cari barang, terkena pecahan botol atau paku-paku. Kemudian 
saya menumpang dulu di rumah orang sekitar seminggu dan kemudian baru 
ambil sisa-sisa papan rumah yang rusak dan bapa saya bikin rumah lagi di 
hutan. Kami tinggal di hutan, karena masih perang.

Wawancara dilakukan tanggal 5 Agustus 2015 di Galala oleh AMK, DOI, dan HPR.



Air Turun Naik di Tiga Negeri28

Frans Samu-Samu (FSS)
NAMA SAYA Opa Frans, waktu itu 
sedang ada perang tembak menembak 
karena mengira Tentara Nasional 
Indonesia datang saya lari ke Hitu. Waktu 
itu tanggal 9 Oktober seorang letnan 
datang menanyakan apa ada orang Galala 
dan sebaiknya pulang karena telah terjadi 
air turun naik. Saya waktu itu tidak tahu 
apa-apa, jadi saya pulang saja. Sampai 
di PLN sudah tidak bisa jalan karena 

terhalang puing. Waktu itu rumah saya yang berada di belakang Perum juga 
sudah tidak ada lagi, sudah habis. Saya kembali lagi dan bilang besok saya 
akan datang bawakan bantuan makanan dari luar. 

Keluarga saya yang ada di Galala, lari semua ke gunung, bapak dan ibu 
dan keluarga yang lain. Menangis semua karena rumah sudah habis. Saya 
pun coba bawa makanan dari pos, singkong dan umbi yang ada untuk bantu 
keluarga di sini. Sengsara sekali waktu itu keadaan di sini.

Wawancara dilakukan tanggal 5 Agustus 2015 di Galala oleh AMK, DOI, dan HPR.

William Joseph (WJ)
NAMA SAYA William Joseph, umur 
saya sekarang 68 tahun. Waktu kejadian 
saya berumur 3 tahun. Rumah saya ada 
di dekat sini (tempat wawancara saat itu). 
Kejadian itu pas keluarga baru pulang 
ibadah. Di sini sedang ada pergolakan 
RMS, jadi tidak banyak penduduk di 
sini, banyak yang sudah mengungsi ke 
hutan. Kita turun untuk pergi sembahyang 
ke gereja. Selesai dari gereja orang 

menggantung pakaian saja lalu langsung pergi ke gunung. 

Hari Minggu siang itu, saya lagi main-main sama tante saya. Tiba-
tiba orang teriak, “ Air! air turun naik!” Saya dibawa lari sama tante saya. 
Dari sini lari ke arah SMP 3. Saya tidak sempat lihat, saya masih 3 tahun 
itu. Tapi orang cerita ada tiga gelombang. Bunyinya keras sekali, seperti 
panser. Sesudah itu banyak pasir disini, warnanya agak gelap. Orang bilang 
gelombangnya itu dari Wayame, dekat Pertamina itu. 

Sesudah reda, sekitar jam tiga sore, kita baru turun semua sudah porak 
poranda. Tidak ada lagi rumah-rumah di sekitar sini. Itu termasuk rumah 
saya. Semua sudah terbawa air. Ada juga kapal besi besar yang terangkat di 
jalan besar sana. Banyak ikan-ikan juga sudah mulai bau busuk karena mati.

Ada seorang oma yang tergantung di pohon mangga besar sampai 
airnya surut. Lokasinya di Perum Perikanan itu. Oma itu masih keluarga 
dengan saya. Untung saja kejadian di siang hari dan orang bisa lihat dan lari, 
kalau malam mungkin banyak yang korban meninggal.

Pernah ada kejadian lagi setelah itu disini, kita lihat dari jembatan airnya 
menggulung-gulung tapi tidak sebesar tahun 1950. Warna airnya kuning 
agak hitam. Kita sudah belajar dari 1950 jadi orang sudah cepat naik ke atas 
kalau ada kejadian seperti itu lagi.
Wawancara dilakukan tanggal 5 Agustus 2015 di Galala oleh HL, B, dan NN.



Mengingat Air Turun Naik 
1950
KEJADIAN air turun naik (tsunami) di ketiga 
desa ini ternyata menjadi kenangan yang 
mendalam, berbagai usaha dilakukan oleh 
masyarakat di ketiga desa untuk terus mengingat 
kejadian tersebut. 

Di desa Hative Kecil, oleh Pemeritah 
Raja Hative Kecil setiap tanggal 8 Oktober 
diadakan peringatan di gereja, yang pada waktu 
itu terkena dampak gempa bumi dan tsunami 
dan sudah direnovasi tahun 1956. Peringatan di 
gereja ini dihadiri oleh umat dari Hative Kecil 
dan Galala. Ceramah yang disampaikan dengan 
tema “Kenangan Bencana Alam Melanda Galala 

Ceramah yang diberikan oleh Raja 
Pemerintah Hative Kecil, Bpk. 
Ir. Josias J Moriany di gereja di 
Hative Kecil yang selalu dihadiri 
oleh masyarakat dari Hative Kecil 
dan Galala (65).

- Hative Kecil, Ahad 8 Oktober 1950”. Dalam 
ceramah tersebut diceritakan  apa yang terjadi 
pada hari itu serta kisah beberapa dari mereka 
yang selamat dari bencana tersebut sebagai 
mukjizat (65). 

Sebuah kelompok musisi dari Galala, Hellas 
Group, menciptakan lagu yang beraliran pop 
Ambon yang bercerita tentang kejadian air turun 
naik pada tanggal 8 Oktober 1950. Lagu yang 
diberi judul “Banjir Galala” ini direkam sebagai 
bagian dari album lagu group musisi tersebut. 
Walaupun album yang berisi lagu “Banjir Galala” 
sudah sulit didapatkan, namun banyak orang di 
Kota Ambon yang masih ingat lagu dan kata-
katanya. Beberapa orang tua menceritakan kalau 
mereka mendengar lagu ini biasanya mereka 
menceritakan kejadian 1950 ini kepada anak 
cucunya.

Gereja di Hative Kecil yang terkena dampak tsunami 1950. 
Gereja ini sudah direnovasi pada tahun 1956 dan akan 
direnovasi lagi di tahun 2017 ini. 
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Bapak Johanes Lilipory dari Hutumuri 
(12) walaupun pada waktu itu masih berusia 3 
tahun, pengalaman kajadian tsunami tanggal 8 
Oktober 1950 juga menyimpan kenangan yang 
mendalam. Dari kenangan dan cerita orang tua, 
Bapak Johanes juga menciptakan sebuah lagu 
terkait dengan kejadian ini, lagu ini tidak masuk 

Air Turun Naik di Hutumuri 
Ciptaan: Johanes Lilipory

Tanggal delapan di bulan sepuluh sio pada 
tahun 1950
tampak di lautan satu rahang bulu eee
banyak orang bilang itu kapal musuh
sebentar lagi air pun turun naik eee

Tiga ombak besar merusakkan negeri eee
rakyat menyingkir dan lari ke gunung eee
dan tinggalkan negeri sio siwa sama suru eee
sebentar lagi air pun turun naik eee
tiga ombak besar merusakkan negeri eee

Sio negeri dilanda ombak banyak rumah 
hanyut eee
hilang harta tak mengapa asal selamat sio 
mama eee
cuma tinggal rumah gereja ombak pukul tidak 
akan runtuh
mari bersatu padu bangun Hutumuri eee

Hutumuri eee

Lagu karangan Johanes Lilipory tentang tsunami di Hutumuri 
8 Oktober 1950.

Kata kata lagu “Banjir Galala” ciptaan Hellas Group 
menceritakan tsunami 8 Oktober 1950
di Galala. 
Hellas Group terdiri dari:
• Corneles Samu Samu (Coneng)
• Corneles Poliyama (Les)
• David Poliyama
• Thomas Noya (Mas Tom)
• Jemy Titaslole

Banjir Galala
Ciptaan: Hellas Group

Sioooo sioooo sayang-ngee, sioo sayang-ngee
pada tanggal delapan oktober, 
delapan oktober kena ditahun lima puluh
terdegar suara susah dan sangsaraaa

Banjir Galala, hati dimanise
banjir bawa lah celana, rumah dan barang pun 
hilang... sioo
negeri dan  kampung binasa... sayang
susah tidak terbilang

Siooooo .....sioooo ..sayang-ngeeee.
lah burung talang  terbang melayang
sioooo sayanggnge terbang keliling, berbaris... 
baris
sio rasa sayang. sio sayang...pada
sio rasa putus, sio putus tando

interlude

Sioooo..  siooo sayangnge.... sio sayange
la burung talang   terbang melayang
sioooo sayanggnge
terbang keliling, berbaris... baris

Sio rasa sayang. sio sayang...pada
sio rasa putus, sio putus tando

studio rekaman sehingga tidak dapat diperoleh 
oleh umum. Pada saat wawancara dengan beliau, 
Bapak Johanes dan istrinya menyanyikan lagu 
tersebut dengan penuh perasaan yang mendalam 
hingga menitikkan airmatanya mengingat kejadian 
tsunami tersebut.

Inisial dari pewawancara ( Hal 11 - 28)

Inisial   Nama pewawancara
AMK  Ardito M. Kodijat
B  Bustamam
DOI  Dominic Oki Ismoyo
HL  Hamzah Latief 
HPR  Harkunti Pertiwi Rahayu
NN  Navisa Nurbandika 
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INILAH YANG TERJADI DI TIGA NEGERI
Rangkuman Wawancara Saksi 
hidup
Kejadian Tsunami di Hutumuri

BERDASARKAN wawancara dengan para saksi 
mata di Hutumuri, mereka mengatakan merasakan 
gempa bumi yang sangat besar pada hari Minggu 
siang hari setelah selesai dari gereja. Beberapa 
saksi mengatakan gempa yang sangat kuat 
dirasakan beberapa kali (inisial:MJS,halaman:11; 
MK,14; IP,16) - “Yang pertama kurang begitu 
kuat, yang kedua sedikit kuat, yang ketiga paling 
kuat” (MJS,11). 

Saksi juga menyatakan mereka mendengar 
suara/bunyi yang keras (DP,12; ET,13; BK,16; 
WM,15) - “Saya dengar bunyi gemuruh yang 
sangat keras. Bunyi gemuruh saya kira itu kapal 
terbang” (ET,13).  

Tiga orang saksi menyatakan bahwa 
gelombang datang sebanyak 3 kali (MSJ,11; 
JL,12; MK14) - “Setelah gempa kemudian air 
langsung surut dan gelombang datang kembali, 
pantai kering dulu, kemudian datang tiga 
gelombang besar” (JL,12). “Gelombang pertama 
kecil, yang kedua sedikit besar, dan yang ketiga 
besar sekali” (MJS,11).  

Terkait dengan arah datangnya gelombang 

seorang saksi mengatakan gelombang tersebut 
berasal dari barat (MJS,11), saksi lain menyatakan 
dari tenggara (JL,12), dan seorang saksi 
mengatakan dari Laut Banda (BK,16). 

Para saksi menyatakan gelombang sangat 
kuat dan menghancurkan rumah-rumah di 
Hutumuri kecuali gereja.  Tinggi gelombang 
diperkirakan sekitar 2-3 m (MJS,11; MK,14) 
- “Rumah-rumah sudah rubuh habis, tali pagar 
di belakang gereja tingginya sekitar dua meter 
rata dengan tanah” (MJS,11).  “Air itu kira-kira 
setinggi tiga meter sebab banyak rumah hancur” 
(MK,14).  “Sebelum tsunami, negeri Hutumuri 
terdiri dari tiga baris jalan sejajar dengan pantai, 
namun jalan yang dekat dengan pantai terputus 
dan hilang  dan jalan yang kedua (jalan tengah) 
terendam air” (JL,12).

Kondisi politik dan sosial di daerah 
Ambon, saat itu berada dalam kondisi perang 
antara Tentara Nasional Indonesia dan kelompok 
Republik Maluku Selatan. Pada waktu itu 
dikatakan ada kapal TNI di laut di depan 
kampung (MK,14). “Kira-kira seminggu sebelum 

kejadian ada tanda-tanda kapal mau masuk ke 
daerah sini, sehingga masyarakat disuruh untuk 
mengosongkan kampung dan menyingkir masuk 
ke hutan” (JL,12). 

Situasi ini menyebabkan penduduk sudah  
membuat rumah sementara di gunung atau di 
atas bukit di sekitar negeri (MK,14; ML,15; 
IP,16) - “Semua sudah mengungsi ke hutan, sudah 
satu minggu kami tinggal di hutan ketika gempa 
terjadi” (MK,14). “Negeri Hutumuri hampir 
dalam keadaan kosong saat tsunami datang, tidak 
banyak penduduk yang berada di negeri. Waktu 
itu negeri sudah tidak ada orang, hanya ada satu 
yang tinggal karena sakit kusta/lepra, Bapak 
Wempi, dia tidak dapat lari, jadi meninggal” 
(ML,14). 

Seorang saksi sedang berada di pantai pada 
waktu itu - “Sementara saya lari, air yang pertama 
sudah membasahi sampai sepinggang. Waktu itu 
saya masih 12 tahun, masih sehat, jadi saya cepat 
lari ke atas gunung” (IP,16).
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1 : Daniel Pesurnay
2 : Markus J. Souhuwat
3 : Marcus Lewaherilla
4 : Johanis Lilipory
5 : Anthonie Souripet
6 : Izaak Pessy
7 : Markus Kailuhu
8 : Batseba Kappuw
9 : Welminci Matuahitimahu
10 : Eferd Tehupeiory
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Kejadian Tsunami di Hative Kecil dan Galala

DI HATIVE KECIL dan Galala, para saksi hidup 
juga menyatakan mereka merasakan gempa bumi  
pada hari Minggu tanggal 8 Oktober 1950 sekitar 
pukul 12 siang. Penduduk baru saja pulang dari 
gereja setelah melakukan ibadah dan kemudian 
makan siang, anak-anak bersiap-siap ke Sekolah 
Minggu (EN,23). Mereka merasakan guncangan 
yang sangat keras.

Sebagian besar saksi menceritakan 
mereka mendengar suara gemuruh yang keras 
(NM,17; EB,18; KT,19; MD,18; HT,20; HP,22; 
EN,23; FB,22; WJP,25; EK,27; WJ,28) - “Saya 
mendengar suara gemuruh yang sangat keras, 
seakan-akan ada traktor yang banyak sekali” 
(NM,17). “Waktu itu ada bunyi seperti panser”  
(EB,18). “Bunyinya gemuruh mirip pesawat 
terbang, kencang sekali” (MD,18).

Dua saksi menyatakan melihat air surut 
setelah gempa (NM,17; MD,18) - “Laut jadi 
kelihatan dangkal dan malah kering. Saat dia sapu 
dorong belum terlihat rubuh, baru saat dia turun/
surut baru terbawa semua habis” (NM,17). “Kami 
lihat air turun sampai di Rumah Tiga itu, air 
langsung balik naik” (MD,18).

Mereka juga mengatakan ada tiga 
gelombang yang menghantam Hative Kecil dan 
Galala (NM,17; EB,18; HT,20; HP,22; EN,22; 
FB,22; WJP,25; EK,27) - “Itu ada tiga ombak 
yang datang. Ombak pertama kurang tinggi, 
kedua paling tinggi dan ketiga agak dibawah 

sedikit. Paling bahaya itu ombak yang kedua dan 
menarik rumah-rumah hingga habis” (NM,17). 
“Saya melihat air yang pertama cukup besar 
menyeret rumah-rumah ke laut, baru yang kedua 
itu kapal besar di seret, nah yang ketiga sudah 
menghabiskan semua” (WJP,25). “Ombak itu juga 
ada tiga, satu kecil, satu sedikit besar, satu lebih 
besar. Ketiga yang besar itu, dia ombaknya tinggi 
seperti pohon kelapa. Warna airnya seperti banjir 
tapi kuat sekali. Membawa rumah-rumah. Hampir 
satu Galala habis. Di Galala sepertinya hanya 
tersisa empat rumah” (EK,27).

Kekuatan tsunami juga cukup diingat oleh 
para saksi. Gelombang tsunami menghanyutkan 
Kapal Albatros (NM,17 - milik Belanda; KT,19; 
JP,20; EN,23 - milik Jepang; FB,22; WJP,25). 
Gelombang mencabut tiang telepon yang berjarak 
sekitar 80 meter dari garis pantai (ZJ,26); Jadi 
rumah-rumah pada hancur habis yang tinggal di 
sini (Hative Kecil) hanya lima rumah (HP,22).

 Tinggi tsunami diperkirakan setinggi atap 
rumah (sekitar 4 meter) - “Ombaknya tinggi 
seperti pohon kelapa” (EK,27). “Airnya tinggi 
di Hative ini setinggi atap rumah ini. Memang 
saya tidak lihat langsung waktu airnya datang, 
tapi bekas airnya bisa terlihat di tembok-tembok” 
(KT,19).

Arah datangnya tsunami diperkirakan dari 
Barat. “Air datang dari arah barat, berputar-putar 
dan bergulung” (EN,23). Menurut penuturan 

nelayan yang sedang berada di laut bahwa air 
berasal dari depan Waiame dan bergerak menuju 
ke Galala, kemudian menerjang Hative Kecil, 
namun tsunami di Poka tidak besar (EB,18). 
Keterangan lainnya bahwa air masuk dari Tanjung 
Alang (HT,20). “Kondisi air juga terlihat hitam 
seperti lumpur” (HT,20). “Warna pasir jadi hitam 
karena air turun naik itu” (KT,19). “Airnya juga 
agak hitam dan banyak pasir di sini” (ZJ,26).

Sedikit berbeda dengan di Hutumuri, 
di mana sebagian besar masyarakat sudah 
mengungsi karena pertempuran antara TNI dan 
RMS (EN,23; EK,27; FSS,28; WJ,28). Sebagian 
besar saksi di Hative Kecil dan Galala pada saat 
terjadi gelombang air laut, masih berada di negeri, 
mereka mendengar masyarakat berteriak bahwa 
terjadi air turun-naik (NM,17; KT,19; MD,18; 
JP,20; EW,21; HT,20; HP,22; FB,22; WJP,25; 
AS,24; ZJ,26; EK,27; WJ,28). 

Mereka berlari naik ke bukit, dan berdiam 
di bukit sampai air reda. Mereka menyaksikan 
dari atas bukit, air merendami sepanjang pantai 
Galala dan Hative Kecil - “Dari atas kami melihat 
bangunan-bangunan seperti korek api di atas air, 
hanyut begitu saja” (EN,23).

Air kemudian mereda dan normal sekitar 
jam 3 sore, - “Di atas kita duduk saja menunggu 
air reda, sekitar 3-4 jam kita di atas sana” (HT,20). 
“Di atas sana kami sampai sore, baru kami 
dan orang orang turun mencari barang hanyut” 
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(EW,21).  “Kita semua berada di atas, jam dua 
atau tiga baru ada yang turun untuk cari tahu, kita 
turun baru jam 5 sore” (WJP,25).

Saksi di Hative Kecil dan Galala 
menyatakan mereka melarikan diri sampai batas di 
kuburan yang cukup tinggi diatas (KT,19; MD,18; 
FB,22; AS,24; ZJ,26) - “Kemudian kita lari ke 
gunung, di atasnya pekuburan baru itu” (KT,19). 
“Atap rumah dan puing tertampung semua di batas 
air, batas air itu di kaki kuburan persis” (ZJ,26). 
“Rumah saya tidak hancur karena air cuma sampai 
di tanjakan kuburan” (AS,24).

Tidak ada korban di Hative Kecil dan 
Galala, para saksi menceritakan seorang wanita 
tua, Mama Dana, yang tersangkut di pohon 
mangga (JP,20; EW,21; EN,23; FB,22; AS,24; 
WJ,28). Bapak Tyas Joseph juga diceritakan 
menjadi korban pada hari itu, hanya cerita 
mengenai apa yang dialaminya berbeda-beda. 
Bapak Tyas Joseph terjerumus masuk kedalam 
sumur (EN,23). Bapak Tyas Joseph terombang-
ambing ke laut waktu itu (FB,22).

Kisah lain yang juga menarik adalah apa 
yang dialami Enggelina Pieter (EP,24) sendiri. 
Pada saat itu ia baru berusia 6 tahun dan ditinggal 
sendiri di rumah oleh orang tuanya dan ia dilarang 
untuk keluar rumah. Pada saat gelombang 
datang dia berada di dalam rumah dan tetap di 
sana walaupun air sudah masuk dan memporak 
porandakan isi rumahnya - “Air saat itu tingginya 

kira-kira sepinggang saya waktu kecil itu. Air 
yang masuk kuat sekali dan saya seperti berenang 
di dalam rumah. Air membawa banyak perabot 
rumah yang terseret keluar saat surut. Jika saya 
tidak berpegang erat pada kursi mungkin saya 
tidak selamat saat itu. Air berada pas di rumah 
saya saja, tidak lebih tinggi lagi”. Orang tuanya 
kembali dari kebun setelah sore hari.
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Pemodelan Tsunami Ambon       
8 Oktober 1950

TERBATASNYA catatan, informasi dan data 
kejadian tanggal 8 Oktober 1950, menyulitkan 
untuk menganalisis apa yang sebenarnya terjadi. 
Analisa dan hipotesa atas kejadian ini kemudian 
dilakukan dengan pendekatan pemodelan 
matematik yang dibandingkan dengan hasil 
wawancara dengan para saksi hidup.

Pemodelan Tsunami yang Disebabkan 
Gempa Bumi

Analisa tsunami Ambon 1950 ini diawali 
dengan mempelajari parameter gempa bumi yang 
terjadi (7). Parameter ini kemudian digunakan 
untuk mendapatkan perubahan bentuk dasar laut 
akibat gempa bumi yang menjadi sumber tsunami 
serta penjalaran gelombangnya.

Gelombang tsunami kemudian menjalar 
ke segala arah di kedalaman laut yang beragam 
(gambar 1 dan 2). Saat tsunami menjalar di Laut 
Banda melalui pemodelan diperkirakan tinggi 
gelombang berkisar 0-1 m (berwarna kuning). 

Gelombang tsunami terus menjalar  hingga 
ke pesisir Pulau Ambon. Setelah menjalar 
selama 6 menit dari pusat gempa pemodelan 
menunjukkan tsunami tiba di pantai selatan 
Jazirah Letimor di Pulau Ambon (gambar 3). Di 
pantai tersebut pemodelan menunjukkan warna 

1. Saat gempa bumi terjadi. 2. Penjalaran tsunami 3 menit 
setelah gempa bumi.

3. Penjalaran tsunami 6 menit 
setelah gempa bumi.

4. Penjalaran tsunami 9 menit 
setelah gempa bumi.

6. Penjalaran tsunami 15 menit 
setelah gempa bumi.

5. Penjalaran tsunami 12 menit 
setelah gempa bumi.

7. Penjalaran tsunami 18 menit 
setelah gempa bumi.

8. Penjalaran tsunami 21 menit 
setelah gempa bumi.
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9. Ilustrasi distribusi tinggi gelombang dari pusat gempa 
bumi yang menjalar ke Pulau Ambon. Di pantai selatan 

Jazirah Letimur diperkirakan gelombang mencapai 3-4 m.

oranye ke merah yang menunjukan perkiraan 
tinggi gelombang tsunami mencapai 3-4 m. Pada 
gambar 3 pemodelan tersebut terlihat tsunami 
sudah sampai di Negeri Hutumuri dan Latuhalat.

Dikarenakan gelombang tsunami 
telah menghantam pantai, maka gelombang 
tsunami mengalami berbagai efek perubahan 
gelombang dan arahnya. Gambar 3, 4, 5, dan 
6 memperlihatkan tsunami terus menjalar  
memasuki Teluk Ambon. Dalam pemodelan pada 
menit  ke 12 - 15 terlihat gelombang berdampak 
pada Negeri Hative Kecil dan Negeri Galala 
dengan ketinggian gelombang sekitar 2-3 m 
(warna kuning hingga oranye).

Pemodelan ini juga menunjukkan bahwa 
terjadi beberapa gelombang tsunami yang 
menghantam pantai baik akibat penjalaran 
gelombang tsunami maupun yang diakibatkan 
perubahan arah gelombang yang prosesnya 
berlangsung beberapa menit  (dalam pemodelan 
terlihat di Negeri Hutumuri gambar 3, 5, dan 
7 dan di Negeri Hative Kecil dan Galala pada 
gambar 5, 7 dan 8).

Dari pemodelan juga didapatkan pola 
penjalaran gelombang tsunami (gambar 9) dimana 
terlihat gelombang menjalar ke utara dan selatan 
dengan ketinggian 0-1 m. Ketika gelombang 
tsunami memasuki Teluk Ambon, saat di mulut 
teluk maka terlihat bewarna biru muda dengan 
perkiraan tinggi gelombang 0-1 m. Dengan 
menyempitnya lebar teluk, maka gelombang 

tsunami menjadi tinggi, dan pada saat berada 
di teluk yang tersempit ketiggian gelombang 
diperkirakan antara 2-4 m (gambar 10). 

Dari hasil simulasi ini dapat dirangkum 
perkiraan tinggi tsunami dan waktu tiba tsunami 
di pantai setelah gempa bumi (gambar 11). 
Grafik warna kuning menunjukkan perkiraan 
gelombang pertama tiba di Negeri Hutumuri 
dalam waktu sekitar 5 menit dengan ketinggian 
3-4 m. Grafik warna abu-abu menunjukkan 
gelombang pertama tiba di Negeri Galala dan 
Hative Kecil dalam waktu 10-15 menit dengan 
perkiraan tinggi gelombang 3 m. Grafik tersebut 
juga menunjukkan terjadinya beberapa gelombang 
dalam kurun waktu tertentu.

10. Ilustrasi distribusi tinggi gelombang saat memasuki 
teluk ambon dimana ketinggian gelombang tsunami 

meningkat sesuai dengan menyempitnya Teluk Ambon.

11. Ilustrasi grafik ketinggian muka air di Negeri 
Hutumuri dan Negeri Galala dan Hative Kecil akibat 

gempa bumi yang terjadi.
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Analisis kejadian Tsunami di Negeri 
Hutumuri

Saksi hidup yang diwawancarai di Negeri 
Hutumuri menyatakan merasakan goncangan 
gempa yang keras sekitar jam 12 dengan suara 
yang bergemuruh. Beberapa saat setelah gempa 
air surut kemudian gelombang datang dari arah 
tanjung di sebelah barat (Laut Banda) sebanyak 
3 kali, yang pertama kecil, yang ke dua besar, 
dengan tinggi berkisar 2-3 meter.  Hal ini sesuai 
dengan apa yang diilustrasikan dalam pemodelan 
yang digambarkan bahwa tsunami yang menjalar 
ke Negeri Hutumuri diawali dengan surutan air 
laut dan kemudian gelombang naik mencapai 4 m 
dengan waktu penjalaran sekitar 5 menit setelah 
goncangan gempa dirasakan. 

Gelombang menjalar dari Barat Daya, di 
pantai Negeri Hutumuri arus tsunami berasal dari 
arah dari Barat ke Timur. Hal ini sesuai dengan 
penjelasan saksi mata bahwa puing-puing rumah 
yang diangkut oleh tsunami menumpuk di tanjung 
bagian timur.

Analisis kejadian Tsunami di Negeri Hative 
Kecil dan Galala

Sama halnya dengan di Negeri Hutumuri 
saksi hidup di Negeri Galala dan Hative Kecil 
juga merasakan goncangan gempa sekitar pukul 
12, dan mendengar suara gemuruh (seperti suara 
traktor, panser atau pesawat). Setelah merasakan 
gempa air surut kemudian gelombang datang dari 

Alang (mulut teluk) sebanyak  3 kali  dimana 
gelombang pertama kecil, kedua yang besar, 
dan ketiga lebih kecil sedikit daripada yang ke 
dua.  Pertama-tama air menerjang Negeri Galala 
kemudian Negeri Hative Kecil, artinya air berasal 
dari muara teluk dengan tinggi tsunami mencapai 
3 meter dan merendam kaki bukit sampai 
ditanjakan kuburan, air kembali tenang setelah 4 
jam.

Fenomena tsunami di Galala dan Hative 
Kecil cukup menarik untuk dipelajari karena 
tsunami yang relatif tinggi hanya terjadi di Negeri 
Galala dan Hative Kecil, dan tidak ada tsunami 
yang cukup signifikan di laporkan di sepanjang 
pantai di teluk Ambon. Ini dapat dipahami karena 
gelombang tsunami yang merambat masuk ke 
dalam Teluk Ambon mengalami pendangkalan 
(dari kedalaman 300m di mulut teluk ke 
kedalaman 20-40 meter di depan Negeri Galala) 
dan penyempitan (dari lebar mulut teluk sekitar 
8.5 km menjadi  0,6 km di depan Negeri Galala) 
sehingga gelombang yang terjadi di Negeri Galala 
dan Hative Kecil gelombang menjadi lebih besar 
(gambar 10 hal 37). Fenomena menaiknya tinggi 
gelombang dalam teluk sesuai dengan arti harfiah 
dari tsunami (Tsunami - bahasa Jepang - dalam 
bahasa Indonesia adalah Gelombang Teluk/
Pelabuhan). 

Wawancara di Negeri Galala dan Hative 
Kecil menyatakan bahwa tsunami datang 
sekitar 10 menit setelah dirasakan goncangan 
gempa bumi. Bila keterangan ini betul maka 

kemungkinan besar tsunami yang datang murni 
dibangkitkan oleh gempa bumi karena berdasarkan 
pemodelan tsunami waktu penjalaran dari pusat 
gempa sumber tsunami ke Negeri Galala dan 
Hative Kecil sekitar 14 menit dan berasal dari 
Tanjung Alang artinya berasal dari mulut teluk.  

Namun beberapa saksi mata juga 
menyatakan air bergerak seperti banjir berwarna 
coklat, hitam bercampur lumpur dengan arus yang 
kuat, sehingga pasir yang mengendap di pantai 
akibat tsunami berwarna hitam.  Hal ini berbeda 
dengan sedimen yang ada di Hutumuri berupa 
pasir putih dan pecahan serta bongkahan batu 
karang. Saksi mata juga menjelaskan bahwa sesaat 
setelah terjadi gempa, maka terdengar suara seperti 
traktor, dan air langsung naik, beberapa saksi 
mengatakan bahwa air naik dari arah mulut sungai 
Wairuhu, di Negeri Galala. Seorang nelayan yang 
berada di laut menyatakan bahwa air datang dari 
depan Waiame dan air yang naik di Negeri Galala-
Hative Kecil sangat hitam dan bercampur lumpur. 

Pernyataan pernyataan ini membuka 
kemungkinan bahwa tsunami yang terjadi di 
Negeri Galala dan Hative Kecil dapat juga 
dibangkitkan oleh longsoran sedimen terase, 
yaitu penumpukan tanah di teluk ambon yang 
membentuk delta kecil di depan mulut Sungai 
Wairuhu di Negeri Galala (foto hal 39). 

Sedimen ini mengalami longsoran di dalam 
laut yang dipicu oleh goncangan gempa bumi yang 
terjadi.
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Pemodelan Tsunami Akibat Longsoran 
Bawah Laut

Dengan mempertimbangkan bahwa 
kemiringan pantai di depan Sungai Wairuhu 
cukup terjal, maka kemungkinan besar saat 
terjadinya goncangan kuat yang disebabkan 
gempa bumi, maka penumpukan sedimen yang 
telah lama terjadi di depan mulut sungai akan 
longsor yang dapat membangkitkan tsunami lokal.

Foto sedimen di depan mulut sungai Wairuhu (Negeri Galala) 
yang terbentuk akibat penumpukan tanah yang terbawa ke 

muara sungai dan membentuk delta kecil.

Melihat kemungkinan ini maka juga 
dilakukan pemodelan tsunami dengan longsoran 
bawah laut. Dengan mempertimbangkan dimensi 
volume longsoran, kemiringan arah pergeseran 
dan lama waktu longsoran sebagai parameter 
pemodelan, yaitu: panjang dari volume longsoran 
= 100 m, lebar =50 m dan tebal = 5 m, kemiringan 
sudut longsoran adalah 2,18o, dengan durasi 
longsoran selama 180 detik.

Berdasarkan kondisi kedalaman laut dan 
keterangan saksi mata mengenai arah datangnya 

gelombang tsunami, maka pergerakkan longsoran 
sedimen yang terjadi diperkirakan mengarah 
kedalam Teluk Ambon (gambar 12). 

 

Gambar 12  perkiraan arah longsoran sedimen di Teluk 
Ambon yang menyebabkan tsunami 8 Oktober 1950 yang 

berdampak pada Negeri Galala dan Hative Kecil.

Mengingat Tsunami Ambon 1950 39



Berdasarkan parameter longsoran sedimen 
tersebut maka dengan simulasi pemodelan 
didapatkan penyebaran tinggi gelombang di 
dalam Teluk Ambon (gambar 12) dan perkiraan 
tinggi tsunami yang dipicu oleh longsoran sekitar 
0,7 meter dengan waktu tiba di pesisir antara 

1-2 menit. Bila skenario ini terjadi maka yang 
terdampak hanya daerah Galala Hative Kecil dan 
Rumah Tiga dan Poka

Fakta dari pencatatan gempa bumi di 
beberapa tempat menyatakan bahwa pada tanggal 
8 Oktober 1950 telah terjadi gempa bumi di Laut 
Banda. Cerita dari saksi hidup juga menyatakan 
fakta bahwa tanggal tersebut telah terjadi tsunami 
yang menghantam ketiga Negeri ini. Dari cerita 
para saksi hidup di Negeri Hutumuri serta cerita 
mereka atas daerah yang terdampak tsunami 
pada waktu itu (8 Oktober 1950) serta dari 
pemodelan yang dilakukan, maka cukup diyakini 
bahwa tsunami yang terjadi di Negeri Hutumuri 
diakibatkan gempa bumi yang terjadi.

Dari cerita saksi hidup dan keterangan 
daerah-daerah di Teluk Ambon yang terdampak 
tsunami hanya Negeri Galala dan Hative Kecil 
dan beberapa dampak kecil di daerah yang berada 
diseberang kedua Negeri ini (Poka dan Rumah 
Tiga), maka tsunami dapat terjadi dari gelombang 
yang menjalar dari Laut Banda dan masuk 
kedalam Teluk Ambon, atau tsunami terjadi 
akibat dari sedimen penumpukan tanah di muka 
sungai Wairuhu yang longsor dibawah laut akibat 
dari gempa bumi yang terjadi yang kemudian 
menimbulkan tsunami yang bersifat sangat lokal 
di Negeri Galala dan Hative Kecil.

13. Ilustrasi  distribusi tinggi gelombang yang terjadi 
akibat longsoran sedimen dibawah laut di muara 

sungai Wairuhu.

14. Ilustrasi grafik ketinggian muka air di Negeri Galala 
dan Hative Kecil akibat longsoran sedimen di bawah laut 

yang dipicu oleh gempa bumi yang terjadi.

Apapun yang terjadi, fakta menunjukkan 
bahwa tsunami terjadi di ketiga Negeri ini pada 
tanggal 8 Oktober dan dapat terjadi lagi di masa 
mendatang. Untuk itu Kota Ambon perlu segera 
membangun kesiapsiagaannya.
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AMBON, MARI KITA SIAGA
PEMERINTAH KOTA Ambon telah 
memasukkan tsunami sebagai salah satu 
ancaman bahaya di wilayahnya, selain gempa 
bumi, tanah longsor, banjir, dan lain lain. 

Selain usaha yang dilakukan masyarakat, 
seperti mengingat “Air Turun Naik 1950” di 

Risiko Bencana (PRB). Terkait dengan 
kesiapsiagaan tsunami, pemerintah Kota Ambon 
melalui BPBD telah melakukan:

• Penguatan kapasitas BPBD terkait 
pemahaman dan pelaksanaan analisis 
risiko bencana tsunami Kota Ambon yang 
dilaksanakan dengan dukungan Indian 
Ocean Tsunami Information Centre (IOTIC) 
– UNESCO/IOC dan bekerjasama dengan 
Institut Teknologi Bandung (ITB).

• Pembuatan Peta Bahaya Tsunami dan Peta 
Risiko Tsunami bekerjasama dengan Institut 
Teknologi Bandung (ITB). Peta ini untuk 
digunakan sebagai referensi perencanaan 
pembangunan Kota Ambon maupun 
perencanaan penguatan kesiapsiagaan Kota 
Ambon.

Ambon, melalui peringatan di gereja setiap 
tanggal 8 Oktober, menyanyikan lagu “Banjir 
Galala” maupun lagu “Air Turun Naik di 
Hutumuri”, Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) Kota Ambon juga telah 
melakukan berbagai usaha untuk membangun 
kesiapsiagaan dan meningkatkan Pengurangan 

Peta risiko bencana tsunami Kota Ambon yang dibuat BPBD Kota Ambon bekerjasama 
dengan ITB. Kajian risiko ini menganalisis bahaya tsunami, agregat kerentanan, dan 
kapasitas di empat wilayah:
• Kecamatan Teluk Ambon di daerah Kampung Baru yang mencakup Bandar Udara 

dan beberapa instalasi strategis di Ambon.
• Kecamatan Sirimau yang merupakan daerah perkotaan dengan tingkat kepadatan 

penduduk yang cukup tinggi
• Kecamatan Teluk Ambon Baguala di daerah daratan yang menghubungi jazirah Hitu 

dan jazirah Letimor dimana wilayahnya relatif datar; dan 
• Kecamatan Leitimur Selatan di daerah Hutumuri dan Rutong yang langsung 

berhadapan dengan Laut Banda
Peta-peta analisis risiko tunsami ini dapat dilihat di kantor BPBD Kota Ambon.

Membangun Kesiapsiagaan Tsunami
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• Peningkatan kapasitas Pusat Pengendali 
Operasional (PUSDALOPS) sebagai 
bagian dari mata rantai sistem peringatan 
dini tsunami nasional. Dengan dukungan 
dari Indian Ocean Tsunami Information 
Centre (IOTIC) – UNESCO/IOC dan Badan 
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 
(BMKG), BPBD Kota Ambon telah 
menyusun Standar Prosedur Operasional 
(Standard Operational Procedure – 
SOP) terkait dengan penerimaan berita 
peringatan dini tsunami dari BMKG; 
analisis dan pengambilan keputusan bila 

perlu memerintahkan masyarakat untuk 
melakukan evakuasi; dan penyebaran arahan 
evakuasi pada masyarakat.

• Pemasangan rambu arah evakuasi 
yang didukung oleh Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana (BNPB). Pada 
tahun 2014, BPBD Kota Ambon telah 
memasang 342 rambu arah evakuasi di 
berbagai jalan di Kota Ambon antara lain di 
Kecamatan Sirimau (112 rambu); Nusaniwe 
(77 rambu); Baguala (82 rambu); Teluk 
Ambon Baguala (36 rambu); dan Letimur 
Selatan (35 rambu). Tahun 2016 akan 

dilakukan peningkatan dan pemasangan 
rambu baru sebanyak 125 rambu. Rambu ini 
menunjukkan arah ke mana masyarakat bisa 
menjauh dari pantai dan dari daerah bahaya 
rendaman tsunami. Mengingat kondisi lahan 
Pulau Ambon, arah evakuasi diutamakan 
dengan mengarahkan ke atas bukit. 

Penyusunan Prosedur Operasional Standar Sistem Peringatan Dini Tsunami Kota Ambon dan 
Propinsi Maluku.

Rambu arah evakuasi 
yang dipasang di 
Hutumuri oleh BPBD 
Kota Ambon. Rambu 
arah evakuasi ini 
menuju ke jalan 
setapak mengarah 
ke bukit tinggi yang 
letaknya hanya 
beberapa meter dari 
jalan utama.
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1. Tidak semua gempa bumi mengakibatkan 
tsunami, tapi banyak yang dapat 
menyebabkannya. Jika Anda tahu telah 
terjadi gempa bumi, bersiaplah untuk 
menerima pesan darurat tsunami.

2. Gempa bumi yang terjadi dan dirasakan 
di wilayah Anda merupakan tanda 
peringatan alami kemungkinan akan 
terjadi tsunami. Jika merasakan gempa 
bumi yang kuat atau dalam waktu lama, 
jangan berdiam diri di wilayah pantai.

3. Tsunami biasanya diawali dengan 
turunnya permukaan laut secara drastis 
akibat air laut surut hingga terlihat dasar 
laut. Datangnya gelombang tsunami 
terkadang terdengar gemuruh seperti suara 
kereta api atau suara pesawat. Ini juga 
merupakan peringatan alami tsunami.

4. Tsunami tidak hanya terdiri dari satu 
gelombang, melainkan serangkaian 
gelombang yang luar biasa besarnya yang 
dapat membanjiri dan menggenangi 

daratan hingga berjam-jam. Gelombang 
pertama belum tentu yang terbesar. 
Menjauhlah dari wilayah bahaya sampai 
informasi “semua telah aman” dikeluarkan 
oleh pihak yang berwenang.

5. Tsunami kecil di suatu tempat dapat juga 
merupakan tsunami yang sangat besar di 
daerah beberapa kilometer dari tempat 
tersebut. Jangan sampai tsunami kecil 
membuat Anda mengabaikan kemungkinan 
terjadinya tsunami yang besar.

6. Setiap peringatan tsunami perlu ditanggapi 
dengan serius dan bijaksana oleh 
masyarakat, walaupun terkadang tsunami 
tidak menyebabkan kerusakan. 

7. Semua tsunami berpotensi tinggi 
menimbulkan bahaya, walaupun tidak 
semua menghancurkan ketika menghantam 
pesisir pantai.

8. Jangan pernah turun ke pantai untuk 
menyaksikan tsunami. Jika Anda sudah 
dapat melihat gelombangnya berarti Anda 

sudah terlambat untuk menghindar. 
Kebanyakan tsunami menyerupai banjir 
bandang yang penuh dengan puing-puing. 
Gelombang tsunami umumnya tidak 
melengkung dan pecah, sehingga jangan 
coba untuk berselancar dalam gelombang 
tsunami.

9. Jika melihat gelombang tsunami, Anda 
mungkin tidak dapat menghindarinya. 
Carilah gedung bertingkat yang kokoh 
dan bertulang beton dan naiklah ke 
lantai tertinggi atau ke atap. Jika Anda 
tidak punya cukup waktu, panjat dan 
berpegangan pada pohon kuat terdekat.

10. Jika tersapu oleh tsunami, carilah sesuatu 
yang bisa membuat Anda mengapung di 
atas air dan juga yang dapat melindungi 
Anda dari puing-puing yang berbahaya 
seperti rumah, mobil, dan pohon.

11. Ingat, jauhilah pantai sampai petugas 
berwenang setempat mengeluarkan berita 
“semua telah aman” dan membuka kembali 
jalan menuju daerah Anda.

Panduan Keselamatan Tsunami

• Melakukan diseminasi informasi, pendidikan 
dan pelatihan penanggulangan bencana 
tsunami termasuk simulasi secara berkala 
terhadap masyarakat, guru dan murid di 
sekolah. 

• Penyebaran informasi tentang bencana 
gempa bumi dan tsunami melalui selebaran 
(leaflet) ke masyarakat di 5 Kecamatan di 
Kota Ambon.
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KAJIAN dan uraian dalam buku ini berusaha memberikan gambaran lebih 
jelas mengenai kejadian tsunami Ambon 1950, sebelumnya informasi 
mengenai kejadian tersebut sangat terbatas. 

Data gempa bumi menyatakan kejadian tsunami ini dibangkitkan oleh 
gempa yang terjadi pada tanggal 8 Oktober 1950 pada pukul 12.23.13 waktu 
setempat dengan kedalaman gempa 20,0 km dan Momen Magnitude 7.3 di 
lokasi koordinat 4.199°LS 128.233°BT (hal 7). 

Saksi mata juga menuturkan tsunami ini menghantam Hutumuri, 
Hative Kecil dan Galala pada siang hari setelah selesai upacara di Gereja. 
Sebelum tsunami datang, terjadi goncangan, tidak lama kemudian terdengar 
suara gemuruh (seperti panser atau kapal terbang) dan tsunami datang 
sebanyak 3 kali. 

Berdasarkan hasil simulasi pemodelan diketahui bahwa tinggi tsunami 
di Hutumuri tingginya berkisar 2-2,5 meter dengan waktu penjalaran tsunami 
sekitar 4-5 menit. Pernyataan beberapa saksi di Hutumuri menyatakan tinggi 
gelombang 2-3 meter dengan melihat kondisi gereja dan rumah-rumah yang 
dihantam gelombang tsunami. Dari pemodelan di Galala dan Hative Kecil 
tinggi tsunami berkisar 4 meter yang tiba dalam waktu berkisar 14 menit. 

Meskipun tidak ada korban jiwa, namun tsunami ini menghanyutkan 
rumah-rumah penduduk. Di Hutumuri, tsunami mengangkut bongkahan-
bongkahan batu karang dan bertebaran di sepanjang pantai dan masih terlihat 
saat ini. Di Galala dan Hative Kecil tsunami mengangkat kapal besi yang 
cukup besar, Kapal Albatross, yang kemudian terdampar di tepi jalan dan 
menabrak sebuah rumah. 

Saksi di Hutumuri menyatakan ada satu korban juga karena tidak dapat 
menyelamatkan diri karena menderita penyakit kusta. Di Galala disampaikan 
ada Mama Dana yang tersangkut di pohon Mangga dan Bapak Tyas Joseph 
yang terjerumus dalam sumur, namun keduanya dapat diselamatkan. Tidak 
adanya korban jiwa kemungkinan besar karena bencana ini terjadi pada hari 
Minggu,  masyarakat melaksanakan ibadah di Gereja dan tidak beraktivitas 
di pesisir. Hal lain adalah kondisi geopolitik saat itu, sedang berlangsung 
perang antara RMS dan TNI sehingga banyak orang pergi ke hutan 
-khususnya di Hutumuri- sehingga negeri menjadi kosong saat itu. 

Khusus di Galala dan Hative Kecil, kemungkinan tsunami juga 
dibangkitkan oleh longsoran sedimen teras yang ada di depan mulut Sungai 
Waiame dan Sungai Wairuhu (Galala), hal ini diperkuat dengan naiknya air 
yang berwarna hitam dan bercampur lumpur.

Kepastian penyebab tsunami di Negeri Galala dan Hative kecil ini 
tentunya memerlukan penelitian yang lebih mendalam. Namun di luar dari 
kepastian ini, fakta memperlihatkan bahwa tsunami terjadi dan ini cukup 
menjadi dasar bagi pemerintah Kota Ambon dan masyarakatnya untuk 
membangun kesiapsiagaan dalam menghadapi kemungkinan hal ini terjadi 
lagi.

Masyarakat terus berusaha melestarikan kejadian 8 Oktober 1950 
dengan berbagai cara. Di Hative Kecil dilakukan dengan memperingati 
setiap tanggal tersebut dengan ibadah kebaktian di Gereja Hative Kecil. Isi 
khotbah mengenai kejadian tersebut dan mengenang testimoni saksi-saksi 
mata yang masih hidup. Sebuah group musisi, Hellas Group, mengabadikan 
kejadian tersebut dengan menciptakan lagu “Banjir Galala”. Di Hutumuri, 

PENUTUP
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salah satu saksi mata menciptakan lagu kejadian tersebut dengan judul “Air 
Turun Naik di Hutumuri”. 

Pemerintah Kota Ambon telah memasukkan tsunami sebagai salah 
satu ancaman bahaya di wilayahnya, selain dari gempa bumi, tanah 
longsor, banjir, dan lain lain. Sejak berdirinya Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD) Kota Ambon pemerintah daerah telah melakukan 
berbagai upaya pengurangan risiko bencana. Sejak tahun 2014 BPBD 
mulai melakukan berbagai kegiatan terkait dengan penguatan kapasitas dan 
usaha pengurangan  risiko bencana tsunami. BPBD telah menyusun peta 
risiko bencana tsunami, membangun kapasitas Pusat Pengendalian Operasi 
(Pusdalops) terkait dengan mata rantai peringatan dini tsunami, memasang 
rambu arah evakuasi di jalan jalan utama di pesisir pantai, serta mengadakan 
sosialisasi dan pendidikan kesiapsiagaan tsunami.

Dr. Hamzah Latief dan Bustamam mewawancara dan merekam video Bapak Johanes 
Lilipory, seorang saksi hidup dari tsunami 8 Oktober 1950 yang menjelaskan kejadian 
tsunami tersebut di Hutumuri. Saat menjelaskan istri Bapak Johanes Liliporry (duduk di 
kusri roda) turut mendengarkan dengan sukacita.
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Beberapa saksi hidup di Negeri Hative Kecil: Nico Muriany; 
Hendrika Pieter; Wyllhelmina Pieter; Martha Darungo bersama 
dengan beberapa masyarakat dan pejabat kantor Negeri Hative 
Kecil tengah menyaksikan hasil rekaman video wawancara Bapak 
Elisa Breemer (Bapak Toto) yang telah meninggal dunia beberapa 
bulan setelah diwawancara terkait dengan kesaksiannya atas 
kejadian tsunami 8 Oktober 1950.
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CATATAN-CATATAN SEJARAH dibawah ini dikumpulkan 
dan diterjemahkan dari Catalogue of Tsunamis on The 
Western Shore of the Pacific Ocean yang disusun oleh S. L. 
Soloviev and Ch. N. Go (1974) dan catatan tsunami lainnya 
seperti: Arnold, E.P., (1985), Berninghausen, W.H., (1966), 
Berninghausen, W.H., (1969), Cox, D.C., (1970), Latief, H., 
dkk (2000), NGDC-NOAA (1984a) NGDC-NOAA (1984b), 
Paris, R., dkk (2013),M. Neuman Van Padang (1983) 
Soetardjo, dkk (1985). 

Catalogue of Tsunamis on The Western Shore of 
the Pacific Ocean disusun dalam bahasa Rusia, kemudian 
diterjemahkan oleh Canadian Translation of Fisheries and 
Aquatic Sciences No. 5077, Canada Institute for Scientific and 
Technical Information, National Research Council, Ottawa, 
Ontario, Canada KlA 0S2,1984.

Untuk keperluan buku ini maka catatan sejarah yang 
dituliskan hanya yang terjadi di Laut Seram, Ambon, dan 
Laut Banda,

Tsunami yang terjadi di Laut Seram
1). 6 Oktober 1860, di Halmahera Selatan

Setelah tengah malam. Gempa dirasakan di pantai selatan 
Pulau Halmahera. Sebuah tsunami dirasakan mendekat di 
ujung selatan pulau, tetapi tidak menimbulkan kerusakan. 
Setelah fenomena ini terus berulang sampai 10 - 12 kali, 
kemudian permukaan laut kembali tenang dan terlihat 
seperti cermin (Wichmann, 1922; Cox, 1970) dalam 
(Soloviev dan Go, 1974).

2). 28 Mei 1876, di Pulau Buru

Di Pulau Buru, terjadi gempa bumi disertai tsunami. Setelah 
berlangsung delapan guncangan kemudian melemah, 
getaran berulang dari waktu ke waktu dan sangat sering, 
dirasakan pada pukul 18.00. Sebuah gempa dasar laut 
dirasakan oleh perahu-perahu di laut terbuka. Beberapa 
rumah rusak di Kajeli dan sebuah menara runtuh di 
Masarete. Sebuah getaran yang agak kuat, selama 50 
detik yang dirasakan di Ambon, Hila dan di pantai utara 
Pulau Ambon. Tsunami memasuki Teluk Kajeli sebanyak 
tujuh kali, dan mencapai ketinggian 0,3 m (1 kaki) di 
atas permukaan laut normal. (Wichmann,. 1922) dalam 
(Soloviev dan Go, 1974).

3). 30 April 1885, di Kepuluan Maluku, Pulau Buru

Beberapa menit sebelum 13.00, terjadi letusan di Kepulauan 
Maluku, kemudian disertai dengan sejumlah gempa susulan. 
Guncangan kuat di Kajeli, Pulau Buru, berlangsung 50 
detik, lampu portable dan benda-benda lainnya terbalik. 
Getaran agak kuat berlangsung di Ambon, Pulau Haruku, 
dan di Wahai terjadi 20-30 detik. Gempa bumi juga 
dirasakan di Pulau Saparua dan Pulau Ternate dengan 
getaran berlangsung 15 detik; lampu bergoyang berat; 
di beberapa rumah jendelanya terbuka. Ada getaran kuat 
berlangsung selama 6 detik di Bandanaira.

Setengah jam setelah gempa, desa pesisir Djikomurasa, 
terletak 28 km (15 mil) di sebelah barat Kajeli, ketinggian 
air naik dan membanjiri setinggi 0,75 m di atas permukaan 
laut, sebanyak  tiga kali. Pergerakan air terjadi secara teratur 

dengan jangka waktu sekitar 20 menit. Laut mundur sekitar 
300 m di luar tanda surut terendah,  kemudian tsunami 
setinggi 1,2 m melanda pinggiran pantai sepanjang 800 m 
dan lebar 50 m di sebuah desa di pantai tersebut, sampai ke 
lereng pegunungan. 3 dari 46 rumah hancur, sejumlah besar 
perahu-perahu yang dijangkar naik  ke kaki pegunungan. 
Warga melarikan diri, namun kerugian materi  cukup besar 
di Wahai. Sekitar pukul 14:00, laut naik 0,3 m, muka air 
naik secara bertahap dan kemudian mereda, dan berlanjut 
sampai 17:00 (Anon., 1887) dalam (Soloviev dan Go, 
1974).

4). 18 November 1892, di Pulau Seram

Setelah 2.00 di Kajeli, dirasakan ada getaran kuat yang 
berlangsung 7-8 menit; dan masih ada geteran lemah di 
malam hari berikutnya. Ada guncangan yang cukup kuat di 
Ambon, Hatusua, Kairatu (Pulau Seram), dan guncangan 
lemah di Tifu dan Masarete. Satu jam setelah gempa, ada 
sedikit osilasi permukaan laut di Kajeli (FIGEE, Onnen, 
1893 b) dalam (Soloviev dan Go, 1974).

5). 30 Maret 1903, di Pulau Buru

Ada tiga getaran horizontal kuat berlangsung 5 menit di 
Tifu, Masarete dan Kajeli, arah 268 derajat dari timur laut, 
juga dirasakan di Buru. Gempa ini terekam oleh seismograf 
mekanik di Djakarta (Batavia) pada jam 3 lewat 26,7 menit. 

Catatan sejarah tsunami di Seram dan 
Ambon - Bandanaira
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Pemukiman di Djamru, di Kepulauan Tajandu, 24 rumah 
hancur dan 8 rusak berat. Di Banda Elat seperti di Tual, 
ketinggian gelombang diperkirakan 1 m, jembatan hanyut 
dan dermaga rusak. Dermaga dan gudang barang juga 
rusak di  Bandanaira, kerusakan struktur milik pribadi itu 
sedikit. Tsunami juga muncul di Fakfak, tetapi hanya sedikit 
kerusakan yang ditimbulkan (Berlage, 1940; Soetadi, 1962; 
Berninghausen, 1969; Cox, 1970. Gutenberg, Richter 1954 
dalam Soloviev dan Go, 1974). 

9). 13 Februari 1938,  di Fakfak, Papua

Terjadi gempa bumi di Pulau Pandjang, di Fakfak. Batu 
runtuh; motor berhenti di mercusuar, dan kap lampu jatuh; 
plesteran retak sedikit di rumah. Antara 04:00 dan 08:00, 
penjaga mercusuar mengamati gelombang tsunami sekitar 
0.5 m (Berlage, 1940 dalam Soloviev dan Go, 1974).

10). 24 Januari 1965, di Pulau Sulabes

Terjadi gempa yang merusak besar di Pulau Sulabes (2.4°S, 
126,1°E; kedalaman 6 km; M=7.4). Hal ini disertai dengan 
tsunami. Hal itu diawali dengan getaran awal selama 
seminggu. Menurut laporan pers, 3.000 rumah dan 14 
jembatan hancur;  71 orang tewas. Gempa itu dirasakan 
di Pulau Halmahera dan di Davao, Filipina. Tsunami 
menghancurkan 90% dari rumah-rumah di Kota Sanana 
dan juga terdapat kerusakan di Namlea Pulau Buru dan 
Pulau Mangole (SN 1965, vol 55, No 3;. Roth, 1966; Hake, 
Cloud, 1967; Lida et al. 1967, Berninghausen, 1969, dalam 
Soloviev dan Go, 1974). 

11).  27 Januari 1995 di Kaimana, Papua Barat

Terjadi tsunami di Kaimana, Papua Barat yang dibangkitkan 
oleh gempa berkekuatan 6.8 dengan koordinat  4.5 LS dan 
134.45 BT pada kedalaman 26 Km, tidak ada korban yang 
dilaporkan Arkwright, D. (2008)

Segera setelah gempa, osilasi permukaan laut berlangsung 
sekitar 45 menit, diamati di Tifu dan Masarete. Air naik ke 
ketinggian 1 m (Anon, 1905 a;. Rudolph, 1905, Milne, 1912 
a) dalam (Soloviev dan Go, 1974).

6). 23 Mei 1915, di Kaimana

Ada getaran dirasakan di  Kaimana (New Guinea),  yang 
berlangsung 2-3 detik. Kemudian terasa tiga guncangan 
kuat. Bangunan bergoyang berat. Pada malam hari  22 Mei, 
ada badai yang kuat dan terjadi hujan. Muka air naik 0.5 
m di atas muka air pasang tertinggi (Anon, 1917;. Visser, 
1928) dalam (Soloviev dan Go, 1974).

7). 6 November 1937, di Fakfak, Papua

Di  Fakfak (New Guinea), ada gempa dasar laut yang lemah, 
disertai dengan tsunami setinggi 0.5 m (De Boer, 1939) 
dalam (Soloviev dan Go, 1974).

8). 2 Februari 1938, di Tual (Kepulauan Kai)  dan Papua 

Terjadi  gempa kuat di Indonesia timur, termasuk Papua 
Barat, dengan intensitas maksimal 7 derajat (VIII - Rossi-
Forel). Di Tual (Kepulauan Kai) semen runtuh, peralatan 
rumah tangga hancur dan jam berhenti. Di Fakfak, 
mercusuar tidak berfungsi. Di Tanah Merah goncangan tidak 
terlalu kuat; beberapa warga tidak bangun; botol kosong 
jatuh dari rak di tanah tinggi, gempa agak kuat. Hal ini 
dirasakan di seluruh bagian barat Papua sampai Merauke, 
dan bahkan di Darwin (Australia). Ada banyak guncangan 
berulang.

Koordinat Pusat gempa pada 5043 S., 1320 E. Sebuah 
pulau kecil yang baru di kelompok Pulau Kai, muncul ke 
permukaan dengan panjangnya 56 m lebar 52 m setinggi 5-6 
m. Kerusakan terbesar di daerah epicentral tidak disebabkan 
oleh gempa, tetapi oleh tsunami yang dihasilkannya. 

12). 28 November 1998, di Tobana dan Taliabu

Terjadi tsunami di Tobana dan Taliabu, Maluku Utara 
dengan ketinggian mencapai 1.8 meter yang dibangkitkan 
oleh gempa bumi  berkekuatan (magitudo) 7.6  dengan 
koordinat gempa  2.0LS dan 124.8 BT ( Latief et al., 2000); 
Arkwright, D. ,2008)

13). 4 Mei 2000, di Luwuk Banggai

Tsunami setinggi 5 meter menerjang Balantak, Banggai  
yang dibangkitkan oleh gempabumi dengan Magnitudo 
(Mw) = 7.5, dengan koordinat  1,1 LS dan 123.57 BT 
dengan kedalaman gempa 33 km. menelan 50 orang korban 
jiwa. (Arkwright, D. ,2008), 

14). 14 Maret 2006, di Pulau Buru

Berdasarkan Laporan PVMBG di Wilayah Pulau Buru, 
Propinsi Maluku, lokasi pusat gempa pada koordinat 3,5960 
LS – 127,2110 BT atau terletak pada posisi ± 105 km barat 
Kota Ambon, terjadi pada hari Selasa tanggal 14 Maret 2006 
pukul 15.57.33 WIT dengan kekuatan gempa tercatat 6,7 
Mw pada kedalaman 30 km. Gempa bumi dengan sumber 
di darat ini terjadi akibat aktivitas sistem sesar mendatar 
di sebelah tenggara Pulau Buru yang berarah barat daya – 
timur laut.

Gempa bumi tanggal 14 Maret 2006 ini mengakibatkan 
3 orang meninggal dunia dan 1 orang luka–luka di Desa 
Batujungku, kerusakan bangunan dan rumah penduduk di 
Desa Pela, Batujungku, Wailawa dan Waimorat, Kecamatan 
Batabual, Kabupaten Buru.

Beberapa rumah penduduk di Desa Pela roboh akibat 
goncangan gempa bumi. Retakan tanah sepanjang ± 500 
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meter berarah N 85º – 95º E dapat diamati di Desa Pela. 
Gejala pelulukan (liquefaction) dicirikan dengan keringnya 
sumur penduduk dan terisi oleh pasir serta amblesan dengan 
munculnya pasir halus, dapat diamati di desa Pela dan 
Waimorat.

Di Desa Pela Gempa bumi ini juga mengakibatkan 
terjadinya gelombang air laut setelah ± 7 menit dari kejadian 
gempa bumi utama. Menurut informasi penduduk di desa 
Pela dan Batujungku, sempat terjadi surut laut sebelum 
terjadi gelombang pasang. Tinggi gelombang air laut di 
garis pantai ± 1 meter dan di desa Pela ± 40 cm yang 
berjarak ± 80 meter dari garis pantai. Dampak gelombang 
pasang tidak terjadi di desa-desa lainnya.

Tsunami yang Terjadi di Ambon dan Laut 
Banda

15). 1 Agustus 1629,  di Kepulauan Bandaneira, Pulau 
Seram

Gempa kuat dirasakan di Kepulauan Banda (21:30), 
tanah retak. Setengah jam kemudian, gelombang tinggi 
menyerupai  gunung yang tinggi muncul di selat antara 
Lonthor dan Kepulauan Naira.  Tsunami ini menggulung 
langsung ke Benteng Nassau dan pemukiman di pesisir 
Bandanaira. Di Pulau Naira, air naik 16 m (9 depa) di atas 
tanda air pasang purnama (menurut Perrey, air menggenangi 
Benteng  Nassau sekitar 3 m atau 9 kaki).  Batu dari 
pemecah ombak (breakwater) yang ada  di depan benteng 
hanyut. Air menyerbu benteng dengan kekuatan yang 
mampu menyeret meriam seberat 1,5 ton sejauh 11 m. 
Beberapa rumah di pantai hanyut dan lainnya  hancur. 

Gelombang naik tiga kali dan memutar “Kapal Brill”, 
kemudian mengangkat naik  jangkarnya ke dermaga, namun 
kapal itu tidak rusak. Banyak ikan yang terdampar di pantai. 
Pada bagian timur, gelombang pasang naik ke pantai Pulau 
Lonthor, batu dari breakwater juga dihanyutkan. Air naik 
sekitar 4 m (13 kaki) di sini, dan perahu yang berada di 
Tanjung Mandjangi diseret ke pedalaman melewati pos 
penjagaan. Para nelayan di laut terbuka tidak mengamati 
tanda-tanda gelombang pasang. Gempa itu tampaknya 

dirasakan di Ambon (Perrey, 1858; Wichmann, 1918; 
Berninghausen, 1969; Cox, 1970 dalam Soloviev dan Go, 
1974).

16). 29 Februari 1648, di Teluk Ambon

Berdasarkan catatan Wichmann, 1918 dijelaskan bahwa 
terjadi sebuah gempa besar di sekitar benteng Victoria yang 
membuat suara menderu seakan datang badai kuat, berasal 
dari lautan, dan berlalu tanpa menimbulkan kerusakan. 
Dari catatan sebelumnya terlihat bahwa peristiwa ini 
bukan gempa yang sebenarnya, tetapi gelombang banjir 
yang terbentuk di teluk dan menjalar ke Benteng Victoria.  
(Catatan kemungkinan akibat tanah longsor di mulut sungai 
dalam Soloviev dan Go, 1974).

17). Desember 1657 (atau 1659), di Pulau Buru dan 
Ambon

Terjadi gempa bumi di Pulau Buru dan Ambon serta di 
beberapa tempat lainnya. Gunung runtuh. Kapal yang 
terjangkar di kedalaman 55-70 m (30-40 depa) naik dan 
berputar sehingga dikhawatirkan kapal ini akan kandas 
di pantai berupa terumbu karang atau beting karang 
(Montbeillard, 1761; Perrey, 1857 a; Wichmann, 1918; Cox, 
1970 dalam Soloviev dan Go, 1974).

18). 11 November 1659, di Pulau Teun (Tijau), Nila dan 
Kepulauan Damar Vulcano Tsunami muncul di 
Teluk Ambon

Gempa bumi kuat pada tanggal 9 terjadi di Pulau Teun, 
disertai gemuruh, memaksa warga setempat mengungsi ke 
Pulau Nila dan Damar. Sebuah letusan kuat dari Gunung 
Api Teun (Funuweri) pada tanggal 11 diikuti gemuruh yang 
timbul, seperti suara meriam, terdengar di Ambon dan di 

Gapura Benteng Nassau, Bandanaira, Maluku 1930
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Kepulauan Banda. gelombang tsunami teramati di Teluk 
Ambon dengan ketinggian mencapai 1-1,5 m (3-4 kaki) 
(Wichmann, 1918; Cox, 1970 dalam Soloviev dan Go, 
1974).

 19). Desember 1659, di Pulau Buru

Gempa besar dan gempa dasar laut terjadi di Pulau Buru, 
“di mana tidak hanya dataran rendah (pantai), namun 
gunung-gunung tinggi juga tampak bergerak”. Getaran ini 
juga dirasakan di Ambon dan tempat lainnya, serta pulau-
pulau lainnya. Selain itu salah satu berbunyi, “Ya, meskipun 
kapal berlabuh di lepas pantai pada kedalaman 30 atau 40 
meter,  melalui tenaga misterius (kuasa Allah) membuat laut  
bergolak (unsettledness). Kapal bergoyang dan seolah-olah 
menghantam batu dan gumuk pasir (sand bars) (Soloviev 
dan Go, 1974).

20). 1672 (atau 1673), di Ambon

Diduga gempa yang sangat kuat, menyebabkan beberapa 
tanah longsor yang mengubur desa di bawah runtuhan tanah 
longsor. Celah terbentuk dengan kedalaman 20-30 depa. 
Pada laporan lain dijelaskan bahwa di Amboina sekitar 
06:00, terjadi beberapa guncangan kuat. Sebelum tengah 
hari badai kuat menerjang kota (RDM Verbeek menyatakan 
tanggal ini salah). Tanggal yang ditunjukkan oleh F. 
Junghuhn  dan CaL van Troostenburg de Bruijn  (12 Juni) 
adalah salah.

Di Ambon terjadi gempa kuat dan tanah retak; longsoran 
mengubur desa; ada banyak gempa susulan di pagi hari  
(Sieberg, 1932;. Iida et al, 1967; Cox, 1970; Perrey, 1857 
a) mencatat bahwa ada badai yang mengerikan pada hari 
yang sama dan kapal di laut lepas mengalami kerusakan. 
Berdasarkan Wichmann terjadi guncangan kuat di Ambon 
pada tanggal 12  pukul 18.00, namun tidak menimbulkan 

tsunami di Ambon,  Wichmann (1918) melaporkan mengacu 
tsunami. [Fakta tsunami meragukan] dalam (Soloviev dan 
Go, 1974).

21). 17 Februari 1674, di Pulau Ambon, Pulau Seram

Terjadi  gempa yang sangat kuat, mempengaruhi semua 
Pulau Ambon dan pulau-pulau yang berdekatan dan 
menimbulkan korban jiwa. Guncangan yang terus sepanjang 
malam dan pada hari berikutnya hampir tanpa jeda 
disertai dengan suara gemuruh seperti tembakan meriam. 
Goncangan pertama adalah yang terkuat.  Distrik Cina di 
Ambon benar-benar rata. Semua rumah batu dan gereja 
retak sehingga tidak dapat digunakan. Etnis cina 79 orang 
dan Eropa 7 orang tewas di bawah reruntuhan bangunan, 35 
orang terluka (patah lengan dan kaki). Tujuh rumah runtuh 
total di Nako. Atap benteng itu terlempar ke bawah di 
Hitulama, Benteng Middleburg juga runtuh.

Di Leitimor dan Semenanjung Hitu, tanah retak di banyak 
tempat dan ada banyak longsoran, yang sangat kuat di 
Wawani dan Pegunungan Manuzau. Beberapa sungai, 
terutama di pantai barat tertutup. Muka air tanah berosilasi 
dengan amplitudo hingga 1-2 m. Air naik begitu cepat dari 
sumur dalam yang bisa diraup di tangan, dan kemudian 
jatuh kembali dengan cepat. Sungai Waitomo bagian timur, 
air bercampur dengan tanah liat berwarna biru memancar 
(likuifaksi) dengan ketinggian 5,5-6 m dari celah. 

Sebuah Gryphon sangat mirip dibentuk di pantai selatan 
Semenanjung Leitimor di Hutumuri. Kilatan cahaya seperti 
“kolom” yang diamati di pantai barat pulau sebelum gempa. 
Segera setelah gempa, tsunami terjadi di seluruh pantai 
Pulau Ambon. Pantai barat laut Semenanjung Hitu paling 
menderita dari semua, terutama daerah Ceyt (sekarang 
bernama Seith), antara Lima (Negeri Lima) dan Hila, air 
naik 80-100 m (40-50 toises), yaitu ke puncak bukit pesisir. 
Pohon-pohon, termasuk perkebunan cengkeh (meliputi 

lereng pesisir berkapur di Mamala, Ela, Sinalo, Kaitetto, 
Ceyt, Loboleu, sampai Lima), tercerabut dan bertumbangan. 
Hanya perkebunan di dataran lebih tinggi di Nausihola, 
Wakal, dan Hitulama lolos dari kehancuran.

Semuanya berantakan di pesisir sehingga tidak dapat 
dikenali. Pinggiran pantai di wilayah Loboleu mengalami 
penurunan (subsided), pantai menjadi sangat terjal. Antara 
Ceyt dan Hila, juga di Hila sendiri, bagian dari pantai runtuh 
ke dalam air, menenggelamkan pemukiman di Nukuali, 
Ehalaa, dan Wawani. Kejadian ini seluruhnya menelan 
2.243 orang meninggal di Pulau Ambon akibat tsunami. 
Menurut saksi mata, air naik sampai seperti gunung. 
Pertama membanjiri Loboleu, dan kemudian terbagi 
menjadi tiga aliran. Salah satunya menyebar ke barat ke 
sepanjang pantai Lima dan Urien, yang lain ke timur ke 
Hile, dan yang ketiga pergi ke laut, ke arah ke Cape Ryst di 
Pulau Seram, membawa pohon, rumah, ternak domestik dan 
orang-orang. Pergerakan air disertai dengan suara sangat 
keras. Air yang bergerak berwarna  hitam, sangat kotor dan 
sangat berbau; permukaannya dipenuhi fosfor.

Menurut saksi mata, permukaan laut di selat antara Seram 
dan Kepulauan Ambon tenang, yang terganggu (agitasi) dan 
membuat suara memekakkan telinga hanya di lepas pantai, 
dengan jarak tembakan senapan. Orang-orang di perahu 
tidak jauh dari pantai, mereka tidak melihat sesuatu yang 
aneh di bagian laut; osilasi di permukaannya  lemah dan 
kecil seperti biasa. Sebaliknya, semua perahu-perahu dan 
kapal lain di pantai hancur atau terbawa oleh air. Banyak 
ikan yang terdampar di atas tanah. 

Berikut ini dampak dari tsunami di tempat-tempat tertentu:

• Larike di benteng Belanda, air naik 0,5 m (2 kaki). 
Kerusakan dari banjir pasang itu sedikit, meskipun terjadi 
tiga kali.

• Pulau Nussatelo (Kepulauan PulauTiga), air pertama naik 
seketika, dan kemudian turun kembali ke timur, dasar laut 
terekspos  sejauh cakrawala dan bekas garis pantai sangat 
sulit untuk dilihat. Air segera kembali dan menggenangi 
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bagian dataran rendah pulau dari satu pantai ke sisi pantai 
lainnya, mengambil dan membawa rumah ke dalam 
pusaran air dan arus kemudian menyapu dan membawa 
pergi ke laut. Hal ini terjadi tiga kali.

• Pada Ureng dan tempat-tempat lain, air naik dan 
kemudian mundur jarak yang cukup jauh dari pantai yang 
berlawanan Pulau Nussatelo. Gerakan-gerakan air yang 
tidak biasa membawa hanyut pagar dan rumah-rumah 
kecil.

• Dekat Lima, di jalan menuju Boboleu, di dinding 
benteng, air bercampur dengan lumpur dan membawa 
batu besar (berat batu hampir tidak bisa dibawa oleh dua 
atau tiga tentara). Seorang wanita terseret 350 m dari 
benteng, dia mencengkeram pohon dan menyelamatkan 
dirinya. Para prajurit berlindung di atap bangunan dan 
di pohon-pohon; 2 dari 12 orang tewas, 6 luka berat dan 
hanya 4 berlindung. 

• Bagian Binau, pemukiman hanyut dan 86 orang 
meninggal, 39 orang dalam perjalanan mereka ke Hila, 
juga tenggelam.

• Bagian Ceyt, air naik ke celah benteng dengan kekuatan 
sedemikian rupa sehingga melemparkan mortir. Garnisun 
mengalami kerugian besar. Air merobohkan semua rumah 
di permukiman yang berdekatan Ceyt, Loboleu dan 
Wassela; 619 orang meninggal di Layn. Tidak ada korban 
di dataran lebih tinggi Hahatuna, kecuali bagi warga yang 
pergi untuk berdoa setelah gempa di masjid-masjid di 
pemukiman dataran lebih rendah, dan tenggelam.

• Bagian Hila, garnisun Belanda dikumpulkan di alun-alun 
utama Benteng Amsterdam setelah gempa. Tiba-tiba air 
naik dan membanjiri struktur benteng sampai ke atap. 
Seluruh garnisun sebanyak 31 orang tenggelam. Dinding 
benteng dengan tebal 2,5 m dan tinggi 3 m, tersapu dari 
pondasinya. Semua bangunan di sekitarnya, kecuali 
dua gubuk, mengalami nasib yang sama; 1.461 orang 
meninggal.

• Perkebunan di Sinola di sebelah timur benteng tergenang 
setidaknya tiga kali. Air bergerak sangat cepat sehingga 
mata hampir tidak bisa mengikutinya. Banjir pertama 
dengan pasang dan surut yang agak tenang. Gelombang 
kedua yang mematahkan pohon dan merobek  semak-
semak dan menyebar. Gelombang ketiga membawa 
segala sesuatu, meninggalkan hamparan datar, seseorang 
tidak bisa lagi melihat di mana rumah-rumah, desa dan 
perkebunan yang dulu.

• Wakal, satu warga meninggal dan beberapa rumah 
hancur. 

• Hitulama, air naik 3 m (10 kaki) di atas permukaan 
normal dan  35 warga serta satu tentara tewas. 

• Mamala (dekat ujung utara Semenanjung Hitu), sekitar 
40 rumah hancur tetapi tidak ada yang meninggal.

• Ujung timur laut dari Semenanjung Hitu, di Liang, Waai, 
Tulehu, Thiel dan sejauh Suli (tidak jauh dari Paso), 
tsunami juga menimbulkan kerusakan, tetapi lebih 
sedikit. Meskipun air naik di atas ketinggian, rumah tidak 
rusak, hanya pagar yang tersapu. Gelombang membawa 
satu rumah di Pasir-Kutet (ujung timur Semenanjung 
Hitu).

• Paso (Baguala) tidak tergenang, air hanya mencapai 
struktur pertama di Benteng Middleburg.

• Pulau Haruku, Saparua dan Nusa Laot, guncangan juga 
kuat dan terasa sepanjang malam. 

• Oma, dua bukit pesisir runtuh ke dalam air, jalan retak, 
dan dinding rumah retak. Tsunami teramati di pesisir 
pulau dengan ketinggian mencapai 1,5 -2 m (6 kaki) di 
atas permukaan laut normal. Setelah gempa dan tsunami, 
pulau kecil yang terletak di dekat Ambon menghilang, 
dan tempat ini berada di kedalaman 110 m (60 depa).

• Pulau Seram, gempa bumi dan tsunami terjadi terutama 
di bagian barat daya pulau, di Semenanjung Huwamunal. 

Sebelumnya, Tanjung Ryst belum pernah ditutupi 
genangan  air. Sebuah unggukan berpasir muncul di 
pantai barat teluk, dan Tanjung Wai (di sebelah timur) 
terjadi subsidense. Pemukiman kecil Loki di Fort 
Overberg dibanjiri tsunami dengan ketinggian 5,5 m (3 
depa) di atas muka normal; semua struktur dan kapal 
hancur, tapi tidak ada yang meninggal. Semua pohon 
di dataran tersapu  di Tanjung Kaula, rumah karyawan 
dari East India Company, terbawa ke hutan tetangga. 
Setengah dari pemukiman dan gereja tergenang di Teluk 
Tanuno; namun tidak ada yang meninggal.

• Gempa dirasakan di Pulau Buru, Ambalau, Buru Selatan, 
Manipa, Kelang, dan Kepulauan Boano. Air tiba-tiba naik 
dan mencapai parit benteng di Pulau Manipa, membawa 
sekitar 50 ikan. Air naik sekitar 5 m (16 kaki) di pos jaga 
di Kelang dari East India Company.

• Gempa dirasakan lemah di Kepulauan Banda, tsunami 
juga sedikit. 

(Seyfart, 1756; Perrey, 1857 a; Wichmann, 1918; 
Heck, 1934, 1947; Ponyavin, 1965; Iida et al, 1967;. 
Berninghausen, 1969) dalam (Soloviev dan Go, 1974).

22).  6 Mei 1674, di Teluk Ambon

Terjadi gempa dengan kekuatan moderat (salah satu dari 
banyak guncangan berulang gempa dari 17 November  
1674, yang diikuti oleh gemuruh dari pegunungan di 
Semenanjung Hitu. Ada gelombang pasang yang lemah 
di Teluk Ambon, maju dan mundur tiga kali (Wichmann, 
1918; Heck, 1934, 1947; Ponyavin, 1965; Tide et al 1967;. 
Berninghausen, 1969). Sesaat sebelum jam 6.30 pagi terjadi 
goncangan kuat dan panjang, yang terkuat sejak 27 Februari. 
Setelah jam 5.39 sore goncangan melemah dan jam 8.30, 
serta 9, setiap kali kejutan. Pada jam 11.30 gerakan kuat, 
tetapi pada jam 12 siang getaran lemah. Pada jam 4, 5, 9 dan 
10.00 terjadi sekali getaran. Sejak malam tanah hampir tidak 
pernah berhenti sejenak (Soloviev dan Go, 1974).
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23). 28 November 1708, di Teluk Ambon

Gelombang tsunami bergemuruh di Teluk Ambon dengan 
suara keras dan membanjiri daerah sampai ke rumah di 
lereng Gunung Batu Mera, bagian timur kota. Aliran balik 
gelombang menghancurkan jembatan. Kemudian air naik 
lagi dengan arus kuat dan surut jauh hampir tidak terlihat. 
Banjir dan surut berlangsung begitu lama, dan terhitung 
sampai 100-150 kejadian air pasang atau surut. Proses 
berlangsung sampai jam 03.00 pada hari berikutnya, setelah 
gelombang ini tidak diamati. Fenomena serupa terjadi 
pada tengah malam di Teluk Baguala. Tidak ada fenomena 
seperti yang diamati di daerah pantai lain (Perrey, 1857 a; 
Wichmann, 1918; Heck, 1934, 1947; Ponyavin, 1965; Iida 
et al, 1967; Berninghausen, 1969) dalam (Soloviev dan Go, 
1974).

24). 10 April 1710, di Bandanaira

Terjadi gempa besar dan mengerikan di Bandanaira. 
Permukaan bumi tidak beristirahat selama satu bulan. 
Sebagian besar rumah rusak secara substansial. Laut 
berulang membanjiri daratan sampai Benteng Nassau dan 
meninggalkan ikan di depan pintu air (Wichmann, 1918; 
Sieberg, 1932; Iida et al, 1967; Cox, 1970). Komunikasi 
dari E CHR. BARCHEWITZ kemungkinan mengacu pada 
kejadian ini. Selanjutnya, Reiner de Klerk mengatakan,” 
tanah bergetar dan bergeser sangat cepat dan merusak, 
hampir seluruh rumah rusak dan perlu diperbaiki lagi” 
(Soloviev dan Go, 1974)..

25).  5 September 1711, di Ambon

Ada gelombang pasang yang berlangsung antara jam 
22.00 dan 23.00, seperti gelombang 28 September 1708, 
yang berlangsung sampai jam 08:30 pagi. Pada tanggal 
6 September, air di teluk naik dan turun tiga kali dengan  
interval  setengah jam. Kenaikan air terjadi sangat cepat 
setinggi 1,2 m (4 kaki). Dua rumah hancur, dua anak 
tenggelam di jalan di Hative. Tsunami terjadi khususnya di 
pantai timur pulau. Gelombang pasang di Teluk Baguala 
diamati  maju dan mundur sebanyak 13-14 kali, tapi 
kejadian ini tidak terlihat di Poka.  Air meninggalkan sumur 
di Kampung-Mardjika.

Sebuah gempa kuat terjadi di Pulau Haruku, Saparua, Tanah 
Laut dan Banda pada saat yang sama sebagai gelombang 
pasang muncul di Teluk Ambon; 13-14 guncangan dicatat 
(Perrey, 1857 a; Wichmann, 1918; Heck, 1934, 1947; 
Ponyavin, 1965; Iida et al, 1967; Berninghausen, 1969). 
dalam (Soloviev dan Go, 1974). 

26).  18 Agustus 1754, di Ambon, Haruku, Saparua, dan 
Laot

Segera setelah jam 15.30 terjadi gempa bumi di pulau 
Ambon, Haruku, Saparua, dan Tanah Laut. Ini diawali 
dengan gerakan bergelombang, segera diikuti oleh getaran 
yang kuat. Aula (Pasar) di  Ambon, yang ditumpu oleh 60 
pilar batu, runtuh; beberapa bangunan lainnya juga hancur; 
empat orang tewas dalam reruntuhan; rumah lainnya 
retak. Retak dua jari atau lebih muncul di permukaan 
tanah di banyak tempat. Aliran lumpur menyembur dari 
Gunung Batu Mera, timur kota. Dinding bangunan rusak 
di Hila serta di Hitulama, di pantai utara. Pantai timur 
Pulau Hutumuri, gelombang pasang mengikuti gempa 
bumi yang kuat. Air juga menyembur di Pulau Haruku 
(catatan: likuifaksi) di banyak tempat dan beberapa dinding 
bangunan runtuh. Gempa itu diikuti oleh tsunami, yang 
bagaimanapun, segera berhenti. Pada Pulau Saparua, gempa 
tidak melakukan kerusakan besar untuk struktur, sebuah 

gelombang pasang juga terjadi di sini. Gempa dirasakan di 
Pulau Manipa  (Perrey, 1857 a; Wichmann, 1918; Sieberg, 
1932; Heck, 1934, 1947; Ponyavin, 1965; Iida et al, 1967; 
Berninghausen, 1969; Cox, 1970) dalam (Soloviev dan Go, 
1974).

27).  7 September 1754, di Pulau Haruku

Antara pukul 12.00 dan 12.30 di  Pulau Haruku, terjadi 
gempa bumi yang hampir sama kuatnya  dengan gempa 
yang terjadi pada tanggal 18 Agustus. Kejadian ini disertai 
dengan gelombang pasang (Wichmann, 1918; Heck, 1934, 
1947; Ponyavin 1965; Iida et al, 1967; Berninghausen, 
1969; Cox, 1970) dalam (Soloviev dan Go, 1974).

28). 12 September 1763, di Kepulauan Banda

Sekitar jam 17.00 terjadi gempa bumi kuat, berlangsung 
sekitar 4 menit di Kepulauan Banda. Suara gemuruh 
terdengar seperti tembakan meriam. Pada malam hari 
dan malam hari berikutnya, terjadi 16 guncangan yang 
lemah. Tiga perempat dari seluruh rumah di Bandanaira 
yang tersisa di reruntuhan. Potongan besar runtuh dari 
Pegunungan Panenberg. Gempa  sangat kuat di pemukiman 
di Pulau Lonthor, Waier di pantai timur, di Urin dan juga di 
Pulai Ai. Gempa itu dirasakan pada tingkat lebih rendah di 
Pulau Pisang dan Kepulauan Rozengain. Selama guncangan 
pertama, muka laut  turun 9 m (30 kaki) dan kemudian 
dengan cepat naik (dalam waktu kurang dari 3 menit). 
wilayah dataran rendah dibanjiri dan tujuh orang tewas 
(Mallet, 1854; Perrey, 1858; Wichmann,1918; Sieberg, 
1932; Heck, 1934, 1947; Ponyavin, 1965; Iida et al, 1967; 
Berninghausen, 1969; Cox, 1970) dalam (Soloviev dan Go, 
1974).
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29).  19 April 1775, di Ambon

Sekitar jam 1.00 di Ambon, terjadi osilasi gelombang kuat, 
disertai dengan gemuruh tanah yang berlangsung selama 
5 menit. Dinding rumah toko beras retak dan paviliun 
kecil runtuh. Air di Teluk berosilasi tinggi. Sebuah kapal 
yang ditambatkan ditarik dengan kekuatan penuh ke 
belakang dan ke depan (Mallet, 1854; Perrey, Wichmann, 
1918; Iida et al 1967; Berninghausen, 1969; Cox, 1857 
a, 1970). Surat tertanggal 25 Agustus melaporkan bahwa 
terjadi gempa kuat yang mengguncang Pulau Ambon 
dan pulau-pulau lain di Indonesia Timur. Air di laut naik 
sangat tinggi dan menimbulkan  kerusakan besar di pantai 
(Mallet, 1853; Perrey, 1857 a; Wichmann, 1918; Sieberg, 
1932; Heck, 1934, 1947; Ponyavin, 1965; Iida et al., 1967 ; 
Berninghausen, 1969 dalam Soloviev dan Go, 1974).

30).  26 November 1841, di Bandanaira

Pada jam 06.00 pagi (menurut sumber lain jam 6.30) 
di Bandanaira, terjadi getaran lemah secara horisontal. 
Kejadian ini berlangsung lebih dari 1 menit (menurut 
sumber lain, dari 2 sampai 3 menit). Lima belas menit 
kemudian, gelombang tsunami naik dengan kuat ke pantai 
selatan Pulau Naira. Mencapai ketinggian 2,5-3 m (8-9 
kaki), atau menurut sumber lain 2 m (6 kaki) di atas muka 
laut pada saat pasang maksimum, sehingga air naik sampai 
ke gerbang Pelabuhan Nassau. Banjir dan pasang surut 
berlangsung selama lebih dari 45 menit. Fenomena ini 
terjadi selama kondisi surut (Perrey, 1858; Wichmann, 
1918; Heck, 1934, 1947; Ponyavin, 1965; Iida et al., 1967; 
Berninghausen, 1969) dalam (Soloviev dan Go, 1974).

31). 16 Desember 1841, di Ambon, Buru dan Ambalau, 
Buru Selatan 

Terjadi gempa bumi dan tsunami di pulau Ambon, Buru 
dan Ambalau, Buru Selatan.  Sekitar jam 02.00 di Ambon, 
getaran tidak terlalu kuat dirasakan sekitar 15 menit, 
kemudian diikuti dengan gelombang tsunami mencapai 
ketinggian 1,5 m (4-5 kaki) di atas permukaan air pasang 
tertinggi, dan berulang kali menerjang  pantai Teluk Ambon. 
Galala di sebelah barat Ambon, beberapa rumah warga 
setempat hanyut. Gempa jauh lebih kuat terjadi jam 1:00-
02:00 di Pulau Buru, Buru Selatan dan Pulau Ambalau, 
diikuti dengan tsunami besar di Ambalau dan Buru Selatan, 
yang menghanyutkan banyak rumah dan mesjid di desa-
desa pesisir. Getaran berlanjut hingga 17-21 Desember 
(Wichmann, 1918; Sieberg, 1932; Heck, 1934, 1947; 
Ponyavin, 1965; Iida et al, 1967; Berninghausen, 1969) 
dalam (Soloviev dan Go, 1974).

32). 19 November 1852 di Ambon

Guncangan kuat terjadi di Ambon serta diikuti dengan 
“gerakan” dari laut (Perrey, 1855 b; Wichmann, 1918) 
dalam (Soloviev dan Go, 1974).

33). 26 November 1852, di Pulau Naira, Haruku, Ambon

Sekitar jam 07.40 di Pulau Naira, terjadi guncangan vertikal 
yang kuat, dengan cepat menimbulkan osilasi yang semakin 
kuat dan berlangsung selama 5 menit. Semua warga 
berlari ke jalan, tidak mungkin berdiri tanpa memegang 
sesuatu. Sebagian besar tinggal di pulau yang tersisa hanya 
tumpukan reruntuhan, dan rumah-rumah yang tetap berdiri 
menjadi tidak layak huni karena banyak retak. Bagian dari 
Gunung Papenberg di mana stasiun sinyal terletak juga 
runtuh. Banyak retakan tanah muncul di pantai. Gempa juga 
menimbulkan kerusakan serupa di Pulau Lonthor. Gempa 
ini disertai dengan suara gemuruh seperti tembakan meriam. 

Setelah gempa, ada banyak guncangan berulang, termasuk 
beberapa yang agak kuat. Efek dari gempa juga serius di 
Pulau Rozengain dan Pulau Ai. Di Ambon, gempa kuat 
berlangsung 5 menit tanpa kerusakan. Gempa berdampak 
serupa di Hila dan Larike. 

Di Pulau Haruku, dinding gereja di Aboru dan dinding 
Benteng Zeelandia retak. Banyak bangunan rusak di Pulau 
Saparua. Gempa ini juga dirasakan di Pulau Laot, Buru, 
Seram, dan mungkin di Pulau Batjan dan Ternate. Tiang 
bendera dan pohon-pohon bergoyang kuat di Labuha, Pulau 
Batjan. Di Bandaneira, 1/4 jam setelah gempa, laut naik dan 
warga takut turun dari bukit. 

Teluk berubah jadi kering dengan cepat, kemudian terisi air. 
Sebuah kapal yang sedang di jangkar pada kedalaman 9 m 
(5 depa) kandas di dasar laut sebanyak dua kali. Air naik ke 
atap gudang dan rumah-rumah dan menghancurkan semua 
pintu, membanjiri Benteng Nassau dan naik sampai di kaki 
bukit di mana Benteng Belgica berada, serta membawa 
cukup banyak ikan di darat. Getaran kuat berhenti pada 
pukul 13.00. 

Menurut perhitungan kapten Brig “Hai”, sebelum terjadi 
gempa, sebuah kapal dijangkar pada kedalaman 11 m 
(6 depa) antara pulau Neira dan Lonthor; panjang rantai 
jangkar adalah 65 m (35 depa). Gempa dasar laut itu sangat 
kuat. Kemudian, pada 08:10, permukaan laut naik dengan 
cepat, menuju ke tenggara dengan kecepatan luar biasa. 
Saat surut, kedalaman air surut sampai kedalaman  7 m 
(3,75 depa). Semua terumbu karang disekitar mengering. 
Setelah itu, dengan kecepatan air lebih besar, kemudian air 
naik dan membawa 65 perahu-perahu yang beberapa menit 
sebelumnya kandas akibat surut. 

Antara awal terjadinya surut pada kedalaman air 13 m 
(7,25 depa), dan banjir pasang maksimal. Dua puluh (20) 
menit berlalu, kemudian air sekali lagi kembali naik dengan 
kecepatan yang mengerikan, menghancurkan dan segala 
sesuatu terbawa pergi. Kapal turun sekali lagi dengan cepat 
dan sangat berbahaya. Dua puluh menit kemudian, air naik 
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lagi; kedalaman air 14,5 m (8 depa). Kali ini gelombang 
jauh lebih kuat dan lebih menakutkan dan lebih tinggi, 
membanjiri breakwater dan tanggul, di mana sebagian besar 
awak perahu-perahu mengungsi, dan membawa 243 orang. 
Enam puluh orang meninggal. Banyak perahu-perahu, kecil 
dan besar, yang terlempar ke tanggul dan hancur. Bangunan 
yang berdiri di atas tanggul hanyut. Setelah ini air turun 8 m 
(26 kaki). 

Gelombang yang mengerikan ini terulang empat kali, 
dengan periode yang sama. Pada pukul 10.30 osilasi mulai 
mereda. Tidak ada osilasi yang cukup besar pada permukaan 
laut yang diamati di pantai utara dari Pulau Neira atau di 
pantai selatan Pulau Lonthor. Di Pulau Ai, permukaan laut 
lebih tinggi beberapa meter di atas level pasang biasa. Di 
Ambon, segera setelah gempa bumi, air mulai naik di teluk. 
Hal ini diikuti oleh surut cepat. Proses ini terjadi sekitar 20 
kali sebelum jam 14:00. Muka air berosilasi sekitar 74 cm, 
melebihi level air pasang normal. Tsunami juga diamati di 
Hila dan Larike. 

Di Pulau Saparua, gelombang pasang naik 4 kali antara 
pukul 8.30-11.00. Gelombang kedua dan keempat mencapai 
ketinggian 3 m (10 kaki) di atas level pasang tertinggi. Di 
sekitar pemukiman Saparua dan Tidjau, air masuk sejauh 
120 m (400 kaki) ke pedalaman. Setelah jam  11:00, banjir 
dan surut mulai berkurang secara bertahap, tapi terus sampai 
larut malam.  Di pemukiman lain di pulau itu, yaitu Hatuana 
di pantai timur laut, Kulor di pantai utara, Porto di pantai 
barat, dan Sirisori di Teluk Saparua, hanya tsunami yang 
lemah diamati. Tsunami itu terlihat di Pulau Haruku di 
permukiman pesisir Hulaliu dan Wassu, pada Pulau Laot di 
permukiman Ameth, Akon, Laintu, dan di Pulau Buru. 

Di Pulau Seram di pemukiman Amahai dan Wahai, air 
membanjiri rumah dekat pantai dan banyak perahu hanyut. 
Tsunami tidak terlihat di Pulau Batjan. 

Pada tahun 1853, perubahan fisiografi besar ditemukan 
antara Pulau Kai dan dua Pulau Pisang, yang termasuk 
ke dalam kelompok yang sama. Perubahan ini dianggap 

berasal dari gempa-tsunami 26 November 1852. Permukaan 
pulau-pulau ini masih halus dan memiliki warna kuning 
keemasan. Tiga pulau-pulau kecil yang baru ditemukan 
antara Pulau Tayandu (Trando) dan Kaimer (Kauer). Pulau-
pulau ini terdiri dari fragmen karang dan pasir kuning. 
Salah satu diantaranya kemudian hanyut, sementara dua 
lainnya ditutupi dengan semak belukar. Pada tahun 1854, 
sebuah pulau baru ditemukan antara Pulau Ergodan dan 
Pulau Hodin  (menurut sumber lain, itu terletak di wilayah 
Pulau Yut, dengan koordinat 5 ° 35 ‘S. dan 133 ° E.). Pulau 
ini bulat, dengan diameter 250 m, dan menonjol di atas 
sediment bank dengan kedalaman tidak lebih dari 2 m (1 
depa). Itu terdiri dari tanah liat dan ditutupi dengan semak-
semak segar (Perrey, 1854, 1856, 1857 a; Rudolph, 1887; 
Dutton, 1904; Krummel, 1911; Milne, 1912 b; Wichmann, 
1918; Heck, 1934, 1947; Ponyavin 1965; Iida et al., 1967; 
Berninghausen, 1969). dalam (Soloviev dan Go, 1974). 
Laporan dari tsunami Chili (Anon, 1961) menyebutkan 
bahwa tsunami 1852 diamati di Kepulauan Caroline dalam 
(Soloviev dan Go, 1974).

34). 24 Desember 1852, di  Bandaneira

Pada jam 14.30, di  Bandaneira,  terjadi dua guncangan 
gempa berulang, pertama pada tanggal 26 November 1852. 
Beberapa rumah yang bertahan terhadap gempa pertama 
(sebelumnya) menjadi roboh. Perkebunan rempah-rempah 
yang tidak terpengaruh pada gempa sebelumnya menjadi 
rusak. Sejumlah besar perahu-perahu di dermaga dan di 
lepas pantai Seram, dan desa-desa terapung di Pulau Gorong 
tergenang dan terpukul ke pantai bersama penduduknya. 
Ada korban. Sekitar 400 perahu rusak. Efek serupa di terjadi 
pulau Tioor, Ambon, Saparua, dan Haruku (di Hulaliu, Oma, 
Wassu) dan juga di pemukiman Ameth, Akon, dan Laintu di 
Pulau Laot (Ferrey, 1854, 1857 a) dalam (Soloviev dan Go, 
1974).

35). 4 Januari 1854 di Pulau Haruku dan Saparua

Guncangan cukup kuat, disertai dengan gemuruh yang 
cukup keras dari bawah tanah, dan terasa di tepi selat antara 
pulau Haruku dan Saparua pada tanggal 2, 3, 4 dan 5 Januari 
1854. Arah guncangan  berasal dari Barat Daya ke Timur 
Laut. Setelah  goncangan pertama pada tanggal 4 Januari, 
mulai terjadi osilasi kuat permukaan laut. Laut membanjiri 
pantai di selatantara Haruku dan Saparua. Guncangan 
tidak menimbulkan kerusakan dan tidak dirasakan di Pulau 
Ambon (Perrey, 1856, 1857 a; Wichmann, 1918) dalam 
(Soloviev dan Go, 1974).

36). 20 Juli 1859, di Pulau Lonthor

Sekitar  pukul 20.00, di  pantai barat Pulau Lonthor, terjadi 
goncangan bawah tanah dan gemuruh, seperti tembakan 
meriam. Pada awalnya dipikir bahwa baterai di Bandaneira 
meledak, tapi  keliru karena setelah beberapa saat, ledakan 
terdengar lagi dan laut mulai naik perlahan-lahan di atas 
permukaan normal. Kemudian surut, dan naik kembali 
sekitar dua kali dan kemudian kembali ke kondisi awal 
sebelum terjadi tsunami kecil. Tidak terlihat fenomena 
tersebut seperti tercatat pada benteng di belakang Lonthor, 
atau di pulau-pulau lainnya di kepulauan Banda (Soloviev 
dan Go, 1974).

37). 25 September 1859 di Pulau Lonthor

Di malam hari terjadi terjadi goncangan kuat di pulau 
Lonthor dan Neira bahwa dan terkesan kekuatannya 
tidak tertahankan dan mampu menghancurkan kepulauan 
Bandanaira. Selanjutnya laut  bergejolak (tsunami) dan 
bergerak ke pantai membanjiri bagian selatan pulau 
Lonthor dengan kekuatan yang sangat besar, kemudian 
mundur perlahan-lahan dan menjadi tenang (Perrey, 1864 b; 
Wichmann, 1922; Heck, 1934, 1947; Ponyavin, 1965; Iida 
et al, 1967;. Berninghausen, 1969) dalam (Soloviev dan Go, 
1974).

Air Turun Naik di Tiga Negeri56



Di  Amahai, ada tiga retakan besar muncul di pantai dengan 
lebar mencapai 0.5m dengan kedalaman 1 m. Salah satunya 
membentang ke Polapa. Banyak longsoran terjadi di 
pegunungan. Longsoran yang diamati di wilayah Paulohi, 
yang membentang  antara pantai Kawa dan Taniwil di 
Boano. 

Menurut beberapa laporan, pencaran sinar aneh muncul 
di atas laut di zona pleistoseismic. Beberapa rincian detil 
mengenai dampak gempa pada lokasi tertentu sebagai  
berikut:

• di Waisamu, gereja rusak. di  Piru, sebuah gereja juga 
rusak. Tanah retak di mana-mana, dan penduduk yang 
ketakutan memutuskan untuk memindahkan pemukiman 
mereka ke tempat yang lebih tinggi.

Daerah terdampak gempa dan tsunami 30-9-1899 di Pulau Seram 
(dalam Soloviev dan Go, 1974).

38). 10 Oktober 1882, di Bandaneira

Sekitar pukul 23:00. di Bandaneira, terjadi gempa yang agak 
kuat berlangsung selama 5 menit, diikuti oleh osilasi laut, 
yang berlangsung sampai pukul 2:00 (Van der Stok, 1884) 
dalam (Soloviev dan Go, 1974).

 39). 30 September 1899, di Pulau Seram

Terjadi  gempa merusak disertai tsunami dengan sumber 
terletak di lepas pantai bagian selatan Pulau Seram. Di 
daerah pantai khususnya wilayah yang mengalami rusak 
parah, diteliti oleh ahli geologi Belanda terkenal, Verbeek, 
yang kebetulan berada di sekitar pulau tersebut. Gubernur 
provinsi Ambon mengumpulkan banyak informasi tentang 
bencana alam ini. Sejumlah laporan langsung masuk ke 
observatorium di Djakarta (Batavia). Perlu dijelaskan 
bahwa tidak ada informasi tentang  gempa ini diterima 
dari daerah yang berada di  pulau karena kurangnya warga 
yang berasal dari  Eropa disana.  Menurut Verbeek, gempa 
dirasakan dengan kekuatan terbesar di pemukiman Hatusua, 
Pauloh, Makariki, Tehoro dan Wolu, yang terhubung dengan 
pergeseran sepanjang patahan tektonik yang memisahkan 
semenanjung di bagian barat daya Pulau Seram dari bagian 
utama dari pulau tersebut.

Menurut laporan dari seorang staf yang dikirim ke wilayah 
terdampak untuk membantu masyarakat, menyatakan 
bahwa ada tiga retakan tanah yaang terbentuk di Waisamu. 
Perpindahan yang cukup besar terjadi di sepanjang retakan, 
sebagai akibat dari salah satu sisi patahan yang terangkat 
sekitar 0,3 m relatif terhadap yang lain. Di tempat lain, air 
muncrat dari celah-celah (ket: likuifaksi).

• Di Kawa, enam gubuk roboh, dan beberapa yang lain 
retak sebagian karena tanah turun sekitar 0,5 m. 

• Di Boano-Serani Enam rumah juga roboh; yang lain 
sebagian besar retak. peralatan yang ada di gereja jatuh, 
daun pintu terlepas dll, dan gereja yang tersisa tidak 
dapat digunakan. Batu memorial di kuburan tetap berdiri.

• Di Boano-Islam, bagian lain dari pemukiman di Boano, 
bagian masjid rusak dan dua rumah batu runtuh, 
menyebabkan seorang gadis kecil meninggal.

• Di pantai barat laut Pulau Seram, di wilayah Taniwil-
Lisabata, pemukiman menderita guncangan dan sebagai 
masih berdiri; di Lisabata, misalnya, beberapa rumah 
hancur.

• Di Laimu, gempa tidak terlalu kuat. Di pantai selatan 
Pulau Seram, sebelah timur Teluk Teluti, beberapa 
kerusakan terjadi di Afang. Di Wahai dan Waru dan di 
Pulau Geser, gempa terasa, namun tidak menimbulkan 
kerusakan.

• Di Saparua, sekolah, gereja, dan rumah dokter rusak 
ringan. gereja-gereja rusak berat di pulau Haruku dan 
Tanah Laut. Gempa kuat di Pulau Ambon, tetapi tidak 
menimbulkan kerusakan di sana.

• Goncangan kurang kuat dirasakan di Pulau Obi (di 
Laiwui), Batjan (di Labuha), Ternate, di Gorontalo, dan 
di Kepulauan Banda.  Gempa itu dirasakan di Pulau 
Boano, di Kajeli, Kepulauan Kai, Kepulauan Sula 
(di Sanana), Pulau Banggai dan di Manado; mereka 
merasakan getaran  lemah di Tolitoli, Tondano, dan di 
Pulau Halmahera. Tidak ada informasi yang diterima 
tentang dampak gempa di pulau Leti dan Wetar. Daerah 
yang terpengaruh goncangan memanjang dari arah barat 
laut-tenggara.

• Di banyak daerah di pantai Pulau Seram,  terutama 
batuan lepas berupa Quarternary sandy-clay dan deposisi 
aluvial, secara massif anjlok/jatuh ke dalam air. Runtuhan 
ini, bersama-sama dengan  dislokasi tektonik pada bagian 
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bawah teluk, menghasilkan tsunami yang mencapai 
ketinggian 9 m (16 m menurut Gubernur Ambon) di 
beberapa tempat. Sesuai dengan sifat pembangkitan 
tsunami, ketinggian gelombang jelas bervariasi dari satu 
tempat ke tempat lainnya.

• Di Paulohi, daerah pantai dengan panjang 260 m dan 
lebar 100-150 m masuk ke dalam air bersama-sama 
dengan seperempat bagian dari distrik Paulohi dan 
Samasuru, yang membentuk bekas pemukiman  Elpaputi. 
Di tempat sebelumnya berupa pantai landai, menjadi 
tebing curam setinggi 8,8 m. Di sekitar pantai di tempat 
ini, di mana kedalaman dasarnya sekitar 20 m (11 depa), 
berubah menjadi 75 m (40 depa) setelah gempa. Tsunami 
yang timbul akibat anjloknya dasar ini segera membanjiri 
bagian yang tersisa dari teras pantai. Gelombang 
mencapai ketinggian 9 m (15 m menurut sumber lain), 
dan masuk sejauh 170 m kedalam daratan terhadap  garis 
pantai dan menghanyutkan seluruh bangunan kecuali 
tersisa dua rumah. Hanya 130 dari 1700 warga yang 
terselamatkan (menurut sumber lain, 60 laki-laki dan 40 
perempuan dan anak-anak selamat).

• Dari Paulohi, tsunami menyebar ke segala arah, dengan 
rendaman  besar dan kecil tergantung bentuk pantainya, 
seluruh pantai di Teluk Elpaputi terbanjiri.  Makariki 
dan Amahai, yang terletak di bagian atas inlet membuka 
berbentuk corong ke arah barat laut sangat menderita. 
Tsunami tiba di wilayah ini sekitar 5-10 menit setelah 
gempa dan membanjiri pemukiman hingga ketinggian 
6,4 m. Semua rumah di wilayah ini hancur, kecuali 
geraja yang lebih kokoh dibangun dari batu; 350 orang 
tenggelam. Sebuah plakat terbuat dari  besi di pantai 
robek dan terlepas dari pondasi batunya, terbawa sejauh 
200 m dan menjadi kusut. Kepala stasiun diterjang  
gelombang dan dilemparkan ke salah satu rumah, yang 
segera runtuh; namun, ia mampu keluar dari puing-
puing dengan aman. Benteng benar-benar terendam dan 
sebagian hancur, tetapi para tentara melarikan diri dengan 
memanjat ke benteng tersebut; air berhenti hanya 1,5-1 m 
dari mereka.

• Di Teluk Bandaneira, kapal kandas; sebuah moorage 
dan stan dekat Benteng Nassau bergeser. Tidak ada 
kecelakaan yang dilaporkan. 

• Tsunami juga diamati di Kajeli (Pulau Boano), dan tidak 
menimbulkan kerusakan

(Milne, 1900 b; Anon, 1901; Verbeek, 1901; Rudolph, 1904; 
Montessus de Ballore, 1906; Sia-e-ig, 1932; Severit, 1933; 
Heck, 1947; Gutenberg, Richter, 1949, 1954; Ponyavin, 
1965; lida et al, 1967; Berninghausen, 1969). Richter (1963) 
dalam (Soloviev dan Go, 1974): 3 0 S •, 128,5 ° E .; M=7.8.

40).  22 Februari 1922, di Barat Daya Pulau Seram

di  Amahai ( Barat Daya Pulau Seram), terjadi gempa pada 
pukul 19.45 didahului gemuruh. Menurut perkiraan nelayan, 
dua guncangan kembali terjadi menjelang tengah malam 
dan laut sangat bergejolak saat itu. namun tidak ada gempa 
tercatat pada instrumen/seismograf (Visser, -1923) dalam 
(Soloviev dan Go, 1974).

41).  8 Oktober 1950, di Pulau Ambon

Permintaan bantuan datang dari Pulau Ambon karena 
terjadi gempa bumi yang kuat dan disertai tsunami besar, 
dikhawatirkan terjadi banyak korban (SN 1951, vol 41, No 
1;. Hamamatsu, 1966). Keberadaan gelombang besar ini 
(menurut laporan pers, itu memiliki tinggi 200 m namun 
tidak bisa dikonfirmasi dari catatan palem pasang surut 
(Murphy, Ulrich, 1952; Berninghausen, 1969) dalam 
(Soloviev dan Go, 1974). 

42).  24 Januari 1965, di Sanana Maluku

Terjadi tsunami di Sanana setinggi 2 sd 5.9 meter yang 
dibangkitkan oleh gempa bumi berkekuatan Magnitudo 6.3 
yang bersumber dari Laut Seram dengan koordinat lokasi 
gempa 2.6 LS, 126.10 BT, pada kedalaman 33 Km. Tsunami 

ini menelan korban  jiwa sebanyak 26 orang dan luka-luka 
sebanyak 54 orang (Soetardjo et al ,1985, Nakamura, S. 
1979, Latief et al., 2000, Arkwright, D. ,2008)

43).  15 Januari 1975, di Bandaneira, Maluku Tengah

Terjadi tsunami di Bandaneira yang dibangkitkan oleh 
gempa bumi berkekuatan Magnitudo 5.9 bertipe sesar 
normal dengan koordinat lokasi gempa 5.0 LS, 130.0 BT, 
pada kedalaman 33 Km. Tsunami ini menelan korban jiwa 
sebanyak  81 orang (Soetardjo et al ,1985; Latief et al., 
2000). 

44).  12 Maret 1983, di Ambon, Maluku 

Terjadi tsunami di Ambon setinggi 3 meter yang 
dibangkitkan oleh gempa bumi berkekuatan Magnitudo 5.8 
dengan koordinat gempa 4.4 LS, 128.5 BT, pada kedalaman 
25 Km. Tsunami ini dilaporkan tidak menelan korban jiwa 
(Soetardjo et al ,1985; Latief et al., 2000 ; Arkwright, D., 
2008). 
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Catatan Georg Everhard Rumphius tentang 
tsunami Ambon dan Seram 1674
GEORG EVERHARD RUMPHIUS (1627-1702) 
merampungkan laporan peristiwa tsunami Ambon 
dan Seram 1674 ini pada tahun 1675. Naskahnya 
tersimpan lebih dari tiga abad. Awalnya, naskah 
ini disimpan di Perpustakaan Kerajaan Belanda 
di Den Haag dalam kategori anonim. Pada 
tahun 1817 di tetapkan bahwa laporan itu dibuat 
oleh Rumphius. Tahun 1998 naskah Rumphius 
diterbitkan di Belanda atas transkripsi W Buijze. 
MJ Sirks PhD, professor genetika dari Universitas 
Groningen, dengan berjudul: Waerachtigh 
Verhaeel van de Schricklijke Aardbevinge, 
Nuonlanghs eenigen tyd herwerts, ende voor 
naemntlijck op den 17, February des Jaers 
1674. Voorgevallen, en ontrent de Eylanden van 
Amboina (Kisah Nyata Tentang Gempa Bumi 
yang Dahsyat yang terjadi beberapa waktu yang 
lalu dan sebelum itu, tetapi terutama pada tanggal 
17 Februari tahun 1674 di pulau pulau Amboina). 

Naskah tersebut kemudian diterjemahkan 
dalam Bahasa Inggris dan Indonesia oleh Anis de 
Fretes di Amsterdam dengan editor Rudi Fofid 
dari Komunitas Rumphius Ambon. Naskah ini 
pernah dituliskan secara bersambung di Maluku 
Online dalam Bahasa Indonesia selama 3 hari (16, 
17 dan 18 Februari 2014). 

Kisah perjalanan hidup Georg Everhard Rumphius (1627-1702) penuh tragedi. Masa mudanya dilalui bersama ayahnya, 
August Rumpf, seorang arsitek terkenal pada masanya, di Hanau – Jerman. Kehidupan mudanya mendorong ketertarikan 
Rumphius untuk menjadi petualang. Ia berharap untuk melihat dunia yang lebih besar dari Hanau. Rumphius meminta 
gurunya, Count Ludwig von Solm Grifenstein Braunfels, untuk mendaftarkannya sebagai tentara Republik Venesia. 
Setelah naik kapal Swarte Raef di Holand, bagian barat Belanda, ia sadar bahwa telah ditipu, ia dimasukkan menjadi 
tentara West Indies Company (WIC) yang akan dikirim sebagai prajurit ke Venesia. Namun demikian kapal berubah 
haluan dan membawa para prajurit ke Brazil. Di tengah jalan kapal diserang kapal Portugis. Rumphius kemudian di 
bawa ke Portugis, disana ia dan teman teman prajuritnya dilatih untuk menjadi tentara Portugis. Inilah yang menjadi 
titik balik kehidupan Rumphius. Di Portugis, ia mendengar begitu banyak cerita luar biasa tentang dunia timur, dunia 
tumbuhan dan hewan-hewan asing dan aneh. Semua itu membuat keinginan Rumphius untuk menjelajah kian besar. 
Antara tahun 1648 – 1649 Rumphius meninggalkan Portugis dan kembali ke Hanau. Pada akhir 1652, ia mendaftarkan 
diri sebagai tentara East Indies Company (EIC). 

Bulan Juni 1653 dia mendarat di Batavia dan pada tahun yang sama, tanggal 8 November ia pergi ke Pulau 
Ambon. Karena menjadi tentara ternyata tidak memuaskan Rumphius, maka Gubernur Ambon saat itu, Jacob Hustaerdt, 
memberinya tugas sipil. Pada 1662 Rumphius resmi menjadi pegawai perdagangan di perusahaan EIC. Saat itulah 
Rumphius mulai mempelajari hewan dan tumbuhan di Pulau Ambon secara sistimatis. Selama bertahun-tahun ia 
menggunakan waktu luangnya untuk belajar dan menulis tentang flora dan fauna Ambon. Rumphius kemudian menjadi 
pimpinan di Hitu, sebuah daerah di pesisir utara Leihitu di bagian utara Pulau Ambon. Di sana ia tinggal bersama 
keluarganya. Setelah dibebas tugaskan dari perusahan EIC, Rumphius menemukan kebahagiaannya, meneliti alam. 

 Bagi Rumphius, tragedi terbesar yang dialaminya terjadi pada tahun 1674, ketika gempa dan tsunami melanda 
yang menewaskan istri Rumphius dan salah satu anak perempuannya. Rumphius juga mengalami tragedi di mana dia 
kehilangan penglihatannya, namun kebutaan ini tidak menghalanginya untuk melanjutkan penelitiannya tentang flora 
dan fauna Ambon. Rumphius menghasilkan tiga karya besar: Amboinsch Kruidboek, Amboinsch Rariteitkamer, dan 
Amboinsch Dierboek. Tragedi lain yang dialami pada saat terjadi kebakaran besar di Ambon, buku koleksi, manuskrip 
dan gambar-gambar yang di buat Rumphius sebelum tahun 1670 turut terbakar. Untungnya sebagian buku utama bisa di 
selamatkan. 

Pada tahun 1679 dan 1680, Gubernur Ambon membentuk tim kerja untuk Rumphius, anak Rumphius, Paulus 
Agustus juga membantu. Rumphius menghasilkan banyak sekali karya sehingga Gubernur Ambon Dirck de Haes 
menulis dalam laporannya “Pekerjaan Rumphius sepertinya telah selesai, sudah menulis 1.720 bab termasuk 12 buku.”
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Ringkasan catatan Georg Everhard 
Rumphius mengenai peristiwa 
Tsunami Ambon dan Seram 1674

PADA TANGGAL 17 Februari 1674, pada sore 
hari Sabtu, sekitar pukul setengah delapan, di 
bawah rembulan yang indah dan cuaca yang 
tenang, seluruh provinsi kami – yaitu Leytimor, 
Hitu, Nusatelo, Seram, Buro, Manipa, Amblau, 
Kelang, Bonoa, Honimoa, Nusalaut, Oma, dan 
beberapa tempat bertetangga lainnya, menderita 
guncangan-guncangan begitu dahsyat sehingga 
kebanyakan orang yakin Hari Kiamat telah tiba.

Lonceng-lonceng di Kastil Victoria di 
Leytimor berdentang sendiri, dan orang-orang 
yang sedang berdiri sambil mengobrol berjatuhan 
menimpa satu sama lainnya atau terguling ketika 
tanah bergerak naik turun seperti lautan. 75 Petak 
Cina, atau bangunan-bangunan batu kecil berikut 
satu rumah besar (juga terbuat dari batu) ambruk 
dan tinggal puing-puing saja. 

Kejadian ini menewaskan 79 orang, 
di antaranya istri Saudagar G.E. Rumphius, 
bersama-sama anak perempuan bungsu mereka, 
janda Sekretaris Johannes Bastinck, dan 4 orang 
Eropa. 35 orang lain mengalami cedera parah di 
lengan, kaki, kepala, dan selangkang mereka.

Air pasang mencapai ketinggian 4 sampai 
5 kaki, dan beberapa sumur dalam terisi begitu 
cepat sehingga orang bisa menciduk air dengan 
tangan, sedangkan sesaat kemudian sumur-

sumur itu sudah kosong lagi. Pesisir timur sungai 
Waytone terbelah dan air memuncrat keluar, 
setinggi 18 sampai 20 kaki, melemparkan pasir 
berlumur berwarna biru. Semua orang lari ke 
tanah yang terletak lebih tinggi menyelamatkan 
dirinya, di tempat mana mereka temukan 
Gubernur dan rombongan besar. Orang terus 
menerus mendengar letusan-letusan seperti suara 
meriam di kejauhan, walaupun kebanyakan dari 
arah utara dan barat laut, menunjukkan bahwa 
beberapa gunung barangkali sedang meletus atau 
paling tidak sedang terpecah belah. 

Beberapa perahu layar dan arumbae (jenis 
perahu lokal) kepunyaan warga setempat, dan 
yang ditambatkan di muara sungai itu, terhempas 
ke hilir membenturi jembatan sedangkan sebuah 
arumbae kecil berakhir di dalam arumbae yang 
lebih besar. Jembatan juga nyaris terlepas. 
Kerusakan yang diderita pesisir ini akan 
diceritakan menurut masing-masing tempat, 
walaupun yang paling penting ialah kematian 
2243 orang lebih, termasuk 31 orang Eropa, 
seluruhnya 2322 korban.

Rincian kejadian di berbagai daerah 
dituliskan dalam cataran Rumphius:
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1. Larike
Sesudah gempa bumi, air mencapai kedalaman 
2 kaki sekitar Benteng (Rotterdam). 
Air pasang 3 kali dan setiap kali surut 
tanpa mengakibatkan kerusakan kecuali 
menghancurkan arumbae Kompeni dan sebuah 
perahu berkeping-keping.

2. Nusatelo
Di sini air muncul tiba-tiba setelah semula 
mundur jauh ke arah Ureng sedemikian rupa, 
sehingga di pantai orang bisa melihat dasar 
laut yang terungkap, dan hampir tidak ada air. 
Lalu air kembali 3 kali dari 2 arah sepanjang 
bagian terendah pulau, dan kedua tembok air 
saling berbenturan dengan dahsyat.

3. Ureng 
Di sini mereka mendengar, seperti di 
tempat-tempat lain di Hitu, suara mengaung 
menakutkan di udara, seakan-akan kereta-
kereta saling bertabrakan. Setelah air naik, air 
mundur kembali sampai orang bisa melihat 
dasar laut ke arah Nusatelo, dan kelihatannya 
seakan-akan laut hilang begitu saja.

4. Lima
Ketika air tiba dari arah Lebelehu, air pasang 
sampai dekat Benteng (Haarlem) seolah-
olah sedang mendidih. Air itu timbul penuh 
bau, lumpur dan pasir, dan menutupi segala 
sesuatu. Air itu juga mengandung beberapa 

batu yang tidak mungkin digeser oleh 2 atau 
3 lelaki. Batu-batu itu dihempaskan ke lantai 
pertama Benteng.

5. Seyt
Di tempat ini air naik sampai ke jendela-
jendela Benteng. Sersan di sini dan orang-
orang lain yang bekerja untuk Kompeni. 
Tetapi orang Ambon yang paling menderita 
karena desa-desa Seyt, Lebelehu dan Wasela 
sama sekali hanyut dan di Layu 6 rumah 
dihancurkan. Semua ini dengan kehilangan 
619 orang. 

6. Hila
Begitu gempa mulai (yang katanya paling 
parah di sini), seluruh garnisun, kecuali 
beberapa orang yang terperangkap di atas 
mundur dari Benteng ke lapangan di bawah, 
menyangka mereka akan lebih aman di sana. 
Akan tetapi sayang sekali tidak seorangpun 
menduga bahwa air anak naik tiba-tiba ke 
beranda Benteng (Amsterdam). Air menjilat 
atap dan menyapu bersih desa-desa sekeliling 
Benteng, kecuali dua rumah yang tertinggal di 
atas tiang-tiangnya. 1461 jiwa tewas. Sebuah 
batu penggiling yang berada di belakang 
Benteng ditemukan 26 yard dari tempat 
semula. Sebuah tabuh logam mesjid dari 
rumah Ince Tay juga terhempas 60 yard lebih, 
sedangkan sepotong batu koral, panjang dan 
lebar tiga setengah kaki dan setebal 8 inci, 

ditemukan 41 yard dari tempat asli, di atas 
batu nisan di belakang Fort Amsterdam. 

7. Hitu Lama
Diperkirakan bahwa di sini air naik sekitar 
10 kaki di atas permukaan normal, menyeret 
rumah Sersan dan rumah-rumah Kompeni 
lainnya di bawah Benteng. Sersan itu juga 
dihanyutkan, tetapi terdampar di atas pohon. 
Di tempat ini, satu prajurit dan 35 orang 
Ambon kehilangan nyawa mereka.

8. Mamala
Sekitar 40 rumah di desa ini dihanyutkan, 
tetapi tidak satu orang pun mati. Di Liang, 
Tulehu, dan Way, rumah-rumah tetap ada dan 
orang-orang di tempat itu tidak mengalami 
gangguan apa-apa, walaupun gempa terasa dan 
air naik lebih tinggi daripada biasa.

9. Thiel
Tanah ini terletak agak lebih rendah dari 
desa-desa tersebut di atas tanjung bagian timur 
Hitu, karena itu baik Mesjid dan Baileo Imam 
Muslim dibawa hanyut oleh air, bersama-sama 
dengan rumah-rumah biasa. Bagian barat laut 
Hitu menderita kerusakan air cukup besar 
dan semua pohonnya dicukur habis, terutama 
antara Negeri Lima dan Hila. Air naik antara 
desa-desa ini dan Seyt sampai ke puncak 
bukit-bukit di sekelilingnya, diperkirakan 
sekitar 50 sampai 60 depa tingginya. Tidak 
kurang hebatnya antara Seyt dan Lima, 
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menghapuskan semua tanjung-tanjung dan 
pantai-pantai bersirap, kecuali tempat lokasi 
Benteng. Semua pohon antara Hila dan Negeri 
Lima dihancurkan, termasuk perkebunan 
berharga terdiri dari pohon-pohon cengkih 
muda, yang baru saja mulai berproduksi 
selama 2 atau 3 tahun terakhir. Tambang 
kapur di Mamala, Eli, Senalu, Kaitetu, Seyt, 
Lebelehu, dan Negeri Lima juga dihancurkan 
dan dihanyutkan.

Tidak ada pantai lagi di sana, tetapi 
hanya tebing yang sangat curam. Negeri-
negeri Nukunali, Taela, dan Wawani, yang 
semuanya hilang bersama-sama dengan 
pangkalan laut tempat kapal-kapal biasanya 
berlabuh.

Gunung air yang muncul terbagi ke 
dalam 3 bagian. Satu bagian menuju ke 
timur ke Seyt dan Hila, yang kedua ke barat 
ke desa-desa Lima dan Ureng, sedangkan 
yang ketiga menuju langsung melintasi laut, 
melewati Tanjung Sial. Air itu berbau begitu 
busuk sehingga orang-orang yang berada 
di kapal dekat pantai jatuh sakit, dan begitu 
kotor sehingga siapapun yang terendam di 
dalamnya tampak seperti dicemplungkan 
ke dalam kubang lumpur. Ketika gunung 
air mendekati orang bisa melihat bahwa 
pundaknya menyala seperti api sedangkan di 
bawahnya air berwarna hitam seperti batubara 
dan menghasilkan suara gemuruh. Air itu juga 
mempunyai kekuatan luar biasa, sehingga 
beberapa orang beranggapan bahwa itu bukan 

air saja, karena ketika hanya setinggi lutut 
saja bagi beberapa lelaki yang terkuat, mereka 
tetap disapu air dan dibawa hanyut. 

Air itu menghilangkan semua rumah 
di desa-desa sebelah barat dan selatan Fort 
Amsterdam, yang dirusakkannya sebagian. 
Sebelah timur di Senalo tempat banyak 
pohon tumbuh dan banyak semak-semak, 
air datang dan pergi 2 atau 3 kali, kadang-
kadang bahkan lebih sering dan begitu cepat 
sehingga sulit mengikuti jejaknya. Gelombang 
pertama datang dengan tenang, yang kedua 
menghancurkan segala sesuatu, dan yang 
ketiga membersihkan puing-puing sehingga 
tempat bekas Negeri-negeri berada sama 
sekali hampa akan rumah dan pohon, sehingga 
kelihatan seperti disapu bersih.

10. Seram Kecil atau Huwamoal
Gelombang pasang yang di Tanjung Sial 
mengalir dari laut maupun dari darat juga 
menyebabkan kerusakan di tempat itu. Di 
Teluk Tanuno, Gereja Kristen dan separuh 
jumlah rumah ditelan habis, tetapi tidak 
seorang pun mati. Rupanya di sini air hanya 
sekali naik ke daratan, sedangkan laut antara 
Huwamoal dan pesisir Hitu tetap tenang, 
kecuali sedikit riak.

11. Oma Honimoha dan Nusa Laut
Gempa juga menakutkan sekali di sini dan 
bumi terus menerus bergerak sepanjang 
malam. Di Oma, di tempat mana setelah 

getaran pertama gempa berlanjut selama 24 
jam, air naik 6 kaki di atas normal.

12. Paso Baguala
Air yang datang dari Kastil Victoria, untung 
sekali tidak melimpah ke genting tanah Paso 
tetapi hanya menutupi bagian dari satu sisi. 
Air itu hanya mencapai rumah-rumah pertama 
dekat Teluk Dalam.

13. Buru, Ambelau, Manipa, Kelang dan 
Bonoa

Semua pulau ini juga merasakan goncangan. 
Air juga naik dan menghanyutkan 40 rumah 
di beberapa Negeri, namun tidak ada korban 
walau goncangan sangat hebat. Air naik 
hingga 6 kaki di pos jaga di Salati dan Pulau 
Kelang, tapi tidak ada kerusakan lain.



Mengingat Tsunami Ambon 1950 63

Berita Tsunami Ambon 1950 di Amerika
HASIL PENELUSURAN di surat kabar tentang kejadian air turun naik di 
Ambon juga ditemukan di berbagai surat kabar nasional dan lokal di Amerika 
. Kejadian ini diberitakan di surat kabar antara tanggal 9 - 12 Oktober 1950 
(https://www.newspapers.com/). Beberapa surat kabar memberitakan di 
halaman satu walaupun bukan sebagai berita utama. 

Sebagian besar isi beritanya hampir sama karena mengutip dari 
sumber berita resmi yang dikeluarkan oleh Indonesia. Berita yang ditulis 
juga mengutip dari radio Ambon yang menyatakan tinggi gelombang yang 
sampai 200 m. Beberapa surat kabar mempertanyakan kebenaran ini karena 
gelombang 30 m saja dapat menyebabkan menjalar ke wilayah yang sangat 
luas. 

Pada waktu itu mereka memberitakan air turun naik ini sebagai Tidal 
Wave (gelombang pasang) dan belum menggunakan istilah tsunami. 

Adapun surat kabar di Amerika (nasional dan lokal) yang 
memberitakan kejadian air turun naik ini adalah: 

Senin, 9 Oktober, 1950, kejadian ini di beritakan di 1 surat kabar:
1. Lubbock Morning Avalanche, Lubbock, Texas – Hal. 1

Selasa, 10 Oktober 1950, kejadian ini di beritakan di 20 surat kabar:
1.  The Times Record, Troy, New York - Hal. 2
2. Williamsport Sun-Gazette, Williamsport, Pennsylvania - Hal. 9
3. The Terre Haute Star, Terre Haute, Indiana - Hal. 1
4. The Decatur Herald, Decatur, Illinois - Hal. 1
5. The Salt Lake Tribune, Salt Lake City, Utah, - Hal. 1
6. The Morning News, Wilmington, Delaware, - Hal. 1
7. Beckley Post-Herald, Beckley, West Virginia - Hal. 1

8. Lubbock Morning Avalanche, Lubbock, Texas - Hal. 1
9. The Oregon Statesman, Salem, Oregon - Hal. 1
10. The Courier-Journal, Louisville, Kentucky - Hal. 15
11. The Mason City Globe-Gazette, Mason City, Iowa - Hal. 2
12. Detroit Free Press, Detroit, Michigan - Hal. 10
13. The Monroe News-Star, Monroe, Louisiana - Hal. 16
14. The Palm Beach Post, West Palm Beach, Florida - Hal. 11
15. Kingsport News, Kingsport, Tennessee - Hal. 1
16. Pottstown Mercury, Pottstown, Pennsylvania - hal.2
17. Democrat and Chronicle, Rochester, New York - Hal. 9
18. The Bakersfield Californian, Bakersfield, California - Hal. 21
19. Albuquerque Journal, Albuquerque, New Mexico - Hal. 2
20. The San Bernardino County Sun, San Bernardino, California - Hal. 1

Rabu, 11 Oktober 1950, kejadian ini di beritakan  di 4 surat kabar:
1. Times Herald, Olean, New York - Hal. 1
2. The Independent Record - Hal. 12
3. The Independent Record, Helena, Montana - Hal. 12
4. Reno Gazette-Journal, Reno, Nevada - Hal. 18

Kamis, 12 Oktober 1950, kejadian ini di beritakan di 6 surat kabar: 
1. The Baytown Sun, Baytown, Texas - Hal. 8
2. Nevada State Journal, Reno, Nevada - Hal. 12
3. The Terre Haute Star, Terre Haute, Indiana, Thursday - Hal. 2
4. The San Bernardino County Sun, San Bernardino, California - Hal. 12
5. Kingsport News, Kingsport, Tennessee - Hal. 1
6. The Palm Beach Post, West Palm Beach, Florida - Hal. 4

Sumber: https://www.newspapers.com/
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Great tidal wave battered 
the island of Amboina
OCTOBER 10, 1950. 
Jakarta, Indonesia AP)-- A 
great tidal wave battered 
the island of Amboina 
Sunday night in the wake 
of a series of violent 
earthquakes. A broadcast 
from the island, center 
of a bloody rebellion 
against the government 
of Indonesia, big enough 
to spread enormous 

destruction over a wide area. Damage was reported great in coastal villages such as 
Galala and Halong, where the broadcast reported casualties. It gave no figures on 
dead or injured, but there were fears here that the toll was heavy. The island, heart 
of the South Moluccan rebellion against the Indonesian state, is 32 mile long and 
has an area of 386 square miles. Population is about 240,000. The tidal wave, the 
broadcast said, reached a height of 200 meters (this would be 656 feet and seems most 
improbable). Seismic waves as high as 90 feet are big enough to spread enormous 
destruction over a wide area. Earthquakes are detected in islands of Amboina, 
Saparua, Ceram and the Banda isles. These islands lie between Dutch New Guinea 
and the Island of Celebes, and are northeast of Java. They are subject to frequent 
damage from earthquakes. Peace-making dignitaries once sat around this table.

Gelombang Besar Telah Menghancurkan Pulau Ambon

10 Oktober 1950. Jakarta, Indonesia (AP) -- Sebuah gelombang yang sangat 
besar telah meluluhlantakkan Pulau Amboina pada Minggu malam menyusul 
serangkaian gempa bumi sebelumnya. Sebuah siaran dari pulau, yang 
berasal dari pemberontak yang melawan Pemerintah Indonesia, menyatakan 
kerusakan yang diakibatkan sangat luas. Siaran tersebut menyebutkan 
kerusakan parah terjadi di daerah pesisir yaitu Galala dan Halong. Tidak 
ada korban yang meninggal ataupun luka-luka, tetapi dilaporkan adanya 
kekhawatiran akan adanya jumlah korban yang banyak dari kejadian 
tersebut. Pulau ini, yang merupakan pusat pemberontakan di Maluku Selatan 
melawan Pemerintah Indonesia, memiliki panjang 32 mil dengan luas 386 
mil persegi. Jumlah penduduk berkisar 240,000 orang. Berdasarkan siaran 
tersebut, gelombang tsunami mencapai ketinggian 200 meter (sekitar 656 
kaki dan sepertinya mustahil). Gelombang seismik dengan ketinggian 
90 kaki (30 m) cukup besar dan dapat menjalar ke wilayah yang lebih 
luas. Gempa bumi terdeteksi di kepulauan Amboina, Saparua, Seram, dan 
Kepulauan Banda. Kepulauan ini terletak di antara Belanda Nugini dan Pulau 
Celebes, dan timur laut wilayah Jawa. Pulau-pulau ini merupakan wilayah 
yang paling sering mengalami gempa bumi. Para pejabat perdamaian pernah 
berunding terhadap masalah ini.

The Times Record from Troy, New York, October 10, 1950 - Halaman 2

Sumber: https://www.newspapers.com/
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Ceramah Gereja Hative Kecil - Galala
KENANGAN BENCANA ALAM
AIR TURUN NAIK
MELANDA GALALA – HATIVE KECIL
AHAD, 8 Oktober 1950

SEBELUM TIBA Minggu kelabu, 5 Oktober 1950, orang dicekam ketakutan 
dan penderitaan. Api peperangan menyala dan membara di mana - mana, 
melanda Nusa Ina, Nusa Apono, dan Uliaser. Datangnya Tentara Nasional 
Indonesia melawan pemberontakan yang disebut Republik Maluku Selatan. 
Rakyat menyingkir ke hutan-hutan, meninggalkan kampung halaman, 
termasuk warga kedua negeri tercinta Galala-Hative Kecil.

Minggu pagi, di kala mentari menampilkan wajahnya, alam 
menunjukkan ketenangan, cuaca cerah memberi kesempatan bagi umat 
mendengarkan dentangnya lonceng gereja lambing suara Tuhan  memanggil 
untuk beribadah, menyembah Khalik Pencipta, di bawah pimpinan hamba 
Tuhan, Pendeta Th. Leimena, pengganti pendeta Z. Satumalai (almarhum), 
yang saat itu genap 40 hari dipanggil Tuhan, dari Jemaat Galala-Hative kecil.

 Setelah ibadah usai, jemaat meninggalkan Kabah Tuhan, masing-
masing kembali ke rumah tua dan kemah kediamannya di negeri, sambil 
saling bertegur sapa antar sesama, mengisi suasana Dominggu hari Tuhan, 
hari perhentian.

Menjelang jam 12.00, suasana mulai mendung. Mulai terasa gempa 
bumi, mula-mula secara perlahan, kemudian makin bertambah. Gemuruh 
air laut semakin dahsyat seperti bunyi sejumlah pesawat jet yang sedang 
mengudara merendah.

Air laut antara Galala-Hative Kecil dan Tanjung Marthafons terkuak 
hingga ke dasar laut dan membentuk gulungan ombak yang sangat tinggi dan 
dahsyat, melanda kedua negeri tercinta Galala-Hative Kecil, mendampar, 
menghempas kapal, motor, dan perahu menghanyutkan rumah penduduk. 
Yang tegak berdiri hanya beberapa rumah, termasuk rumah gereja darurat, 
rumah Bapak E. Joris Pemerintah negeri Galala dan rumah Bapak Y.A.H. 
Muriany Pemerintah negeri Hative kecil.

Ikan dan biota laut terdampar ke darat, binatang piaraan dan makhluk 
hidup di daratan mati lemas, kehanyutan. Bangkainya membusuk membawa 
bau yang memuakkan. 

Ada mukjizat yang patut diingat:

• Di kala gulungan ombak mengganas menghepas ke darat, 
orang tua yang telah berumur 80 tahun, Marthias Joseph (Tete 
Thias), dihempas ombak yang dahsyat, masuk ke dalam sumur, 
kemudian menghempaskannya ke dalam rumah pemerintah 
Galala, sesudah itu terdampar lagi dan tersangkut di pohon 
lemon. Beliau berhasil memegang jaga lemon tersebut dan 
selamat. 

• Orang Tua Adriana Nanlehy (Nenek Dana) juga berumur sekitar 
60 tahun dihempas ombak dari rumah ke jalan raya, kemudian 
hanyut lagi dengan surutnya air, dan tersangkut di dahan pohon 
mangga. Tangannya berhasil memeluk dahan pohon itu dan 
selamat.

• Dominggus Tentua (Bapak Onggo) umur sekitar 45 tahun, sedang 
menyeberang dengan perahunya dari Rumah Tiga ke Galala, di 
tengah lautan, perahunya dihempaskan gulungan ombak ganas. 
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Mendamparkan ke pantai Galala, kemudian surut lagi bersama 
air, terhempas ke pantai Rumah Tiga, dan terkandas di sana. 
Perahu dan orangnya selamat.

• Aneh tapi nyata. Alkitab Firman Allah milik Bapak E. Joris 
(Pemerintah Negeri Galala) sekembalinya dari ibadah Minggu 
di gereja, Alkitab tersebut diletakkan di atas meja kerjanya. 
Walaupun rumahnya dilanda air laut yg mengganas, namun 
Alkitab tersebut tidak dihanyutkan air malah Alkitab itu tetap 
kering tidak dijamah air dan utuh di tempatnya. Selain itu gambar 
Tuhan Yesus yang sedang tergantung di dinding rumah tersebut 
tidak tergeser sedikitpun dari tempatnya. 

Kehidupan kedua desa dirundung malang. Kesedihan dan penderitaan, 
kehilangan rumah dan harta benda. Tangis dan air mata berderai, jatuh 
bercucuran. Namun cucuran air mata tersebut sekaligus merupakan tanda 
luapan rasa syukur yang tak terhingga, memuja dan menyembah Tuhan 
khalik pencipta, atas rahmat, berkat dan lindungan-Nya, serta keajaiban 
dan mukjizat-Nya kepada umat-Nya, karena walaupun bencana itu telah 
menghancurkan rumah dan harta milik, namun tak seorangpun kehilangan 
nyawa dan jiwa. Semuanya selamat di bawah lindungan Tuhan.

Jemaat dan umat mengaku, kalau bukan Tuhan sebagai gunung batu, 
kota benteng dan kubu pertahanan semuanya telah musnah. Dan yang 
nampak bukan saja bangkai kapal, motor dan perahu serta bangkai binatang 
laut dan darat terhempas, punah dan hancur berantakan, namun mungkin 
sekali bangkai manusia penghuni negeri dan jemaat tercinta Galala dan 
Hative Kecil menjadi hiasan korban bencana alam.

Syukur dan puji dipersembahkan kepada Tuhan, memperingati Hari 
Bencana Alam tersebut. Namun ketika syukur bencana alam tersebut 
terlupakan oleh anak negeri dan jemaat Gatik, ada tanda yang mengingatkan 
peristiwa itu dalam bentuk bau busuk yang mencekam melanda kedua negeri 
itu, dirasakan oleh setiap insan. Sadar akan hal itu. Majelis jemaat di bawah 
pimpinan Pendeta A. Kalahatu (almarhum) serta kedua Pemerintah.

Negeri Galala dan Hative Kecil Bapak E. Joris dan Bapak J.A.H 
Nuriany (almarhum), tergerak hati, terbangun ingatan, lalu sepakat untuk 
tetap memperingati Hari Bencana Alam itu pada setiap tanggal 8 Oktober 
melalui ibadah syukur, memuja dan menyembah Allah sumber damai 
sejahtera.

Patut direnungkan mengapa bencana alam pada saat itu hanya melanda 
negeri tercinta Galala-Hative Kecil saja? Mengapa negeri-negeri tetangga 
yang juga bermukim di tepi pantai tidak mengalami bencana itu? Bagi 
generasi yang mengalami peristiwa itu yang masih hidup sekarang ini, 
semoga dapat menuturkan fakta dan makna bencana itu, agar tetap terpatri 
pada ingatan dan sanubari dari generasi ke generasi. 

Peristiwa ini menjadi ajaran bagi anak cucu dan jemaat dalam 
memperingati Hari Bencana Alam tahun ke tahun. Taatilah firman Tuhan. 
Setia pada hukum-Nya. Jauhkan diri dari kejahatan dan tewaskan kejahatan 
dengan kebajikan. Allah sumber damai sejahtera menyertai kita. IMANUEL.

Pemerintah Hative Kecil
Ir. Josias J Muriany
Raja
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Indian Ocean Tsunami Information Centre (IOTIC) adalah bagian dari 
Intergovernmental Oceanographic Commission dari United Nations Educational, 
Scientifical, and Cultural Organization (IOC- UNESCO). IOTIC didirikan 
untuk memberikan pelayanan pada negara negara di bawah Intergovernmental 
Coordination Group of the Indian Ocean Tsunami Warning and Mitigation 
System (ICG/IOTWMS) dalam hal:
• Mengembangkan materi dan menjadi sumber informasi pendidikan, 

kesiapsiagaan, dan materi peningkatan kesadaran lain yang dibutuhkan dan 
dapat digunakan oleh negara-negara di kawasan Samudra Hindia maupun 
negara dari kawasan samudera lainnya 

• Mendukung dan menyelenggarakan program pelatihan, lokakarya, dan 
seminar bagi negara-negara di kawasan Samudera Hindia terkait dengan 
kesiapsiagaan untuk penyelenggaraan sistem peringatan dan mitigasi tsunami 
yang efektif;

• Membantu pelaksanakan program peningkatan kesadaran masyarakat 
di tingkat nasional dan komunitas, agar informasi pendidikan tsunami 
tersampaikan dengan efektif;

• Mengelola survei kinerja pasca kejadian tsunami dan menyusun laporannya.

Indian Ocean Tsunami Information Centre (IOTIC)
UNESCO Office Jakarta  
Jl. Galuh II No. 5, Kebayoran Baru 
Jakarta 12110, Indonesia
Telepon: +62-21-7399-818
Email: IOTIC@unesco.org
Website: www.iotsunami.info
Facebook: www.facebook.com/iotsunami
Twitter: @iotsunami

Penyusunan buku ini didukung oleh:

Kegiatan ini didanai melalui 
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BUKU INI disusun untuk mengingatkan kita pada kejadian tsunami di Ambon pada tanggal 8 Oktober 1950. 
Pada saat itu mereka menyebut “Tanah Goyang” untuk kejadian gempa bumi dan “Air Turun Naik” sebagai 
istilah yang kita kenal sekarang sebagai tsunami. Informasi kejadian ini sangat sedikit, baik pemberitaan 
surat kabar, tulisan ilmiah, maupun laporan pemerintah. Keterbatasan informasi ini akhirnya dapat 
dilengkapi dengan kisah dan pernyataan dari 28 saksi hidup di Hutumuri, Hative Kecil, dan Galala yang 
mengalami secara langsung kejadian tersebut.  Buku ini diharapkan melengkapi catatan sejarah tsunami, 
khususnya di kota Ambon dan dapat mendorong masyarakat untuk membangun kesiapsiagaan apabila 
kejadian yang sama terjadi lagi di kota Ambon.

Tiga orang saksi yang mengalami tsunami 
Ambon 1950 (kiri ke kanan, William Joseph, 
Frans Samu Samu, Daniel Sulilatu) berdiskusi 
dengan Ardito M Kodijat. Diskusi mengenai 
kesiapsiagaan tsunami ini dilakukan di lokasi 
yang terdampak tsunami 8 Oktober 1950 di 
Galala.


